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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta salam
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia yang agung
akhlaknya dan lembut perangainya.

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian
Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah yang
terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MlI,
MTs, dan MA/MAK.

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan (MAPK)
yakni Tafsir, Hadis, llmu Tafsir, llImu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, llmu Kalam, Akhlak Tasawuf,
dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab.

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat KSKK Madrasah
Ditien Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang bermutu. Buku ini ditulis
dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. Penjaringan penulis secara ketat, telaah
oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi oleh supervisor dengan pelibatan penuh
PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI.

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk memahami ilmu
agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum Berbasis Cinta) dengan
Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta lImu, Cinta Lingkungan, Cinta Diri dan
Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC menjadi ruh bagi pembelajaran di
Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan pengetahuan tetapi juga dilatih menjadi
insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang dimaksud
adalah bersikap saling toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim kebenaran
eksklusif (memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik maupun psikis,
dan menghormati budaya-budaya lokal.

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah untuk
senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah untuk
menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya pengayaan
bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi lembaga yang
turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju dan berkeadaban.

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan disempurnakan
sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan masukan dari
berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga dapat memberi
manfaat yang lebih luas.

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin.

Dirjen Pendidikan Islam

Prof. Dr. Suyitno, M. Ag.
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Kata Sambutan

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam,
selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. pemimpin
nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan.
Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara efektif.
Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar yang
berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian, desain
dan grafika.

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK
Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs,
MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar bahasa Arab
yakni Tafsir, Hadis, llmu Tafsir, limu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, liImu Kalam dan Akhlak tasawuf.

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan
mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi. PM
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran,
bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olahraga.
Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca Cintanya.
Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan madrasah yang
berilmu, beriman dengan ruh cinta.

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke pelosok
negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum teraliri listrik.
Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam hal ini Kementerian
Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan agama secara gratis.

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat bersinergi
memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi literasi harus
terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada anak-anak
tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang sinergis dengan
cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak.

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras
menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang telah
mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan semua
pihak menjadi amal jariyah, amin.

Direktur KSKK Madrasah

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si.
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Prakata

i a3l ol
Alhamdulillah bisa bergabung di kelas Xll dalam mata pelajaran Bahasa Arab Tingkat Lanjut.
Memasuki kelas XlI Keagaman di jenjang Madrasah Aliyah Negeri ini, murid akan
mendapatkan pelajaran Bahasa Arab yang lebih spesifik, yaitu pelajaran Bahasa Tingkat
Lanjut yang berisi Balagah. llmu ini akan mengantarkan murid untuk memahami bahasa al-
Qur’an dan Hadits secara detail, bisa membedakan susunan kalimat menurut situasi dan

kondisinya.

Buku ini disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku serta memperhatikan kebutuhan murid
kelas Xll Keagamaan yang telah memiliki dasar keterampilan bahasa Arab dari tingkat
sebelumnya. Materi dalam buku ini dirancang untuk memperluas penguasaan materi yang
mengandung /Imu Ma’ani, ilmu Bayan dan ilmu Badi’, serta dapat berkomunikasi/berbicara
dalam berbahasa Arab, dengan pendekatan kontekstual dan komunikatif yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari serta dunia akademik.

Semoga materi dalam buku ini, dapat membantu murid untuk memahami, menghayati dan
menerapkan arti isi kandungan al Qur'an dan Hadits dengan penuh kesadaran sehingga
menjadi pribadi yang berakhlakul mulia (seperti al Quran yang berjalan) serta siap
berkontribusi bagi masyarakat. Dan semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang nyata
bagi murid dalam memperdalam kemampuan bahasa Arab dan menjadi bekal dalam

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan
kritik konstruktif dari para guru, murid, dan semua pihak yang peduli terhadap pendidikan

sangat penulis harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya.

Pasuruan, Mei 2025

Penulis
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Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam buku ini berpedoman kepada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai
berikut:

1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab dikembangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sebagian lain lagi
dilambangkan dengan tanda dan huruf sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
) Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
3 Zai Y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
0P Sad S Es (dengan titik di bawah)
02 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
B Za z Zet (dengan titik di bawah)
a ‘Ain Koma terbalik di atas
'& Gain G Ge
wd Fa F Ef
) Qaf Q Ki
s Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em

BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALAGAH) KELAS XII Vi -



) Wau W We
9 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal Tunggal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

= Fathah A A
Kasrah | [

> dammah u U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Huruf | Nama

.. Fathah dan Ya Ai adani

3. Fathah dan Wau Au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf | Nama Huruf dan Tanda Nama

S Fathah dan alif A A dan garis di atas
atau ya

S Kasrah dan ya ] | dan garis di atas

B dammah dan wau U] U dan garis di atas

4. Ta’ Marbdtah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu;

a. Ta’marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

b. ta’marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: dl.a.bﬁ‘ 4535 - raudah al-atfal/ raudatul atfal.
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5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: G55- rabbana

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu; J' ,
namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: (351 ar-rajulu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: éJ.ch\ al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berubah Alif.

Contoh: (ﬁ-akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.
Contoh: G831 55 58] 4l O] 3
-Wa innallaha lahuwa khair ar-réziqin
-Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf ala kata sandangnya.
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Contoh:J 33 w)’l NCESATES
Wa ma Muhammadun illa rasal

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Karakteristik Buku

Setiap awal bab terdapat nama topik ilmu yang
akan dibahas, disertasi lllustrasi materi masing-
masing, serta gambar. Harapannya adalah peserta
didik mempunyai gambaran apa yang akan
dipelajari dalam bab ini.

Lnghup Mater
. lall
L
LGnglly 2l
Heompetenst pTTTT o
. . . * Mensragkan kadah 4>\adll, %, dan 4
Disajikan CP, TP, ATP, IKTP, Lingkup ceteramgian secticaa S
materi, Kompetensi serta Tema Tusan Pebeiaacae (TP)
Kurikulum Berbasis Cinta. Tujuannya * Memebo dsf o (2575 5505 T35 450D b
. . can balk.
adalah untulf memper3|ap!<an siswa g . i - o 0 0 ot
bekal dan tulgan pencapaian r_ngterl : T —
yang harus dikuasai peserta didik : * Menvakan tasl anash, oo, DeA, MDA Can 8008 MR
dan memantapkan iman dengan : (15T 3309 2308 1512 g s s sem Sy,
. . . H . Witgly ARy By dsLall
cara mencintai Khalik dan Makhluk. : Nosion ot ot ol -3 S5 S50 1550 o,
H @k 3an beca,
I : \ R e e e G ,

Setiap awal materi terdapat peta konsep sebagai
o rujukan alur yang akan dibahas. Juga apersepsi
st sebagai pengantar untuk menghubungkan antara
T e s | ge s = | pengalaman yang dimiliki peserta didik dengan
materi baru. Fungsinya untuk menggali
pengetahuan awal peserta didik terhadap materi
yang akan dipelajari.

1 Gacan Soe @ sawn

v

R

Membaca teks merupakan kegiatan awal
materi pembelajaran setiap topik,

didalam teks tersebut terdapat contoh
materi/kaidah balaghah yang akan
dibahas. Tujuannya merangsang peserta
didik agar lebih cepat memahami kaidah
dan mengeksploirasi dalam |
berkomunikasi sehari-hari.
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Dilengkapi dengan contoh-contoh yang
bertuajuan untuk memberikan gambaran konkret
dan ilustrasi tentang konsep atau prinsip yang
sedang dipelajari. Contoh-contoh ini membantu
memahami materi dengan lebih mudah,
menjelaskan konsep abstrak, dan memudahkan
penerapan dalam berbagai situasi dan kondisi

EmEm ©. PEMBANASAN CONTON

o el s i
g
LR R
“ y, o S B

e s et o s ot

It yon ot yeng
T2 manaa b barticas

Pembahasan contoh dalam buku ini adalah untuk T e s et
mengilustrasikan konsep, prinsip dan prosedur

yang dibahas secara teoritis, sehingga peserta

didik dapat memahami materi dengan lebih jelas

dan alikatif. |

5 Gontoh vomm. 5. bl syt b Kok faadh baceme ok mremhat Ko
oM W A e ANAO MR STk O

RS

apkan namn Wk B3 nakn Glam LD
Dmcnnan et oo (155) ey IbAMIES pde N

R L )
Iotank ha I ek et seboaca bertentanaan denoan k J

0 i 01 sl panrt o aban 4 SR

Kaidah-kaidah dalam ilmu balaghah ini bertujuan
H untuk memberikan kerangka umum, prinsip dasar,
E aturan yang berlaku dalam ilmu tersebut. Kaidah ini
o i . membantu peserta didik untuk memahami materi
e - dengan lebih baik, mempermudah proses belajar,
¢ i ik sk s e : dan memberikan pedoman dalam penerapan
= pengetahuan.
N J
p
Latihan Mengungkapkan merupakan &
kegiatan siswa untuk mengaplikasikan LI =
materi yang telah diterima dan difahami. H
Berfungsi untuk meningkatkan .
kemmampuan berkomunikasi lisan dan E
tulis peserta didik dalam berbahasa Arab. H
Latihan ini membantu siswa menguasaim
kosakata, tata bahasa, dan berbagai .
ungkapan yang relevan dengan konteks
kehidupan sehari-hari. E
\ >
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Uji Kompetensi merupakan
evaluasi pemahaman dan
penerapan materi yang
telah diajarkan kepada
peserta didik. Fungsinya
untuk membantu
memastikan bahwa peserta
didik telah benar-benar
memahami konsep, prinsip
dan prosedur yang telah
dijelaskan. Mampu
menerapkan sesui situasi
yang relevan. Sebagai
indikator pencapaian
materi.

v

k T . --.WM.‘.W“._M“ w2 /

Pengayaan dan Remedial untuk meningkatkan
ualitas pembelajaran dan hasil peserta didik.
Tujuan pengayaan memperluas pengetahuan dan
ketrampilan peserta didik yang sudah mencapai
setandar, sedangkan remedial untuk membantu
peserta didik yang kesulitan menguasai materi
untuk mencapai ketuntasan belajar.

Propns v

TN W 1) AL i DU N it aah
100 WA 0G0 M0 'y ly sy Uy Lo k! Pnerta B8 RO

O, DA, D N M AN T 'y 'y SO bolatd
ooy SN A e ikl
Qe

CPILI 0K 1N MWMAN LU DY TENEINET XICITINGH AN

MR F—— mfhunna
i o DALK e Kol st 'y s SO olall
ERNG A KAMRIECTO PR 330 T RERIMEUAR 23 RS
e o T e

. sesasmssresmeesx 00
nnap

Dengan adanya refleksi adalah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, serta mendorng perbaikan terus menerus
dalam proses pembelajaran.

|
!
i
|
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FASAHAH, BALAGAH, KALAM KHABAR
DAN JENIS-JENISNYA

4claily Addlg deMUIg d5-Ladll

Mempelajari bab Fagahah, Balagah, dan Kalam khabar
adalah kunci untuk memahami keindahan dan kedalaman
bahasa Arab, terutama dalam konteks komunikasi yang
efektif dan penuh makna. Fasahah mengajarkan kita
tentang kefasihan dan kelancaran berbahasa, yang
memungkinkan kita untuk berbicara dengan jelas dan
tepat. Di sisi lain, balagah mengajarkan seni penyampaian
pesan dengan kekuatan kata-kata yang memukau, penuh
daya tarik dan pengaruh. Sementara itu, kalam khabar
memberikan wawasan tentang kalimat berita yang
membawa makna yang jelas, logis, dan dapat dipercaya.
Ketiga konsep ini saling melengkapi untuk membentuk
kemampuan berbahasa yang tidak hanya tepat tetapi juga
memikat dan penuh makna, menjadikan bahasa sebagai
alat menyampaikan ide dengan keindahan dan ketajaman
yang luar biasa, dengan menerapkan cinta kepada ilmu
pengetahuan juga bisa berkomunikasi sesuai lingkungan

tempat belajar serta di rumah.




Capaian Pembelajaran (CP)
Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami

bentuk, makna dan fungsi (:Li‘-\ﬁiéjﬁﬁé a&M5 45 Uxall) agar mampu berbicara
sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk menyampaikan makna,
serta mengkonstruksi kata dan makna menjadi lebih indah dan menarik, disertai

cinta ilmu dan cinta lingkungan tempat belajar

Lingkup Materi
o dsLndll
o A
o 4tlgi 2

Kompetensi
e Menerapkan kaidah d>Uadll, 4&3WI, dan 4slgsly_asdl pada
keterampilan berbicara

Tujuan Pembelajaran (TP)
e Memahami definisi materi (4513315 7315 4eMW15 4>Ladll) dengan benar

dan baik.

e Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi (_A313 Xé}@‘j s Ladll
3\3\531‘3) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

e Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi
(3.’&\53’75 315 &&MWIg 45-Ladll) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

e Membuat kalimat sesuai materi (335375 AR5 4815 45 Ladll) dengan
baik dan benar.

o Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi,

disertai cinta ilmu dan cinta lingkungan tempat belajar serta di rumah.

Kurikulum Berbasis Cinta

e Cinta kepada ilmu pengetahuan (Hubbulilm)
o Cinta kepada lingkungan (Hubbulbi’ah)
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

e Mengidentifikasi (3}—\5375 AXlg AEMIg d5Uaall) dengan contoh-
contohnya.

¢ Menganalisis wacana dengan konsep cinta ilmu dan cinta lingkungan

¢ Menyaijikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta ilmu dan lingkungan.

¢ Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta ilmu dan cinta lingkungan.

e Bersyukur atas kemampuan mengungkapkan kalimat yang sesuai dengan

situasi dan kondisi

Kata Kunci
FESPRATIS i Cazs e
L.sgj.;d\}’élﬁ o Lasil e
U“’[}-‘}J\iajl:;& ° B e
' Gha) e JBJl phikh e
oS 386 A .
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PELAJARAN 1
FASAHAH

e s aallee | o,
sl ) > 1,4l s
o |1 e solall | cagy

Apersepsi (y22&!)

1. Apa yang kamu ketahui tentang fasahah?
. Praktikkan berbicara dengan menggunakan kalimat
yang fasih!
3. Buatlah kalimat fasih yang memuat ajakan untuk
mencintai ilmu dan perduli pada lingkungan!
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A. BACAAN (59‘).3.")
1. Bacalah hiwar di bawah ini!

2. Perhatikan lafaz yang bergaris bawah yang mengandung unsur gairu Fasahah!

ESAN]
¢ sl als s So3]
$Edls cdzdlally a5l J3Y1 b dasdl Jons
RN ESANY Sa
S Glial Jolita ol ¢ e
S BYge" dnsle J] gz hololis KWY
TU%N mjizil 4oyl c"*‘b)"
¢ &Sl
1§ 6l s8N LB "l Dlas i sl J) Jplll 1 e
Losal 2l 028 o 200 TS JEST ¢ s
¢ il U3 355 13 yos
Sl pabaall J] b G b 1 2T . asa) &l s Oe8T ol St ¢ et
]
Talis 425 &9 T JoNs
Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti
1 | Seols - u2l5 | Meneruskan 4 ) Jurusan
2 ealas Warung S blys Dahaga
3 i Air jernih 6 | C5dd- &% | Minum
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
)\3:;1‘ b 355 zgié -
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lasuab 52 gd DB e -
lisuad 52 Sl GL oadn 831 -

B. CONTOH-CONTOH (&l

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

) Blosa o8 )

“Unta Baduwi makan tumbuhan”
(Cbud\ Op b)) 83395 i p.(a)g..\,,a Lg dba < 245 ﬁl.g.U & :)l_ -y

“Sesungguhnya keturunanku telah mengesampingkan orang-orang yang

lemah; dan tidak ada kasih sayang yang tulus di dada mereka”
Z_S'MA.CLQJ\DMLg&)&J -y
“Kalian kumpul di ruangan ini untuk konsultasi”

(o ol Al olas) u&5 63 Ao (BAs S £

“Saya berjalan dua kali seperti jalannya orang yang mendapatkan petunjuk”

“Putra-putranya memberi penghargaan kepada Aba Al Ghilan atas
kesombongan dan perbuatan baiknya, sebagaimana penghargaan Sinmar”

’i—

&5 GBS 25 da5h 1015 Y

“Muhammad hanya membaca satu buku dengan saudaranya”
(Aawlsz 135,3) L3ua)l @ Sl Sl 785 v
‘Raja menyebarkan mata-matanya ke kota”
(£ 1 eoly)) dogd Olay ) Jods fo Blafi e -A

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya” (QS. Ibrahim (14 ): 4)

padae QAT 21501 &) el B AR a4y SN PE
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“Seorang ayah berkata kepada putranya: “‘Jangan menyukutukan Allah, karena

sesungguhnya menyukutukan Allah merupakan kesesatan yang besar”

C. PEMBAHASAN COHTOH (&exdi)
Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, bahwa terdapat kata (b;uné-]\) yang artinya: tumbuhan tempat
mengembala unta. Kata ini jika diungkapkan akan terasa berat di lisan/ ,8Us

B9,>J1, karena itu, kalimat tersebut tidak bisa dikatakan kalimat yang fasih,
2. Contoh nomor 2, juga merupakan kaimat yang tidak fasih karena terdapat kata

(83395), sebuah kata yang tidak mengikuti aturan iimu saraf/wldl!l da)lxe,

Diantara kaidah dalam ilmu saraf yang tidak diikuti tersebut adalah hukum
Idgam. Idgam berhukum:

a. Wajib, jika ada dua huruf yang sama di mana huruf pertama mati dan huruf
yang kedua hidup contoh 1335 menjadi \f\B, atau ada huruf pertama dan
kedua dalam keadaan sama-sama hidup (lalu dimatikan dulu huruf yang
pertama) contoh 3% menjadi 3,

b. Boleh Idgam atau tidak, jika ada dua huruf yang sama yang pertama hidup
dan huruf yang kedua mati karena dibaca Jazm, contoh 3341, Kata ini boleh
tetap bj«e\ atau menjadi NVY

c. Larangan Idgam, jika ada dua huruf yang sama, yang pertama hidup dan
yang kedua mati karena mabni, contoh (33, Kata ini harus tetap dibaca
O35,

3. Contoh Nomor 3, di mana terdapat kata (pf\{lﬁ) yang termasuk asing (€v!,3J!)
yang bermakna aei=! (berkumpul). Garabah terjadi bagi mereka yang sering

membaca buku-buku berbahasa Arab, sedangkan bagi yang jarang membaca
literatur berbahasa Arab, segala sesuatu akan terasa asing.
4. Contoh nomor 4, juga merupakan kalimat yang tidak fasih karena terdapat

beberapa huruf yang sama/<WJl ,8U5, akibatnya ungkapan tersebut sulit
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untuk diungkapkan dan terasa berat di lisan karena, sering mengulangi huruf
Sin dan Ra’.

5. Contoh nomor 5, bait syiir di atas tidak fasih, karena tidak mengikuti kaidah
nahwu yang terkenal yaitu &A;lﬁ‘ aayo. Aturan dalam iimu nahwu yang
seharusnya diterapkan namun tidak digunakan dalam kalimat tersebut adalah
penempatan damir pada (3333) dengan rujukannya kepada kata QW-{J\ bl
Seharusnya u>LuJ| U diletakkan diawal, baik dari segi letak kata maupun

kedudukan /I’rob tetapi hal itu tidak dipenuhi, sehingga bertentangan dengan
peraturan ilmu nahwu.
6. Contoh nomor 6, Kalimat pada contoh ini sulit dipahami atau maknanya tidak

jelas. Ketidak jelasan ini muncul karena ada yang didahulukan dan ada yang

diakhirkan, hal demikian ini dinamakan ‘_,la-nJ u\m.a.; Susunan kalimat tersebut

semestinya adalah 13>13 GES'Y) &3] as Jasa B b,
7. Contoh nomor 7 juga merupakan kalimat yang tidak fasih karena ada

pemakaian majaz/kindyah yang tidak dipahami maksudnya ((§ g0 Js825). Kata
3-11-«;5‘ yang digunakan sebenarnya bermaksud menyebut 2&-&-«3135 padahal

seharusnya yang tepat pemakaiannya adalah kata 33312‘- karena mata

merupakan alat utama yang digunakan untuk memata-matai bukan lisan.

8. Contoh nomor 8 adalah contoh kalimat yang fasih, meskipun terdapat frasa
603-5 ul-m_b yang bermakna “dengan menggunakan bahasa kaumnya®,

penggunaan frasa tersebut sudah tepat dan memenuhi kaidah kesusastraan.
9. Contoh nomor 9, merupakan kalimat yang fagih, karena sang ayah menasehati

kepada putranya menggunakan kalimat yang tegas dan terdapat alasannya.

D. KAIDAH-KAIDAH (4sl9aJ)
1. Pengertian Fasdhah menurut bahasa adalah jelas dan tampak.
Contoh: 4:élis (§ (ol @saﬂ\ (anak itu jelas dalam perkataannya), jika
perkataan anak tersebut benar-benar jelas dan mudah dipahami.
2. Adapun pengertian fasahah menurut istilah adalah suatu sifat bagi kalimat, kalam

dan mutakallim. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, qawaid al lugah al
‘arabiyyah, tanpa tahun.)
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a. Fasahatul kalimat (48! 4>Lad) adalah sebuah kondisi di mana sebuah
kalimat terhindar dari tanafurul hurdf, mukhalafatul qiyas dan dari garabah.

1) Tanafurul hurof (<9,>J! ,9U3) adalah sifat sebuah kata yang
membuatnya terasa berat di lisan dan sulit diucapkan. seperti yang

ditunjukkan oleh contoh nomor 1. berupa kata '&;u@\

2) Mukhalafatul Qiyas (poWd)l d2llw) adalah kata yang tidak sesuai
dengan aturan-aturan dalam ilmu saraf. Seperti yang tampak pada

-

contoh nomor 2 dengan kata 83335,

3) Garabah (%1,3J1) merujuk pada kondisi di mana makna suatu kata tidak
jelas atau tidak diketahui, seperti yang terlihat pada contoh nomor 3

berupa kata ‘wSK:

b. Fasahatul kalam (pYS| 4>Lad) adalah kejelasan sebuah ucapan (kalam)

yang terhindar dari tanafurul kalimat, du’fut ta’lif, dan ta’qid, sehingga

menghasilkan kalimat yang fasih.
1) Tanafurul Kalimat (guﬁjt J-;L’:’) adalah suatu sifat bagi kalimat yang
membuatnya terasa berat di lisan dan sulit diucapkan, seperti terlihat

dari pengulangan huruf Ra’dan Sin pada contoh nomor 4.

2) Dufut tallif (B Casd) adalah keadaan kalimat (jumlah) yang tidak

mengikuti aturan-aturan Jilmu nahwu yang termashur. Seperti
menggunakan damir sebelum menyebutkan kata dan kedudukannya.

Sebagaimana tercermin pada contoh nomor 5.

3) Ta'gid (\i=3)) adalah kondisi di mana sebuah kalimat sulit dipahami

atau maksudnya tidak jelas, dan ketidakjelasan tersebut dapat terjadi

karena beberapa faktor berikut :

a) karena susunan kata yang tidak tepat, seperti tagdim
(mendahulukan), ta’khir (mengakhirkan), atau fas/ (memisahkan),
yang demikian itu biasanya dinamakan ta’qid lafzi. Seperti pada

contoh nomor 6.
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b) karena aspek makna disebabkan pemakaian majaz (kiasan) dan
kinayah (perumpamaan) yang menyebabkan makna sulit dipahami,
kondisi ini dinamakan ta’qid ma’nawi. Seperti yang terlihat pada

contoh nomor 7.

c. Fasahatul mutakallim (eSie)l 4>Lad) adalah kemampuan seorang

pembicara dalam mengungkapkan maksud hatinya melalui kalimat yang
fasih disesuaikan dengan tujuan tertentu.
4. Dalam bacaan diatas terdapat kesalahan kata yang menyebabkan kalimatnya

tidak fasih, yaitu terdapat kata yang tidak mengikuti peraturan ilmu saraf

berupa 41.?}3’! seharusnya di-idgam-kan menjadi 355’\ juga terdapat kata yang

Garabah berupa CL&U! yang dimaksud adalah (3ual! Sdal sWl (air tawar
yang jernih).

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (¢>&J| o)

1. Betulkan kata yang bergaris bawah dalam bacaan hiwar diatas!

2. Silakan melakukan hiwar tersebut dengan teman anda setelah

mengubahnya menjadi kalimat yang fasih!
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PELAJARAN 2
BALAGAH

Jsinsdlasd

plall / J=)

Apersepsi (y22&dl)

1. Apa yang kamu ketahui tentang balagah?
2. Praktekkan berbicara dengan menggunakan kalimat
yang balig kepada teman-temanmul!

3. Mampukah kamu berbicara sesuai dengan konteksnya?
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A. BACAAN (5s'-b.5J|)
1. Bacalah teks di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, mengandung unsur kalimat yang

baligah!

‘GEDUNG
* PULAT LAYANAN KEAGAMAAN TERPADU

https://rakyatbenteng.bacakoran.co/upload/301a43439a58dd2525567f5ec662f8ad.jpg

W] a3 a3 8
Blo Caallly Lasladl &2 Ladl 25
2lak Caallly BB delll 4355
Boldl) E075 elid
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3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
Sdasiall ) Eobd d2la 61 § -)
fyb}ft\.w)w\‘_gpus el oS -Y
TaZiel (§ YasS 13 Y
Coaill e $94095 s -£
Fa3 55381 el 3 asdl o -0

B. CONTOH-CONTOH (&)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

g =l s f LB B 6B Uk )

“Manusia berkata ketika melihat pencuri — kebakaran: (pencuri - Kebakaran)’.

(V- o) 1A% @-ﬁ-’)@ﬁ-’-}b‘ﬁ‘ ua_)}“Lgu.mu\.:_)‘ 35 )’b -y

“Sesungghnya kita tidak mengetahui, apakan kejelekan yang dikehendaki pada
orang yang ada di bumi, atau Allah menghendaki kepada mereka agar
mendapatkan petunjuk” (QS. Al Jin (72): 10)

élﬁ\p)\ypb&nuaofa' )’wjhuJQAJpU}Qs -Y

“Seperti ucapanmu pada sesama: “Jangan kau berpindah dari tempatmu sampai

aku kembali”.
(VV : sladdl ) BRI Ighsd]  -¢
“Kerjakanlah Salat” (QR. An Nisa’ (4): 77)

(YA :zs) -colindially Sinealls Godh (a0 U5 (a5 (sdllsls ] 3081 &y -0

“Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang memasuki rumahku

dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan’. (QS.
Nuh (71):28)

(AL : &adlgll) @ O3l a2y -1
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“Dan kalian ketika itu ( ruh berada di tenggorokan), kalian akan melihat (tempat
kembali kalian)” (QS. Al Waqi’ah (56): 84)

pion2 YO e 538195 < b pisiall EiT ] -V
(uu‘;: yi) slasl t.:,\.:j-j‘ ;.9&- é’[jl_’g o L};S 3.9.2-‘; fﬁ; C} C"é

"Wahai Tuhanku! Saya bukan ahli surga “Firdaus”, tapi saya tidak kuat akan siksa

api neraka “Jahim”.
Maka terimalah taubat saya dan ampunilah dosa saya, karena sesungguhnya

Engkaulah Zat Pengampun dosa yang besar".

C. PEMBAHASAN CONTOH (&=dl)
Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, menunjukkan bahwa kalimat diucapkan secara singkat seperti
“‘pencuri/kebakaran” karena jika pembicara menggunakan kalimat yang
panjang, maka fokus orang-orang akan teralihkan keseluruhan perkataannya.
Sebaliknya, dengan hanya menyebut “pencuri/kebakaran, para pendengar

dapat langsung fokus, memahami pesan, dan merespon dengan cepat.

2. Contoh nomor 2, menunjukkan bahwa kalimat sebelum el berbeda dengan
kalimat sesudah ﬁ‘ Hal ini terjadi karena pada kalimat yang pertama terdapat
fi'il dari masdar 2_53\5}’\ yang mabni J$4>54, sedangkan pada kalimat kedua ada

fi’il dari magdar 55\5}“ yang mabni eglsu’a Perbedaan tersebut muncul karena

pada kalimat terdapat penisbatan kebaikan kepada Allah Swt., sedangkan pada
kalimat pertama dihindari penisbatan kejelekan kepada-Nya.

3. Contoh Nomor 3, menunjukkan bahwa ayat ini mencontohkan kalimat yang
sederhana yaitu ucapan kamu kepada temanmu yang sederajat dengan
menggunakan kalam musawa (maksud dan tujuan ucapan sebanding).

4. Contoh nomor 4, ayat ini menunjukkan perintah mengerjakan salat,
menggunakan kalimat yang singkat dan padat, tanpa menguraikan secara rinci
syarat, kewajiban dan rukunnya serta perkara yang perlu dilakukan agar salat
sah, seperti tata cara bersuci beserta bahan, metode, dan yang
membatalkannya. Kalimat seperti ini disebut kalam ijaz, karena al-Qur’an tidak

menjelaskan hal secara terperinci.
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5. Pada contoh nomor 5, do’a ini menyebutkan secara berjenjang orang-orang
yang dimintakan ampunan mulai yang khusus hingga yang umum. Karena
bentuknya yang demikian, kalimat ini dinamakan kalam Itnab, yang menyiratkan
bahwa dalam berdo’a sebaiknya digunakan kalimat yang panjang.

6. Contoh nomor 6, menampilkan kalimat yang disampaikan secara singkat, hal

ini terjadi karena ada sebagian kalimat yang dihilangkan dan digantikan dengan

tanwin yaitu pada katadiii>, yang menggantikan frasa aslinya uib .>| O

e 3-3154‘ ’ngﬂ. Tanwin tersebut dinamakan tanwinu ‘iwadin ‘anil jumlah (tanwin
pengganti dari kalimat yang dihilangkan). Kalimat ini menunjukkan bahwa Allah
akan memperlihatkan kepada manusia tempat kembalinya, baik surga maupun
neraka, ketika manusia dalam keadaan naza’ dan ruh telah berada di
tenggorokan.

7. Contoh nomor 7, merupakan contoh kalimat yang balig karena merupakan
perkataan Abu Nawas yang menyatakan bahwa beliau tidak pantas menjadi ahli
surga, juga tidak kuat menjadi ahli neraka. Dalam ucapannya beliau mengakui
banyak dosa dan memuiji Allah yang Maha Pengampun atas semua dosa. Saat
memohon ampun, beliau menggunakan kalimat yang panjang/kalam Itnab,
yang intinya adalah terimalah taubatku. Sedangkan Abu Nawasnya dinamakan

Balagah al mutakallim.

D. KAIDAH-KAIDAH (-s!g4)

1. Balagah menurut bahasa bermakna sampai dan berakhir.
Contoh: 33\}3 :DL; éb (Fulan telah sampai pada tujuannya)
Jika Fulan telah sampai pada tujuannya.

Contoh: &34all CASjJ\ Qb (Pasukan telah sampai di kota).

2. Balagah menurut istilah: adalah suatu sifat bagi kalam dan mutakallim. (Hifny
Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa
tahun.)

a. Balagatul kalam /e’)’&l‘ :LC)M adalah kesesuaian kalimat dengan situasi dan
kondisi serta fasih.
- U / ij&ZJ\ (Keadaan): Kondisi atau situasi yang mendorong pembicara

untuk mengungkapkan pesannya dengan cara-cara tertentu.
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- o258A)l [ Cuwld) stued): adalah bentuk atau struktur tertentu sebuah
kalimat yang digunakan untuk mengungkapkan pesan atau maksud
tersebut.
Sebagai contoh, memuji adalah suatu keadaan yang mendorong
seseorang untuk mengungkapkan isi hati dengan menggunakan bentuk
Itnab. Sebaliknya, cerdas adalah suatu keadaan yang mendorong
seseorang untuk mengungkapkan isi hati dengan menggunakan bentuk
ljaz.
Dalam hal ini, kondisi (misalnya memuji atau cerdas) dinamakan JBI,
Bentuk penyampaian (jaz dan ithnab) disebut o2344)), sedangkan
keinginan untuk menyusun kalam dengan bentuk /j&dz dan Itnab tersebut
dinamakan Mllimw

b. Balagatul mutakallim/pKiiJ\ 5&935 adalah kemampuan pembicara untuk

mengungkapkan maksud hatinya dengan kalimat yang fasih pada tujuan-
tujuan tertentu.
3. Dalam puisi di atas menunjukkan cinta terhadap ilmu pengetahuan dan

lingkungan, serta terdapat kalimat yang fasih dan balig meskipun terdapat

mendahulukan kata yang semestinya berada diakhir, berupa jgiai &Sy GJ»LS‘-

ol

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (ey&" o))

1. Buatlah puisi yang memenuhi kriteria bal&dgah berdasarkan tema dibawah ini!

S0
e (Y
Sas (¥
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2. Bacalah dan rekamlah pembacaan puisi tersebut dalam bentuk video, unggah ke

Youtube dan kirimkan link videonya kepada guru!
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) PELAJARAN 3
KALAM KHABAR DAN JENIS-JENISNYA

3K of Bals ] Jlay Qi@qu dasyat
[ Lasllae DIST S 13 )
A Gl
\. tﬁ‘}u J 3 -
230l slaely
Gillae pe ISI OIS 13) LA
s N\ ([ \
Welall ol delall | [ /ule psSons
PESPUNTAY 4] sl P
7N o L1 kel
'MJLumﬂgbdmn‘_' /450 )
J}."a;n i ) REYOMY )
) ulad Blen 0 055 | .
(Jelatl ali/Jelsy &
J ‘G.)LA )LgJ.CLo
Lol Aoz (10 0555 | ol
(5 9 Taiw)
[ Sl bl L3y
’ B3 pRYE)
dagad "L.;..'\Jl
> selal] lacls
[ QLo @ ISall &8sy
~ o saslall a3
Sl
[ W Cblsll 0sS )
Slazl
oSl padd) -
(LW 4 1337k 4555 ) ‘ Jls>1 kel
sl o Ll
L_SJKSY‘

. @ikt
) 4 Apersepsi (y24&d!) L sl

Apa tujuan diterangkannya kalam khabar?

Apa yang kamu ketahui tentang kalam khabar?
Praktekkan menggunakan kalam yang indah dan benar
sebagai perwujudan rasa syukur atas ilmu yang telah kita
peroleh!
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A. BACAAN (Sf-b.ﬁ.‘l)
1. Baca teks berikut ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang menunjukkan kalam khabar!

o3 pen olasd ES6 asall O ale
eyl (pgiad 505 «psaRll b9
o Ge z3ls bl GS 585 pehdl fen Ul
388 oiadl 2o W5 5k 6 53401 cLnd
Pld J235 aallg oladlls oty gald) S
st pep Wl B e pisn
55 58 4l (55 152 4885 Byn 1 KIS 26101 paglh 2 LB A58 jogiadl

Arti kosakata:

NO Kata Arti NO Kata Arti
1 sl Anggota badan 3 VAN Rendah
2 ‘5691 Dosa 4 caS Mencegah

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

oMl pgall gale )
lpgall wla5s 831 LY
Sposar pogat bao b Y
S 696 B 115 3831 ¢
CAS NS Gl Aad Bl Lo
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B. CONTOH-CONTOH (aLwo¥1)

Baca dan perhatikan contoh berikut ini!

daoladl )] s 58l -)

“Muhammad pergi ke Ibukota”.

“Matahari itu bercahaya”.

i 4485,E 7]l 1ghas o dld BEE iz LKel -v

“Setiap ada qobilah datang ke Ukadh, maka mereka mengutus kepadaku orang

pandai mereka, yang selalu berfirasat”.

“Engkau datang kemarin”.
(A Chuwg) i Jhd QGG &) -0
“Sungqguh, ayah kita dalam dalam kekeliruan yang nyata” (QS. YUsuf (12): 8)

-

(0V & sLidl) 33 yds 1155 O dsg Saliool HASY ablGy -1

“‘Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-

berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya” (QS. al An biya’ (21): 57)

(=0 zlaV)e bl adllas bl hal adllas b -v
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan” (QS. Al Insyirah (94): 5-6)

C. PEMBAHASAN CONTOH (&xdl)
Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, menunjukkan bahwa kalimat tersebut merupakan kalam
khabar sadiq, artinya pernyataan itu benar apabila Muhammad benar-benar

pergi ke Ibukota. Jika faktanya tidak, maka kalimat itu akan dinamakan kalam
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Kazib. Dalam kalimat ini, kata ;91-«1: berfungsi sebagai musnad sementara Ja>x

merupakan musnad ilaih. Apabila lawan bicara tidak mengetahui apakah
Muhammad benar-benar pergi atau tidak, maka dinamakan kalam khabar
ibtida’l.

2. Contoh nomor 2 menunjukkan bahwa kalam tersebut merupakan kalam khabar
sadiq, karena menyatakan fakta yang benar dan disusun untuk menegaskan
hubungan tetap antara musnad (mubtada’) pada musnad ilaih (khabar). Kalimat
ini, juga dinamakan jumlah ismiyah, dan lazimul f&’idah karena pendengar sudah
mengetahui dan memahami kebenarannya.

3. Contoh Nomor 3, bait syiir di atas menunjukkan kalimat yang sesuai dengan
kondisi sebenarnya, Kalimat tersebut berupa jumlah fi’liyah yang menyiratkan
bahwa peristiwa tersebut baru terjadi atau sedang berlangsung melalui fi’il-nya
yakni fi’'il mudari’. Kalimat ini dinamakan f&’idatul khabar karena lawan bicara
baru benar-benar mengerti dan memahami maknanya saat mendengar kalimat
tersebut, dan ia juga dinamakan kalam Ibtida’i, karena tidak terdapat unsur
taukid atau kata penguat.

4. Contoh nomor 4. dapat dinamakan sebagai kalam sadiq atau kazib tergantung
pada kesesuaian fakta yang mendasarinya. Kalimat tersebut berupa jumlah
ismiyah karena tersusun atas Mubtada’ dan khabar, yang mengisyaratkan

bahwa pembicara sudah memahami berita tersebut. Oleh karena itu, kalimat ini
juga dinamakan lazimul fa’idah (835! 03Y), serta disebut kalam Ibtida’i dan
kalam musawa karena kesesuaian antara bentuk kalimat dan maksud yang ingin
disampaikan.

5. Contoh nomor 5, menunjukkan bahwa dalam ayat tersebut, terdapat dua kata

penguat (yang berfungsi yang dapat dibuat mengkokohkan sebuah pernyataan),
yaitu G‘ danslwdl Y yang mungkin dinamakan sebagai kalam talabi atau
kalam Inkari, dan kalimat ini terdiri dari jumlah ismiyah.

6. Contoh nomor 6, menyajikan kalimat @M‘ 538Y 4635 yang mengandung
tiga unsur penegas, yaitu G (sumpah), &Sl Y dan ,\S}Jl 09 (Nun Taukid

Sagilah) dinamakan kalam inkari. Kalimat ini terdiri dari jumlah fi’liyah yaitu terdiri
dari fi'il dan fa'il.
7. Contoh nomor 7, merupakan kalam Sadiq karena fakta yang disampaikan benar,

setiap kali seseorang hendak naik pangkat pasti ada ujiannya terlebih dahulu.
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Kalimat tersebut tersusun sebagai jumlah ismiyah dan dilengkapi dengan kata
taukid-nya berupa :)1 dan pengulangan jumlah, sehingga lawan bicara menjadi

semakin yakin akan kebenaran berita tersebut.

D. KAIDAH-KAIDAH (.s!g8l)
Kalam Khabar adalah sebuah ungkapan yang kalimatnya mengandung dua
kemungkinan makna, yaitu kemungkinan benar atau kemungkinan salah. (Hifny

Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, qawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)
Jenis-jenis kalam khabar:

1. Menurut kenyataannya: kalimat yang mengandung pernyataan yang
mungkin benar dan mungkin salah.

Benar dan salahnya suatu kalimat diukur dengan menyesuaikan kandungan
maknanya pada kondisi dan fakta yang terjadi secara nyata.

2. Menurut rukunnya: musnad dan musnad ilaih
Istilah musnad dalam ilmu nahwu adalah mubtada’ yang mempunyai khabar
dan mubtada’ yang mempunyai fa’il yang menempati tempatnya khabar.
Selain itu, istilah ini juga mencakup fa’il dan naibul fa’ilnya.

3. Menurut unsur pembentuknya: jumlah ismiyah dan jumlah fi'liyah
Jumlah Ismiyah adalah kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan khabar,
sedangkan jumlah fi'liyah adalah kalimat yang tersusun atas fi’il dan fa’il dan
kadang-kadang juga maful bih. Sebagai contoh kalam yang terdapat pada
contoh nomor 1 diatas merupakan kalam yang tersusun atas Jumlah fi’liyah,
sementara nomor 2 adalah jumlah ismiyah.

4. Berdasarkan cara penyampaiannya: fa’idatul khabar dan lazimul faidah
Fa’idatul khabar digunakan ketika lawan bicara belum mengetahui informasi
atau berita disampaikan, sedangkan /azimul fa’idah digunakan ketika lawan
bicara sudah mengetahui informasi atau berita tersebut, tetapi penyampaian
tetap dilakukan untuk tujuan tertentu.

5. Berdasarkan keadaan hati lawan bicara: Ibtida’l, tolabi, dan inkari.

Kalam ibtida’i terjadi ketika lawan bicara sama sekali belum mengetahui
informasi yang disampaikan. Contohnya, dalam kasus nomor 1, jika lawan

bicara tidak mengetahui keadaan Muhammad sebenarnya.
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Kalam ftalabi terjadi lawan bicara sedang mencari informasi atau ingin
memastikan kebenarannya. Misalnya, pada contoh nomor 1, jika lawan
bicara bertanya atau mencari kepastian mengenai berita tersebut.

Kalam inkari terjadi ketika lawan bicara mengingkari atau tidak
mempercayai berita yang telah disampaikan. Dalam kondisi ini, kalimat
harus diperkuat dengan kata-kata penegasan, seperti contoh nomor 6, yang
menggunakan tiga huruf penegas atau penguat.

Kata-kata yang digunakan untuk menegaskan antara lain:

1. &) 6. 33
2. & 7.2585301 0%
B WA 8. 835151 L3333
4. a8 (3 9. 5,5
5. aced) 10. &bsidl Gl

Tabel 1.1: Kata Penegas

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (¢>&J| o)

1. Buatlah kalimat sederhana yang menggunakan kaidah kalam khabar tentang

ungkapan rasa syukur terhadap ilmu yang telah kamu peroleh!

2. Presentasikan hasil karya kamu di depan kelas!
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Ketika sebuah kalimat terlalu panjang dan sulit dipahami oleh pendengar, maka

kekurangan dalam fasahah ini disebut sebagai....

ETTEAIRE VN

LS B -0
S alliya
w@‘j&j% =3
a»cf’.” -2

-~

2. Salah satu faktor yang menyebabkan sebuah kata tidak fagih adalah "tanafurul
hurdf". Dibawah ini adalah beberapa contoh kata yang mengandung "ftanafurul
hurdf".

Dua jawaban yang benar adalah....

j:g.—.o, J -3
Sxall

3. Jika ada seseorang berbicara dengan menggunakan kata atau kalimat yang

sulit dipahami oleh lawan bicara karena terlalu banyak menggunakan istilah

ilmiah disebut....
s
Ll -0
J_’zblfiﬂ ya
ool dEllss -

(;.sfa,” ::a?.” —.Q

4. Khalid seorang pelajar di kelas Xl MAN, setiap hari diberi uang saku oleh

ayahnya Rp 10.000, jika ia ingin memintak tambahan uang saku untuk membeli
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jajanan kepada ayahnya lagi, ia harus menyampaikan permintaannya dengan

menggunakan kalam....

sl
olby -0
Yz
BB AY -
ARG -»

5. Jodohkan nama-nama yang menyebabkan cacat dalam fasahah dan balagah

dengan kalimat yang ada pada kolom sebelahnyal

Joiy‘;’aﬁy ’:’4 6,’ 6j"°9|”,y.'9 _“
Doyl 15 g -) FATR # I b e JA;;JJ‘
T . (L o
oeld! da e g -Y L, e
Gl G b - dolr g &l ple
I35 g6 -0 25e 050 2l + plaa e B Do) 7
- : U Lo
o J

6. Fungsi kalam khabar menurut jenis kenyataannya, sebagai....
a. Memberikan informasi yang benar atau salah
b. Menyampaikan perintah kepada orang lain
c. Mengekspresikan keindahan bahasa yang digunakan
d. Mengandung makna yang yang jelas dan tersembunyi

e. Menunjukkan hubungan sebab-akibat yang berlaku

7. kaldm khabar yang mengandung penekanan karena lawan bicara mencari

berita, disebut sebagai....

QNI K
f“;wo"' > ";% -
G
GBI -

8. Perhatikan ayat di bawah ini!

(VV : oaln] ) 55591 (33 WA sUsl (§ ool J3RIL 93T 3l b Eak
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Ayat ini menurut jenis-jenis kalam khabar yang diberi kata-kata yang

mengkokohkan atau penegasan disebut....

é\db)’\f:‘d\ o -
G\lhﬂj\z.]\ o ya

LS_)SA}”J\?J\ sﬁ% -
SUSEAlA o5 -

9. Jika kita ingin mengetauhi ta’qid lafzi, maka kita harus menguasai ilmu....

dliu&.“ -
ol o
dﬁajl ya
324.]\ -

3JJ| ‘o.gl;u -

10. (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah!

a. (B - S) Kalam khabar menurut kenyataannya dibagi dua, yaitu benar dan
salah

b. (B - S) Kalam khabar menurut cara menyampaikannya dibagi dua, jumlah
ismiyah dan jumlah fi'liyah

c. (B-S) Kalam khabar menurut hati lawan bicara dibagi tiga, ibtida’l, talabi
dan Inkari

d. (B-S) Kalam khabar menurut cara menyampaikannya dibagi dua, faidatul

khabar dan lazimul faidah

B. Bedakan antara kalam yang fagih dan tidak fasih dalam contoh di bawah ini

dengan alasan masing-masing!

Mw\uﬁuwcﬂadw|uﬁw|wﬁw -\

WWwww’o‘MEy}wb|}W|‘9 -y
(ula.:).oaﬂ ‘da.:)lnl.c A% 5.?:JOA.9_9 \540[.9 & LG Esk ‘AU (o.mé

N"‘ﬁ" 01330 fl.o\@;,a.: M\ M\ e ¢
(oM)wjjlwowuiw -0
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C. Sebutkan alasan masing-masing contoh kalimat balig di bawah ini!

) (¢ uaMD-}’\)Jol\}oScUUSJPJg -)

"B L Cds ‘é.afi/:)j}.«:/j §56.5% aalsls @LUJ\W PP ESTON bl -Y
(\VT’—\T’Y.;M\)@U«A@ewbp&Ml @Q}ila.:lmp&u\ -Y

Al olady Y w¢uojﬂ|wﬁb 3 Ja: e a8 -¢

(01 &Sl ) daiid _Jlgjjdg.u_jlgl -0

D. Tentukan kalimat berikut ini menurut kata-kata yang digunakan dan menurut
hatinya pendengar!

,,u

(YT : ©byldl) $03a0E @\Lz;}maxlau uaﬂb el o;;é -\
(YAL : o).n..J\) u"ﬁ”dlﬁﬁ u\M\LgLAcUJ -Y

(Ve b.J\) @b\y\ R AT pou&g -y

53La)l cal -¢

(\Y’Zd‘{.l.“)@dj}’b oﬁ)ULJugb -0

E. Buatlah 3 kalimat sederhana yang menurut anda fagih, baligh dan berupa

kalam Khabar kemudian bacalah dengan nyaring!
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Pengayaan

Murid yang memperoleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait
dengan materi 33\5.:\5 ASlg &&MIs d5Lad)l. Murid memberikan umpan balik
terhadap teman sejawat tentang materi 3-5‘5.’\3 ASlg A2Vl dsLad)l Murid
menganalisis materi terkait.

Remedial

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat
atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan
umpan balik terhadap kesulitan materi it-’c\}\j AR5 A2MN A5 Ladll terhadap teman

sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi yang mengalami

kesulitan.

Refleksi Guru (pwyded! GlutSail)

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatang pembelajaran di

kelas, misalnya:

= Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan
karakteristik murid?

= Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini?

= Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan
lingkungan, sebagai perwujudan atas nikmat yang telah diberikan?

= Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

= Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya?

= Kesulitan apa yang dialami murid?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

= Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis

pada diri murid?
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Refleksi Murid (<JUall Oluail):

Nama e
Kelas e
No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 Bagian manakah yang menurut kamu hal

paling sulit dari pelajaran ini?

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu?

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan

untuk memahami pelajaran ini?

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 — 5,

berapa bintang yang akan kamu berikan pada

usaha yang telah kamu lakukan?

@

()

) 2% 5
|

55 e 31 365 ol il G

“Aku orang Arab yang paling Fasih, hanya saja aku ini
orang Quraisy”
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KALAM INSYA’ DAN JENIS-JENISNYA, QASR
DAN JENIS-JENISNYA

Kalam Insya’ dan qasr merupakan dua konsep penting
dalam ilmu balagah yang berperan besar dalam keindahan
dan kekuatan bahasa Arab. Kalam Insya' merujuk pada
kalimat-kalimat yang tidak mengandung pernyataan atau
informasi yang dapat dinilai benar atau salah, melainkan
digunakan untuk tujuan ekspresif seperti perintah,
larangan, harapan, dan seruan. Sementara itu, qasr
adalah gaya bahasa yang digunakan untuk membatasi
atau menegaskan suatu makna secara eksklusif, sehingga
memberikan kesan yang lebih kuat dalam menyampaikan
pesan. Memahami jenis-jenis kalam Insya' dan qgasr akan
membuka wawasan tentang bagaimana bahasa dapat
dimanfaatkan secara efektif untuk membangun retorika
yang persuasif dan estetis, baik dalam karya sastra, pidato,
maupun komunikasi sehari-hari, serta mengungkapkan

rasa cinta kepada Allah Swt. dan kepada nabi-Nya.




Capaian Pembelajaran (CP)
Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami

bentuk, makna dan fungsi (35\53?9 bl :L’C\yb r-l-f«j}’\) agar mampu berbicara

sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk menyampaikan makna,
serta mengkonstruksi kata dan makna menjadi lebih indah dan menarik, disertai

memuji dan bersyukur kepada Allah dan Rasulullah.

Lingkup Ma}eri
° 4.’9‘5.:19 ;LEuJ?‘

o 4tlgils 2Bl

Kompetensi
e Menerapkan kaidah 4513315 <Li3Y! dan 4213513 a8l pada keterampilan
berbicara

Tujuan Pembelajaran (TP) i} }
o Memahami definisi materi (4213515 2815 421355 <Li5Y) dengan benar

dan baik.

e Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi (_»2aJ3 &2.\5;13 ;Lf«j}”
3\3\531‘3) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

o Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi
(4215315 adllg 4215315 <LaSY)) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

e Membuat kalimat sesuai materi (3}—5375 adlly 33\}:‘3 ;L&j})\) dengan
baik dan benar.

o Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situai dan kondisi,

disertai selalu menyebut sifat-sifat Allah SWT. dan membaca salawat

kepada nabiNya.

Kurikulum Berbasisn Cinta
e Cinta kepada Allah (Hubbullah) dan Rasul-Nya
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

 Mengidentifikasi (4&13315 2815 4215315 <L&3Y1) dengan contoh-contohnya.

e Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji

e Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta kepada Allah dan
Rasulullah

¢ Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta pada Allah Swt. dan pada
Rasulullah

o Bersyukur kepada Allah Swt. atas kemampuan mengungkapkan kalimat

insya’ yang sesuai dengan konteks

Kata Kunci
SR e AR I
AN 39 e
J’.,Z:.ZJl ° C;&ﬁ]\ °
‘f::o.’.” ° é‘—?:oBH °
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PELAJARAN 1
1.1. KALAM INSYA’
‘AMR

PETA KONSEP KALAM INSYA’ (‘AMR)

deols 42 Gylha £2503 -
i i eyl |
;2114.”;‘33
455 e Jasll Lo
: M L
Szl >
Y1 Jad -
@Lblb).ay“ay H m ‘é\-ua-n B
sl Jad el || e
E VN
(I S - DU DAY (R - deladl H
v
el |- 8
oelea¥ | A sl |
Gl
- SIEWP RS :
apagll el |
@l pe |
e < | ﬁ\.(‘.a.’i.mY‘ H
EL:MU‘ B M‘ B
st H

Apersepsi (y22&d!)

1. Apakah kalam insya’itu?
2. Ada berapakah redaksi ‘amr?
3. Terapkan pola ‘amr ini pada komunikasi sehari-hari!
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A. BACAAN (8¢l,a1)
1. Bacalah hiwar di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung unsur kalam

insya’ berupa ‘amn
oLl b
| Gaas Wlid 5983 Sblad has) @ ek
Aty e dl ol @ Ws
15 s 2 KU B8 dedp ¢ as
0455 45Lad Be Ooabidll ali {5 Alicall” #8 all Yoy JB 1 W=
(plaally )15l 0ly))

B § GBka) ks § o e
1855313

S il ) Al e Jarla e 0 ws
AY

1eal Wk (Sab b @ e

Arti kosakata:

NO Kata Arti NO Kata Arti
1 | a3 — Bas | Menjaga 3 4o Diamlah
5 . Memberi
2 | L Led . 4 Gai Berusahalah
petunjuk

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Spkaadl oa -

S el (s -Y

Sala) ey 13k -7

Llg=dl &3 (3 a9 &e S -¢
PNESHRITRUIE S TP
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B. CONTOH-CONTOH (dLwd)

Baca dan perhatikan contoh-contoh dibawah ini!

o 38 (a5 W Ol A3 15 ESAAL G G REAI gB -

“Pembeli berkata: saya telah membeli ini dengan harga sekian. Penjual menjawab:

ya, kujual padamu’”.

(VY1 o) 838 QESVIAS 4306 -¥

“Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh”
(QS. Maryam (19): 12)

(V: ) diais (o 4’.«0 |33 “’"&g'“ -y

‘hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut
kemampuannya” (QS. At Talaq (65): 7)

S ANt 1 S
“Berjuanglah untuk berbuat baik”.
sl Je gz -0
“Marilah mengerjakan gsalat”.
(V1 Joddl ) Sliazs AT T 58380
“Berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu” (QS. An Naml (27); 19)

QS gl : Elglapl a3 v

Ucapanmu kepada temanmu: “berikan kitab itu padaku”

Jiah Slis FLbYI 5 gy e I 9T a2 DG ST oA
“Wahai malam yang panjang! Hendaklah kau tampakkan fajar, karena tidak ada

fajar yang lebih bagus darimu”.

A klgdael  -q

“Kerjakan semaumu’”.
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3150 &3t il S0 o i J1gzadl S -y
“Wahai keluarga Bakar tolonglah, sabarkan padaku keluarga Kulaib, Wahai

keluarga Kulaib tolonglah, dimana ada pelarian’.

(Yoo toles JT) g3 Y ol lgudl -

“Sabarlah, atau jangan sabar (sama saja)” (QS. Ali Imran (3): 200)

C. PEMBAHASAN CONTOH (&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan
penjelasan sebagai berikut:
1. Contoh nomor 1, merupakan contoh dari kalam Insya’ gairu talabi, kalam

seperti akad jual beli, hal itu bukan termasuk pembahasan ilmu ma’ani.

2. Contoh nomor 2, terdapat kata (42), yang merupakan fii ‘amr hadir dari; 331
REP J-;b — artinya: “ambillah”. Ini merupakan perintah dari atasan yaitu

Allah Swt. kepada nabi Musa As.

% s %9

3. Dalam contoh nomor 3 terdapat kata ( ), yaitu J-QS" f)’ ditambah fi’il

mudari’ dari 323 — @n-ﬂ artinya hendaklah ia memberikan nafkah, atau

dinamakan ‘amr g@’ib”.

z0 -~

4. Dalam contoh nomor 4 terdapat kata (Ga), yaitu masdar dari — (33 — (3

Gask, menempati tempatnya fi'll ‘amr bermakna perintah yaitu <! artinya
“berjuanglah”.
5. Contoh nomor 5, terdapat kata ({%) dinamakan yeY! Jab @l Dinamakan

kalimat isim karena menerima tanda kalimat isim, dan dinamakan fi’il ‘amr
karena menunjukkan arti perintah yaitu “marilah/ayo”.

6. Contoh nomor 6, merupakan redaksi fi’il ‘amr yang tidak bermakna perintah,
karena datangnya dari bawahan kepada atasan. Kalimat demikian ini

dinamakan do’a.

7. contoh nomor 7, kata k&l pada ayat ini berasal dari &l — ok — P

yang bermakna perintah, tapi perintah kepada orang yang sederajat

dinamakan /ltimas.
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8. Contoh nomor 8, kata pada syiir ini juga berupa fi’il ‘amr, yang keluar dari arti
aslinya yaitu tamanni (mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi)
maksudnya menginginkan fajar segera muncul di malam hari.

9. Contoh nomor 9, kalimat ini menunjukan perintah, yang bermakna tahdid
/menakut-nakuti baik disertai ancaman atau tidak,

10. Contoh nomor 10, perintah mengerjakan sesuatu, tapi mutakallim
menganggap lemah kepada lawan bicara untuk melaksanakan sesuatu itu.

11. Contoh nomor 11, pada kalimat ini ada perintah sabar dan ada larangan untuk

bersabar, maka menunjukkan arti sama saja, baik sabar atau tidak.

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!gill)

1. Kalam insya’ada 2: yaitu insya’ talabi dan insya’ gairu talabi. Insya’ talabi ialah
kalimat yang menghendaki terjadinya perkara yang diharapkan belum berhasil
ketika menghendaki. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, qawaid al
lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)

2. Insya’ gairu talabi ialah kalimat yang tidak menghendaki terjadinya perkara
yang belum berhasil.

Insya’ talabi ada lima macam:
a. ‘Amr, ialah tuntutan suatu pekerjaan dari atasan kepada bawahan.
‘Amr mempunyai 4 sigat (bentuk), yaitu:
1) Fiil ‘amr/Amr bis sigah (<! Jad )
2)  Fiil mudari yang didahului lam ‘amr, ( g)baell Jadlly 531 oY)
3)  Ism filil ‘amr (Y1 Jad el
4)  Masdaryang mengganti tempatnya fiil ‘amr ( oY1 5 CIWI yuadll).
Kadang-kadang sigat ‘amr itu keluar dari makna aslinya ke makna lain,
demikian itu melihat susunan kalam dan konteksnya, seperti makna :
1)  Do’a, perintah dari bawahan kepada atasan.
2)  lltimas, perintah kepada orang yang sederajat.
3)  Tamanni, mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi atau
sulit terjadi.
4) Tahdid, menakut-nakuti, baik disertai ancaman atau tidak.
5) Tajiz, mutakallim menganggap lemah kepada mukhatab untuk

melaksanakan sesuatu.

6) Taswiyah, sama saja
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (pYSJ! c0yu5)
1. Cariredaksi ‘amr dan artinya dari bacaan hiwar ini!
Elats e dll sl Ni[ES
AL B3 jiE (B35S e 4 gre
Llad e Ogalidll pli Ba pliadl" & Jguey JB& s
(phecally )Ll 0lgy 0453

1853915 GBI (3 Edlaa) ol 3 as Jas
A el &) (dasl >u3;;u 5K U
lla_ebchuS.szlo o

2. Presentasikan bacaan tersebut secara berkelompok ke depan kelas (1 kelompok

dua siswa)!
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1.2. KALAM INSYA’
NAHI

PETA KONSEP KALAM INSYA’ NAHI

g e Jaddl e SaSI L
S dasyai —
gM’.}—w}”
Jeall + Lalidl Y
|
grlall %
el LY -
clend! -
- dilaa -
ool -
|| FRIDAN (VS -
G| -
gl —

Apersepsi (y24a41)

1. Apa yang kamu ketahui tentang nahi?
2. Butuhkah kamu pada kalimat nahi ini?

3. Bisakah kalimat nahi artinya bukan larangan?
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A. BACAAN (8;5.3.")
1. Bacalah teks di bawah ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung pola kalam insya’

berupa nahi!

SEBAI3) GLle L 130
P O lsd 2l lagise s (SLDS (3 BB G Ea58 1)
A1 U6 S cagal) frendsd OU 1agradsd sioh IF 2335 calis Vg 5l 35 Wbsal3]
a3 agalal @udsS Ol Glas) (315« WS

lass £ho 5 ldilals

ac

EBop 385U agd§ sooh 6l Gyo 3A&5 ¢

AR il 65K agas P&uﬁg Lged B9b

Y55 kg U3 lab 5485 Y5 SOl lag) (J&5 96" 1 JUS
st 25 5 B3 s gl (Y5 "3

Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti

1 s Payah 5 gsééé—gsi Menyakiti

“o~ - ,5"‘

2 awdi3 - @2l | Tersenyum 6 s Melebur

3 é.?l-faé - 6:9\4'9 Berjabat tangan 7 83ls Tajam

4 | 3345 -345 | Takut 8 UG Cemberut

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

CU55 58 Al %5 4n,S3 ST Gle L B -)
Cosllg S 4013 583 A &53 13a) -
TRyl s (B QT as -y

1855801 GUIS (3 (A daro ,S3I -0
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B. CONTOH-CONTOH (dLwd)

Baca dan perhatikan contoh-contoh di bawah ini!

(07 : BLeYN) EoSo) 335 (21 (3 1ol Y5 -
“Jangan kalian rusak bumi setelah menjadi baik” (QS. Al A’ra (7): 57)

(YAT : 8,ad1 ) GUaST §T Tl OIBISIE Y &5 -
“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
salah” (QS. Al Baqarah (2): 286)

L) gl G5 EliBs (e £ : Aliglad a) GBS Y
Seperti perkataanmu kepada sesama teman: “Jangan berpindah dari tempatmu

sampai aku kembali”,

Py Cas o G Uy BB UL JTG -t
“Wahai malam! lamalah, Wahai tidur, hilanglah. Wahai Subuh berhentilah,

Jangan muncul”.

A1 ad Y ¢ daals) A U35 -0

Perkataan tuan kepada pembantunya: “‘Jangankau ta’ati perintahku’.

C. PEMBAHASAN CONTOH (<&xd)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Nomor 1, merupakan contoh dari nahi, yaitu larangan untuk merusak bumi,
redaksinya menggunakan (4! Y) artinya “jangan” dengan (J=&Jl §)Lasll),
larangan dari atasan kepada bawahan (perintah Allah kepada manusia).

2. Contoh nomor 2, merupakan nahi, yaitu memohon kepada Allah Swt. agar
tidak tidak disiksa jika lupa atau salah. Nahi ini keluar dari makna aslinya

karena larangan dari bawahan kepada atasan dinamakan do’a.
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3.  Nomor 3, merupakan contoh nahi, yang berupa larangan kepada teman untuk
tidak pindah dari tempat asal. Redaksi ini keluar dari makna semestinya yaitu

llitimas /larangan kepada teman yang sederajat.
4. Contoh nomor 4, merupakan nahi pada kalimat b@,_yaitu berharap fajar

subuh tidak muncul. Kalimat seperti ini tidak mungkin terjadi, karena sudah
waktu subuh. Demikian ini dinamakan tamanni (mengharapkan sesuatu yang
tidak mungkin terjadi).

5. Contoh nomor 5, merupakan nahi pada kalimat °b@,_yaitu melarang

pembantu untuk menta’ati perintah tuannya, kalimat demikian itu dinamakan
tahdid (menakut-nakuti).

D. KAIDAH-KAIDAH (4s/gdJl)

1. Nahi, ialah tuntutan meninggalkan suatu pekerjaan dari atasan kepada
bawahan. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, gqawaid al lugah al
‘arabiyyah, tanpa tahun)

2. Nahi mempunyai satu sigat (redaksi) yaitu: §)uae J=8 yang didahului (Y
4aldl yang bermakna jangan).

Kadang-kadang sigat nahi itu tidak bermakna asli, demikian itu melihat
susunan kalimat dan konteksnya, seperti makna:

a. Do’a, larangan dari bawahan kepada atasan

b. Illtimas, larangan dari orang yang sederajat

c. Tamanni, larangan yang tidak mungkin terjadi
d

Tahdid, menakut-nakuti

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (ey&" [GNPRY)

v Buatlah kalimat nahi dari kalimat berikut ini, dan baca dengan nyaring!
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1.3. KALAM INSYA’
ISTIFHAM

PETA KONSEP KALAM INSYA’ ISTIFHAM

yaall &) seatl) allal
(Oxndl) 4 52)
8 3eedl
Sl il allal
(Va4 sa) Al
&M\M:M
(Ve 4 52)
N
Gl callal 1 4
(Vlpa3 4 52)
JUR{PT Ui A R
UUWAE-T-SCl FURIA ) S DR
LS Jla allal [
e Ml st allal — A
& | allaf—] 44y y2i
e o g | [ | L il 7
Jitsall/ S — :
S WA 13
Jsfinaall a3l (et allal i : }a.gl.ujmﬁi -
Jisell mmse 3 [ | 97 ]| Ala¥ e
dadl (s bl — @S
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‘ il \
OSd gkl e b \@

(Jal
- Apersepsi (y2484l)
o e e <«
e . Apa yang dinamakan
istitham?
el i el B S 2. Sebutkan adawatul istifham
dan penggunaannyal
3. Buatlah contoh dari semua
adawatul istifham!

ws,m\hiﬁaqu}

A} Gl Lo bl
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A. BACAAN (8¢1,a1)
1. Bacalah teks di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung pola kalam insya’

berupa istifham!

C)’é 9_\3‘3’3’”3 Lné.s w@\éwé\.&.@bb
BIFZSAIEMEN R HES RN ER T ER S I

ST 315 A1 A ad aaA) 31T : Alag .4s

15 (3 dBI5 B8 ga": 3801 Je Ldll ol

las opais (3 Ul WIS 1 & .ty asl f 3136 )]

- =

L35 1 dauall Jad .S SLAI 5o b BE GOl B

¢

M 55 \gd 3h 201 S0
MG (e ABE 585 O Lo JB" 1 A U5 . 4l55 G dBUS padd
GRS G s G5 81 (§ 35 Ll 348 - o T AR 1" - Guall 1B
H A s sl ) Cals 935 B e Ul sl Qs e e BRI S35 31

o
o e

a2 A 5s HLE 13 Y 5455 & Ly

!

Aol Q9 ¢ ) 5..\..3.«"'0_).” 5;\)_31)\ ‘L“SM‘ Cli.d\ NV

Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti

1 Ve Cerdas 5 el Berharga

2 9 Menteri 6 b5 - (a3 | Heran

3 el Spontan 7 Ry e Pengkhianat

4 N(EA] Cincin 8 S| Kelingking
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3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
AR 5 03 ) -)
¢ aas BT sl 330 s 3 &5 -Y
CARUS! a3 1B -
lolghiadl 13T g Jad &6 831 -¢
1063 I8 Be plghisdl o153 s wlb -0

B. CONTOH-CONTOH (L3

Baca dan perhatikan contoh-contoh dibawabh ini!

Thals 3l Ciz S -

“apakah kamu datang berkendaraan atau jalan kaki?”

() @ dals))) @doald) Cous 6T -y
“Sudahkan sampai kepadamu berita tentang (hari kiamat)?” (QS. Al Gasyiyah
(88): 1)
P HP L EE A [
“Apakah “Asjad itu? Jawabannya asjad adalah emas.”
3G dlges &L Ssd shladyI b ¢
“‘Apakah manusia itu? Jawabannya manusia adalah hewan yang bisa berbicara.”
Sz Fuad of gbo D328 € Yl e -0
“Apa Khalil itu? Jawabannya: (misalnya) tinggi atau pendek.”
¢ U Cudgdl Bygad (uds p -1
“Siapa persiden Rl yang pertama?”
S Bl be Gz g8 -V
“Kapan kamu datang dari Surabaya?”
(12 dolal)) dala po3 O Oag  -A
“Dia bertanya, “kapan terjadinya hari kiamat?” (QS. Al Qiyamah (75): 6)
SO A

“Dimana kamu tinggal sekarang?”
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(Va1 CagS)l) Spiid S -
“sudah berapa lama kamu berada (disini)?” (QS. Al Kahfi (18): 19)
(Y0d : 8,541) E3s J35 4l oo (o33 JTJB -
“Dia berkata: Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) ini setelah
hancur?” (QS. Al Baqarah (2): 259)
(YV :0lpes JT) 13 & 3 &35 G JB 1Y
'Dia berkata, “Wahai Maryam, dari mana ini yang kamu peroleh?” (QS. Ali Imron
(3): 37)

°

w5 &

cadlgs -
“Kunjunglah aku kapan saja kamu mau!”
(1:8,2dN)® H5heb R absddd &I 1 2853500 agile ¥3a -1t
“Sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan,
mereka tidak juga akan beriman” (QS. Al Baqgarah (2): 6)
(V- pex)l) @ Oy Y plasyI i b -Vo
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)” (QS. Ar Raman (55): 60)

£

(A ) Geslad! &L Al il )1

“Bukankah Allah hakim yang paling adil?” (QS. At Tin (95): 8)

3, % s

(VY :dogall) 53845 O 55T A6 w3451 -1V
“Apakah kamu takut kepada mereka? Allahlah yang lebih berhak kamu takuti” (QS.
At Taubah (9): 13)

() :BL) Hegitis o Jgd VA
“Maka tidakkah kamu mau berhenti? (QS. Al Maidah (5): 91)
() - )il Oe G Sinf 5l Jo 05T o -19
“Maukah kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang (dapat) menyelamatkan
kamu dari azab yang pedih?” (QS. As Saf (61): 10)
(Yoo :8,ad1) 3L Y| blis 3ads I3 s -
“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.” (QS. Al
Bagarah (2): 255)
8 485-0s )1 1A -

“Inikah orang yang sering kau puji?”
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C. PEMBAHASAN CONTOH (<Cxdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Nomor 1 merupakan contoh istifham. pertanyaan menggunakan huruf hamzah
yang membutuhkan jawaban untuk menentukan salah satunya, seperti contoh

diatas, dijawab “dengan naik kendaraan”.

2. Contoh nomor 2, merupakan istifiam yaitu menggunakan (J®) yang artinya
apakah, jawabannya menggunakan ya atau tidak.

3. Contoh nomor 3, 4 dan 5, merupakan istifham yang menggunakan (s) yang

menanyakan tentang (3) menjelaskan nama, (4) menjelaskan hakikat manusia,

(5) menjelaskan keadaan /sifat sesuatu.
4. Contoh nomor 6, merupakan istifiam yang menggunakan (}y2) menanyakan

tentang manusia yang berakal.

5. Contoh nomor 7 dan 8, keduanya merupakan istifhram menanyakan tentang

zaman. Jika (& menanyakan zaman, baik lampau atau akan datang, sedangkan
Cﬁj menanyakan zaman yang sangat sulit.
6. Nomor 9 dan 10, merupakan contoh istifham yang menggunakan (Q:l)
menanyakan tentang tempat. Sedangkan ({5) menanyakan tentang bilangan.
7. Contoh nomor 11, 12, dgn 13, merupakan istifham yang menggunakan (éi),

yang mempunyai tiga makna dilihat dari susunan kalimatnya. Nomor 11

menunjukan arti bagaimana, sama dengan uuf nomor 12, menunjukkan arti

darimana (u" ), sedangkan nomor 13, menunjukkan arti kapan saja ((_éé).

8. Contoh nomor 14, merupakan istifham yang menggunakan hamzah, keluar dari

arti aslinya yaitu bermakna sama. Hamzah-nya dinamakan hamzah taswiyah.

9. Contoh nomor 15, 18 dan 19, merupakan istifham yaitu menggunakan (J®) (15)
jika setelahnya adaiz’l, hal ini bermakna Nafi/tidak. Dan nomor (18) bermakna

amr yaitu berhentilah (\54553\). Sedangkan nomor (19) bermakna merindukan

adanya seorang yang menunjukkan ke jalan yang benar/ at tasywiq.
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10. Contoh nomor 16, 17 dan 21, merupakan istifham yaitu menggunakan (83egJ!)

yang aslinya menanyakan tentang sesuatu, jawabannya adalah menentukan
suatu perkara, tapi di nomor 16, hamzah bermakna inkar, karena Allah-lah yang
Maha Bijaksana. Nomor 17 hamzahnya bermakna nahi, karena yang boleh
ditakuti hanyalah Allah Swt. sedangkan contoh nomor 21, mempunyai arti

meremehkan, demikian ini bisa dilihat dari susunan teksnya.
11. Contoh nomor 20, merupakan istifham vyaitu menggunakan (), untuk

menanyakan yang berakal, tetapi disini menunjukkan arti mengagungkan

karena yang mengizinkan memberi syafa’at di akhirat nanti hanyalah Allah Swt.

D. KAIDAH-KAIDAH (<&xdl)

Istifham ialah tuntutan mengetahui sesuatu/ menanyakan tentang sesuatu. (Ali al
Hazim dan Mustafa Amin, al-Balagah al Wadihah, 1957)

Kata yang digunakan bertanya sebagaimana tabel berikut ini:

No Kata Fungsi Arti

1 i Menanyakan tentang perkara | Apa
(menentukan)

2 Uz Menanyakan tentang sesuatu yang | Apakah
jawabannya @35 atau Y

3 B Menanyakan penjelasan sesuatu, hakikat | Apa
dan keadaan sesuatu

4 %2 Menanyakan yang berakal Siapa

5 Y Menanyakan masa Kapan

6 C,Lji Menanyakan masa akan datang dan sulit | Kapan
saja

7 S | Menanyakan keadaan Bagaimana

8 &l Menanyakan tempat Dimana

9 Al | sama artinya a8 Bagaimana
Sama artinyagyll (ye Darimana
Sama artinya Kapan

10 Menanyakan bilangan Berapa

RO

11 Dipakai untuk membedakan dua perkara | Lihat kata
yang samah dan masih umum sesudahnya

Tabel 2.1 Kata tanya
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Kadang-kadang adat istifham itu keluar dari makna aslinya ke makna lain,
demikian itu melihat susunan kalimat dan konteksnya, seperti makna: (Qawaid

al Lugah al Arabiyyah)

1. Taswiyah, menunjukkan arti sama dan biasanya didahului oleh kata ‘ET}&.

Nafi, menunjukan arti tidak, biasanya setelahnya ada kata 9[

Ingkar, menunjukkan arti tidak percaya, biasa huruf istifham diikuti nafi.
‘Amr, menunjukkan arti perintah
Nahi, menunjukkan arti larangan
Tasywiq, menunjukkan arti rindu

Ta’zim, menunjukkan arti mengagungkan

© N o g bk~ w N

Tahqir, menunjukkan arti meremehkan

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (p)’&H o))

1. Buatlah contoh istifhdm berikut ini lengkap dengan jawabannya secara

berkelompok (terdiri dari 3 siswa)!

.......................................................................................... Jr A
........................................................................................... :'):0 -L.J
.......................................................................................... 6‘\12 -z
........................................................................................... & -

L -2

2. Presentasikan contoh yang kamu buat di depan kelas!
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1.4. KALAM INSYA’
TAMANNI

PETA KONSEP KALAM INSYA’ TAMANNI

M@Mﬂaﬂﬁwéﬁy*—'}"m‘@zm j
i & = 45_3):4 ]
godsll duny ol
el PR — | cﬁ
plas Jad dlsx bydy"da” i
| - EHPYy| —
Sigaie
pliae dad dylsz byl "5l | | | EWIE RS —
Sgae
Jat -

Apersepsi (y2&d!)

N

. Apa yang kamu ketahui tentang tamanni?
Ada berapakah redaksi tamanni?
Buatlah kalimat tamanni yang kamu inginkan!

w N
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A. BACAAN (Scbﬁl)
1. Bacalah hiwar di bawah ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, yang mengandung pola tamanni

Bl C3ad 585 ool JISE 13 0 gl

vt L’}"U Uijdi" ol b 3

G Gludsd! § 35 @it Y qmunp A
§daall gab by Ci U 50

IGeb bbb,y gl

(U5 B30 3553 bl 563 )

Cisall Jad ly dla o Bgds GBI EIYT ¢ il

SRV 3l
.xsuwjb Ry A8 Ahall 4588 LE GluaRl Ge o 78T 324l 5613 5
5a3 .’9&3 J‘SMLAM‘QGJSJQMb“ Q’ 9-—\.9)”!’ —],,,”‘

A G il o 5 3l
Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti
1 Sl Gatal 5 | laaks-asd | Lemah
2 Caduall Tua 6 Sl Marah
3 uh;d‘ Muda 7 (B3 Mengharap
4 Jaiil Bersinar 8 3843 - 554 | Bersiap-siap
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3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
Caigiill dsss pt -
TOSALI [ R
Wyl Jl gl dseaie oy
ot gals  -¢
Sy G o B5all s -0

B. CONTOH-CONTOH (dtwed)
Baca dan perhatikan contoh-contoh dibawah ini!
o @) o Jeelo]) Cibiall 23 sy 8330 o0 g3 3345 OUEN ET I -
(Sl udl dogun

“Seandainya masa muda itu akan datang pada suatu hari, maka akan kukabarkan

tentang apa yang telah dikerjakan oleh masa tua”

(oY : Col,eYI) B 192840 slabd fo W (g8 v

“Maka adakah pemberi syafa’at bagi kami yang akan memberikan pertolongan
kepada kami” (QS. Al A’raf (7); 53)

(V-7 2 ehatd))® Gadzall e $o858 8581 & 36 v

“Maka seandainya kita dapat kembali (ke dunia), niscaya kita menjadi orang-

orang yang beriman” (QS. Asy Syu’ara’ (26): 102)

(zokall o o) - AbT 9B 38 a1} J&T o 4505 b 3o WAl i

“Wahai gerombolan burung kotho, siapa yang akan meminjamkan sayapnya

padaku, aku akan terbang pada orang yang aku cintai”.

() @l 155l SIS A35 Busd al s -»

“Semoga Allah menceritakan kejadian setelah itu” (QS. At Talaq (65): 1)
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C. PEMBAHASAN CONTOH (&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:
1. Contoh nomor 1, merupakan tamanni, kalimat ini menggunakan (C:{J) yang

merupakan kata asli untuk mengharapkan masa muda yang kembali lagi,
padahal sudah tua.

2. Contoh nomor 2, merupakan pernyataan mereka (kaum kafir) mengharapkan

syafa’at padahal dia golongan orang-orang yang merugi. Menggunakan (&

yang memenuhi syarat yaitu jawabnya dibaca nasab berupa kata (|31L§~;§).

3. Contoh nomor 3, merupakan tamanni, orang kafir mengharap kembali ke

dunia lagi, mereka akan beriman, padahal sudah hari kiamat tidak ada
kehidupan di dunia lagi. Kalimat ini menggunakan (5j) merupakan kata tidak
asli, tapi memenuhi syarat untuk menjadi tamanni.

4. Contoh nomor 4, merupakan tamanni, kalimat ini menggunakan (USJ) artinya

dia ingin pinjam sayap burung agar dia mampu terbang pada siapa yang ia
kehendaki. Pekerjaan ini tidak mungkin terjadi, walaupun menggunakan adat

yang aslinya merupakan kata tarajji.
5. Contoh no. 5, kalimat ini menggunakan (f}ij), artinya mengharapkan sesuatu

yang mungkin terjadi yaitu mengharap Allah menceritakan kejadian itu.

Kalimat ini dinamakan tarajji.

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!gill)

Tamanni ialah menuntut sesuatu yang disenangi dan tidak mungkin terjadi karena
sesuatu tersebut berhukum mustahil atau sulit akan terjadi. (Ahmad al Hasyimy,
Jawahir al Balagah, 1960)

Jika mengharapkan sesuatu yang mungkin terjadi, maka dinamakan tarajji (@5.:)

Dan tarajji ini diungkapkan dengan menggunakan: s«& atau U—J

Kata yang digunakan tamanni itu ada 4:
1. CA"J asli
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Dengan syarat jawabnya berupa fi'il
Mudari’ vana dibaca mansub

2. J», tidak asli}

3. ¢, tidak asli

4. sl tidak asli

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (pYSJ! c0)u5)

1. Buatlah tamanni dari adat berikut kemudian jadikan teks hiwar

2. Presentasikan teks tersebut di depan kelas!
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1.5. KALAM INSYA’
NIDA’

PETA KONSEP KALAM INSYA’ NIDA’

5.(..)1 Sla %é\.’ Ay JL1§§|LJ]4 4oyl —

i
I_I_I
[
2
[
[
Taak

[

— 45ga] —

Apersepsi (y2adl)

1. Apakah nida’itu?
2. Apa tujuan nida™?
3. Gunakan nida’ ini dalam komunikasi sehari-hari!
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A. BACAAN (SclﬁJl)
1. Bacalah teks di bawah ini!

2. Perhatikan lafaz yang bergaris bawah, yang mengandung pola nida’

O3l i

@33 ol 3l J 158308 dll Jsds U6
Sopal Bia ol dase s B Gl e
sls BIE (sl dda e «p5T W5 da BT Qs
I )Lal 7ian 6 :ad JIEB 9306 ,LaI J) sl
e 1 06 (Ll Dol b s 2160 91351 85 158 8 @ 4885 ) s e (S
356 bl o (&0 &b 0l 351 ey OB «3a; 532315 33 b5t

Ll 09y «J9¥ a3l celiao1 BlEalss W3V il ¢3lgund) s

—_—\

Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti

1

35— | Mengutus 4 i — & | Menyesatkan

C_E.\

3 Menunjukkan | 5 Ced -1 | Mencintai

N
c_(-‘a
(o

3

Berpegang

\
\
3\

238 - #381 | Memuliakan

13

w
o
)
\
B
\
1
"
Y
\
(e}

teguh

3. Jawablah pertanyaan-petanyaan di bawah ini
Cosall il e -
Sl 1in (§ Jedfl CET 5 -
S Pix B5al B Y
152301 GUS § 2131 3831 -¢
s3I @3 Jes e -0
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B. CONTOH-CONTOH (dLwd)

Baca dan perhatikan contoh-contoh di bawah ini!

—_—\

Lpdall J) Calith 1 S

—

“Wahai Khalid, mari kita pergi ke sekolah!”.

(La! Wge) Lign EST G 1 A0SR 8D oldimg 13 tdaids <JB  -Y
“Halimah berkata: “Aduh kasihan dia sendirian”. Malaikat menjawab: “Engkau tidak

sendiria.”
(Sgaadl ool oyl due) Eoghd T5 B Aasd Ha) % 4836 A0 B aels 6 -

“Wahai kaum yang mengumpulkan dunia tanpa kefasihan, untuk siapakah kamu

mengumpulkan dunia ketika kamu mati?”
(013 o) QBT 1582 U Eale G816 & 838 438 Calhe &) Si6 -¢
“Ya Tuhanku, jika dosaku banyak, maka aku tahu bahwa ampunan-Mu lebih

besar”.

C. PEMBAHASAN CONTOH (&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:
1- Contoh nomor 1, merupakan nida’, kalimat ini menggunakan (8jeg! ﬁ)

berfungsi untuk memanggil orang yang dekat, yang artinya hai Khalid!
2- Contoh nomor 2, menggunakan huruf nida’ (s'....)s) untuk jauh, digunakan

untuk kasihan atau merasa sakit, yang artinya aduh! kasihan dia sendirian.
Atau contoh o‘}é.l:bb, artinya aduh sakitnya punggung ini.
3- Contoh nomor 3, menggunakan huruf nida’ (lj) untuk jauh, digunakan untuk

munada yang dekat, memberikan isyarah bahwa munada adalah orang yang

lupa, sehingga seolah-olah dia tidak berada di tempat memanggil.
4- Contoh nomor 4, menggunakan huruf nida’ (V) yang jauh, digunakan untuk

memanggil munada yang dekat karena memberikan isyarat bahwa munada
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tersebut sangat agung dan tinggi derajatnya, sehingga sepertinya jauh pula

jaraknya antara yang memanggil dan yang dipanggil.
D. KAIDAH-KAIDAH (4s!gdll)

Nida’ ialah menuntut menghadapnya munada (orang yang dipanggil) dengan
menggunakan huruf yang menggantikan tempatnya kata 3.937 (aku
memanggilmu). (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, qawaid al lugah al
‘arabiyyah, tanpa tahun)

Kata yang digunakan memanggil adalah sebagaimana di tabel.

No | Huruf Fungsi Contoh Arti
Nida’
% R 5% i !
1| T | Untukdekat | (3mall et ::‘l: Umar! Tolong
. 1dab6 gl i Eatimah!
2 | | Untuk dekat o Hai Fatimah!
= SdgS> | Giatlah
2, e F Wabhai Ibu Bakar!
G B! SSUlG
3 G | Untuk Jauh J ,S) G| e mariiah
4 | % | Untuk Jauh WG | Vahai para
- o " manusia!
5 T Untuk Jauh 13 G Wahai orang ini
6 G | Untuk Jauh BY5a Gl Wahai Tuanku!
- 508 5o (= i Ali! Do’
7 | Wb |UntukJauh | 583744 :2: Alit Do'akan
Untuk oy Aduh
9 I5¢15 19 ’
8 2 mengkasihani o5 15 punggungku

Tabel 2.2 : Huruf Nida’

H

Kadang-kadang huruf nida’ yang untuk jauh menempati tempatnya huruf nida
yang dekat (huruf nida’ yang dekat digunakan memanggil munada yang jauh),
demikian itu untuk memberi isyarah bahwa munada itu berada di hati mutakallim
(orang yang bicara) sehingga munada yang jauh itu seperti berada di dekatnya
atau sebaliknya yang pastinya berfungsi : memberi isyarah bahwa munada
tersebut sangat agung dan tinggi derajatnya, sehingga seperti jauh pula jaraknya

antara mutakallim dengan munada.
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e}’&ﬂ o))

1. Buatlah kalam nida’ untuk memanggil orang-orang yang tersebut di bawah
ini untuk berkomunikasi nyata dengan menggunakan huruf nida’ baik
hurufnya sesuai atau tidak sesuai!

a. Panggilah orang yang belum kamu kenal!
b. Berdo’alah kepada Allah untuk meminta’ panjang umur!
c. Panggillah penduduk Indonesi agar cinta tanah air!

d. Panggilah kekasihmu yang berada di kejauhan agar menemuimu!

2. Presentasikan kalimat yang kamu kerjakan di depan kelas!
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PELAJARAN 2
QASR DAN JENIS-JENISNYA

PETA KONSEP QASR

Ll +ga_1_l| -

s | el das Lo quuas |

&bﬂaﬁ

dalul -

QLs| el

Apersepsi (y2adl)

N

. Apakah qasritu?
Ada berapakah qasr?
Buatlah contoh gasr dalam konteks komunikasi sehari-haril

wn
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A. BACAAN (Ssbﬂl)
1. Bacalah teks di bawah ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, menunjukkan adanya pola qasr!

dB a8 G ol 10188 el (K3 3ae5 8B Al Ugdy 385 = LS5 o 55

O 3ad "lag G Qb Agad
NERNVES JTHRVES S ELIF O
2 516l s (Ko 8 3 «Sols
B5" B JuS dl &) b s
Je a3 Sle HBT (L)

(Ve€ 0l JT) "l

S5 S B &5 I oda ST Al & 19als5 T el SKI 4ilg 1gele 531 B

gt ) Lol e B0 daid a3 (oG8 (o) 4hs BIETED

Aol 9 cdj}" 9)’,95." c;l}é,:ai)” é)%j gl}l;}” igie- cL”;l.g,_Mo‘}" ‘o.:«.uyi

Arti kosakata:
NO Kata

Arti NO Arti

1 39840

Keteguhan

Enggan

Membaca

Berbalik

Menerima

Manusia

BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALAGAH) KELAS XII 62 -




3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

ol ey g Rl s -)

Tl Upds 385 > S5 A WG -Y

G ABK L -y

Calazd) s 3 AedEid) paBlislolle ¢

N\

=%

calladlalls Ganle -0

B. CONTOH-CONTOH (dLwd)

Baca dan perhatikan contoh-contoh di bawah ini!

(Ve€ :0lpee JT) Jois V1 J855 By )

“Tidaklah Muhammad itu kecuali utusan/Muhammad itu hanya utusan” (QS. Ali
Imran (3): 111)

\d}\
-
3
Lo
\
.
—t

“Tidak ada sekertaris di kota ini kecuali Ali”.

(V) - agSU)Shho 385 BTG5 5 .

“Katakan“Saya hanyalah manusia serti kalian” (QS. Al Kahfi (18): 110)

ALGY BEET ¢

“Saya pembuat narasi bukan penya’ir”.
S CwlsBil 0

‘Saya bukan bendahara tetapi sekertaris”.

o\

{_
—

-

38 380 Cls G

"Saya bukan bendahara tetapi sekertaris”.

(0: d=ulall )& Haicd JBls Jasd 36 v

"Hanya kepada-Mu lah saya menyembah, dan hanya kepada Mu lah saya mintak
tolong” (QS. Al Fatihah (1): 5)
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C. PEMBAHASAN CONTOH (<&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, merupakan gasr yaitu menggunakan huruf nafi () dan

pengecualian (3’;). Yang dimaksud adalah memang kenyataannya nabi

Muhammad itu seorang utusan, demikian ini dinamakan qasr haqiqi dan qasr
mausuf ‘ala sifat atau dinamakan qasr idafi jika pengertiannya disandarkan
kepada yang lain. Dengan contoh ini diharapkan menambah cinta kepada
Rasulullah.

2. Dilihat dari contoh nomor 2, kenyataannya tidak ada yang bisa menjadi
sekertaris kecuali Ali, maka dinamakan qasr haqiqi, dan qasr sifat ‘ala mauguf
karena mausif jatuh setelah huruf qasr, berupa nafi () dan pengecualian (>’|)
Dinamakan qasr ifrad jika hati mukhatab yakin adanya sifat yang berserikat
bukan Ali saja yang jadi sekretaris. Atau dinamakan qasr qalb, jika mukhatab
yakin akan hukum sebaliknya yang dikatakan mutakallim (bukan Ali yang
menjadi sekretaris). Dinamakan juga qasr ta'yin, jika mukhatab yakin adanya
seorang yang menjadi sekretaris tapi tidak tertentu siapa dia.

3. Contoh nomor 3, qgasr ini menggunakan adat berupa (Lsfl ) yang artinya saya
hanyalah manusia seperti kalian, dalam kenyataannya Nabi Muhammad adalah
seorang manusia demikian ini dinamakan qasr haqiqi. Juga dinamakan qasr
mausuf ‘ala sifat, karena yang didahulukan adalah kata yang disifati.

4. Contoh nomor 4, 5, dan 6, semua ada pemfokusan yang menggunakan huruf

‘ataf berupa di contoh 4 menggunakan ( Y ), di nomor 5 menggunakan ( J5 )

dan di nomor 6 menggunakan ( USJ ), semuanya bisa dinamakan qasr haqiqi

atau qasr idafi hanya cara pandangnya saja, semuanya juga dinamakan qasr
mausuf ‘ala sifat.
5. Contoh nomor 7, terdapat pemfokusan “Hanya kepada-Mu kami menyembah,

dan hanya kepada-Mu kami minta tolong”. Pengfokusan ini mendahulukan

damir "2 yang tempatnya diakhir, aslinya adalah ( Eliaiids A4l ),

dinamakan juga gasr mausUf ‘ala sifat, karena difokuskan adalah “Kamu (ﬂb[)
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D. KAIDAH-KAIDAH (4s!4dll)

1. Qa,srlﬁa:‘i ialah mengkhususkan/memfokuskan sesuatu pada yang lain

dengan cara tertentu. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, gawaid al
lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)
2. Qasrdibagi menjadadi 2 (dua):
a. Qasr haqiqi/g,ﬁ:u&-> a8 vyaitu gasr yang kekhususanya menurut
kenyataan, tidak disandarkan pada yang lain, dan
b. Qasr Idafil 3Us] a8 yaitu gasr yang kekhususannya disandarkan pada

yang lain
3. Qasr Hagqiqi dan Qasr Idafi ada 2 (dua):

a. Qasr sifat ‘ala mausif/ Bgwge Je daw pad,
b. Qasr mausif a'la sifat/dae e g0 g0 aSd,
4. Qasr Idafi menurut keadaan mukhatab (lawan bicara) dibagi 3 (tiga):
a. Qagrlfrad /gbél a3, jika mukhatab yakin adanya perserikatan
b.  Qasrqalb |3 a3, yaitu mukhatab yakin akan hukum sebaliknya yang
dikatakan mutakalliam

c. Qasrtayinliwas a3, yaitu mukhatab yakin satu yang tidak tertentu

5. Diantara cara membuat gasr adalah:
a. ) ditambah US|
b. 3
c. Menggunakan huruf ‘ataf berupa Y, (5 dan &Sl
d. Mendahulukan kata yang seharusnya di akhir ( j«:>LJ| 45 s éug\-af)

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (p)&" o))

1. Buatlah gasr dengan menggunakan cara berikut ini, kemudian gunakan dalam

konteks komunikasi sehari-hari!

STURIEL JEI U S I ]
Ja)I § 33055 Qe Jobs -
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................................................... : (sbawdl+ 2l) 1 ) oIS

................................................... : (L)) :
................................................... : (""" calaall)
................................................... : (AUl di> Lo @)
................................................... : (sbaiwdl + 2dl) 1 ¥ oIS
................................................... : (L)) :
................................................... : ("G Calaall)
................................................... : (AUl di> Lo @)

2. Presentasikan kalimat tersebut di depan kelas!
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UJI KOMPETENSI (8saSJ! ylais-)

A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. bL&o[ 0sJ13lb3 merupakan kalam Insya’ yang beredaksi/sigat ...
oL Yss -
N
A 5 L3 Sdaa) -
Plad) daalig ;18

2. Diantara contoh kalam nahi yang bermakna asli.

Dua jawaban yang benar adalah....

68 6 o
2 “jz ° ’”Sj T
Blleg) JaiYs -

3. Baca teks di bawah ini!

O 4 83I8 Sl ik Belda Bk o ail HB LRI B 55 10 QI OB

: ol O L lEI alile 58 el Beldall 1de S Egals 15 .auds
A I3 e EIASE Lt 530

\\\|

Kalimat yang bergaris bawah menunjukkan redaksi....

59
H o
plgayl -z
Sl -
A3 s

4. Jodohkan contoh-contoh di kolom A dengan nama-nama redaksi yang ada di
kolob B!
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WS {zi-:’l;’ cfo\ O*‘:‘J‘ < Gy plgaiwdl - )
NG CREST S HESY!
50 = 0% o ",ous_ll;.,ozo‘_ :
Sigh 48 Ha d] bl el  5akal - el s 531 -Y
wm@@\@zy:@‘au -2 ’

M\MW\ -y

5. Adat Istitham (5) mempunyai tiga arti, diantara contoh di bawah ini yang

menunjukkan arti (&) Adalah....

6. Perhatikan syi'ir di bawah ini!
(SAA!) GIBa)) whox e @I JUES o A3l 3L (a5 Jouald 3Lh ()b

Syi'ir di atas adalah amar yang bermakna....

sleddl -0
Lol ¢
RS

7. Perhatikan ungkapan di bawah ini!

AV RN

Ungkapan ini termasuk nahi yang bermakna....
Jey
T

;LZ:fU\ ya
LI

ICRP-TR
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8. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah!

a.(B-S) U 1g22k3d fbak i W Jg8, termasuk contoh istifham yang
bermakna tamanni

,T

b. (B - S) diantara huruf nida’ yang untuk jauh Adalah G <Gl <G,

c.(B-9) §5L2J\ e C;- merupakan contoh amar yang menggunakan
masdar yang menggantikan fi’ilnya
d.(B-S) C’)gjicgi W &lgd &lgid, termasuk contoh dari isim fi'il amar

9. Kalimat di bawah ini yang menunjukan qasr yang menggunakan cara
mendahulukan kalimat yang berhak di akhir....

S e Gehl5 syl

S5 W Jel e -0
Tl oolis G &l i35 WS -z
He By

delb mp Lalll e -»

10. Pilih dua kalimat yang menunjukan daswo (A Bg090 a8 Adalah....
SeJll 35 Belafiy -

o\ "o CA:‘JJ“MLBJJL’Oy -

Lol Js s @u\ JEWILE -
AH] o.)h.c Y cUJ\ st:u Lu\ -

B. Tentukan kalam insya’ pada kalimat di bawah ini serta alasannya!

A0 PSJ)’g\ l93a -\

(V- Y.;Muu«u}wwujs;ss;waig; -Y
(- pemyl) olasYIY) pladyl 565 s -
Ugadd d 58 865 6 w)lb -¢

(AY : Lgall) 58 1685 Wl 185 dd -0
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C. Sebutkan nama-nama gasr menurut konteksnya (hagiqinya)!

G 395 G P

(AN :ogn ) eabas)l (ol LY 343 5 -V
3l 5ip di saall oY

TV i) S ALY N ) -t

B IV ISET ] -0

PENGAYAAN (319! ¢1,5) DAN REMEDIAL (1,S&1)

Pengayaan

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait
dengan materi i\i‘-\y@ adlly 3}—\54\3 ’;Lﬁj}!\_ Murid memberikan umpan balik terhadap
teman sejawat tentang materi iti‘-‘yb il a}-‘jﬁé ﬁl-w)” . Murid menganalisis materi
terkait, serta bersyukur kepada Allah Swt, atas diberikannya cepat memahami mata
pelajaran ini.

Remedial

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat
atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan
umpan balik terhadap kesulitan materi 35\5375 adlly a}—\y‘é 2@3}” terhadap teman

sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan materi-materi yang mengalami
kesulitan, serta dapat bersyukur dan memuiji kepada Allah dan Rasulullah atas hidayah

yang diberikan.
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REFLEKSI (Wwiail) GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru (ouided! GluiSail)

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di

kelas, misalnya:

= Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan
karakteristik murid?

= Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini?

= Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt dan Rasul-Nya.
sebagai perwujudan atas nikmat yang telah diberikan?

= Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

= Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya?

. Kesulitan apa yang dialami murid?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

= Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis

pada diri murid?

Refleksi Murid (<JUall Oluail):

Nama PP
Kelas e
No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 Bagian manakah yang menurut kamu hal

paling sulit dari pelajaran ini?

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu?

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan

untuk memahami pelajaran ini?

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 - 5,
berapa bintang yang akan kamu berikan pada

usaha yang telah kamu lakukan?
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“Ingatlah, dunia hanyala sarana untuk mencapai suatu
tujuan, baik sampai ke kesesatan maupun ke hidayah”
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___________-————_

TASYBJ/H DAN JENIS-JENISNYA, ISTP'ARAH (TASRIHIYAH
DAN MAKNIYAH)

Bab | (&Kol Auond a3l) 85laziadly 4213305 i

$8\

Dalam keindahan bahasa Arab, tasybih dan isti‘arah
bagaikan cahaya yang menerangi makna, menjadikan
kata-kata lebih hidup dan berdaya. Tasybih, sebagai
perumpamaan yang jelas, memperkaya makna dengan
membandingkan sesuatu dengan hal lain yang lebih nyata
dan mudah dipahami. Sedangkan isti‘arah adalah seni
bahasa yang lebih dalam, menyerap hakikat sesuatu tanpa
menyebutnya secara langsung. Isti‘arah tasrihiyah
menyebut musyabbah bih secara eksplisit, seperti
menyebut seseorang sebagai "singa" untuk
menggambarkan keberaniannya. Sedangkan isti‘arah
makniyah lebih halus, membiarkan sifat musyabbah bih
melekat pada musyabbah, seperti "tangannya melahap
segalanya" untuk menggambarkan kerakusan. Tasybih
dan isti'drah bukan hanya permainan kata, tetapi ia
merupakan cermin pemikiran yang tajam, menghidupkan
teks dengan keindahan dan kedalaman yang menggugah
jiwa, disertai memuji kepada Allah, dan Rasulullah atas
kemampuannya memberikan suri teladan dan yang baik

terhadap semua manusia.




Capaian Pembelajaran (CP)
Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami

bentuk, makna dan fungsi (£Sa)ly & P IS ECO | ,&\53‘75 wl) agar

mampu berbicara sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk

menyampaikan makna, serta menjadikan kata dan makna lebih indah dan
menarik, disertai memuji kepada Allah dan Rasulullah atas kemampuan

memberikan suri tauladan yang baik terhadap semua manusia.

Lingkup Materi

o 4l

o el

° J,,Z::J‘

° 4.uSAJ|
Kompetensi

e Menerapkan kaidah 4<lg3l9 M‘ , a0 saill Byl dan 8wyl
4:«-&A“ pada keterampilan berblcara

Tujuan Pembelajaran (TP)
o Memahami definisi materi (&Sa)l3 & sl 18)lasw! ,aclgily daadll)

dengan benar dan baik.

e Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi (,49\53’19 did!
&j;idlj ct;;u_,,a;.ll :8)liwdl) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

e Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi
(&jﬁd@ m;_uﬁaiﬂ 18yl ,4953@ duidll) dalam sebuah wacana
sesuai konteks.

¢ Membuat kalimat sesuai materi (&=o,23)l 18)laxwdl ,aclgily aaadl
ag’ugid‘ﬁ) dengan baik dan benar.

o Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi,
dengan memuji kepada Allah, dan Rasulullah atas kemampuannya

memberikan suritauladan dan yang baik terhadap semua manusia.
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Kurikulum Berbasis Cinta
e Cinta kepada Allah (hubbullah) dan Rasul-Nya (hubbunnabi)

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

e Mengidentifikasi (513 z\foumaﬂ\ Byl 4clgily duidl) dengan

contoh-contohnya.

o Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji sesama manusia

e Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bagian dari bukti cinta Allah dan
rasulNya.

o Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta kepada Allah dan rasul.

o Memuji kepada Rasulullah atas kemampuan mengungkapkan kalimat ber
bahasa Arab yang sesuai dengan konteksnya sehingga dapat difahami

oleh ummatnya.

Kata Kunci
By e PWEA
i8a)l e VeS|
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PELAJARAN 1
TASYBIH

G813l cates § AL AISEL [ aapa -

aidl -
Ay ||
dad o ol Capmgll
%_; .Ua h‘-iaﬁj | 4.94):5 - . :.I‘ 4}3 a -
aud (nd Il eIl il | <, i
e e Juy @l Laalll
o ey — dasyal
PUAAY
Loyin (K 5 BKIS pr—
et e Byl e auadl Blsl |-
ol ol Lajps E
o din el aolusl E
Gld cceusmy  — Jaall e
et fslefiedes 08l [ A facatians asty
: ; Y ol saazll e ||
sdnio gl oo leftindms oS e | e M| Yelemdlos
il g 4ud S5 Lo - Jumia o
ddl dzg 448 8> e [ [ || eyl ds
- Aol ||
e T ] ssskest || aslel M
B1oY1 48 b Lo - 2She ] ¥ sy
‘ ;-n d-\?)l.ﬁ.&l.o
gl | e s1sY gl

Apersepsi (y22&dl)

Apa yang kamu ketahui tentang tasybih?
Apa gunanya mempelajari tasybih?
Ada berapa pembagian tasybih?

wh =
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A. BACAAN (8¢1,a)1)
1. Bacalah syiir-syiir di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat bergaris bawah yang menunjukkan pola tasybih!

o\

H3aall zhae é»J )
oo J"Slé 2\31'9 (55\3 "’9,1.2.:9". ‘3)51
L g'n:) l ] : o 5 ll:)

o b g )dalls BT (§ RTUE
SESRENUCTS I BESII

0 Jo Ao &) JARIE B3
plad dladl O3 Lo C2

(el ! T pladl) 3,551 3159 3l izl dee bl plad Y3 0lisd)

Arti kosakata:

NO Kata Arti NO Kata Arti
1 Sl Obat mujarab 5 a2 Kekhawatiran
2 JLG Berharga 6 Jags — Jadl | Membiarkan
3 (s Penuh 7 gLyl Menyusui
4 355 Kemewahan 8 | dkilj— akdll | tersapin

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Tod el § sl dsde ba )
) SJARIL 4kl -V
ot Lo da d) v

G2 I3 501§ kil sie B3I
| SEL AL LAY alls BE -0
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B. CONTOH-CONTOH (&LwsY)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

Jaiedl Caall 30BS BRI -

“Bintang Suraya seperti untaian(gerombolan) anggur yang bercahaya”

I 22315 & ez 383385 ¥

“Giginya dan air mataku sejernih mutiara.

plalall (§ mlalB oSBI (g 5550 -V

“Nahwu dalam ucapan bagaikan garam dalam makanan”

el § 35550 ¢

“Dia seperti lautan dalam dermawannya”

[
-

531 5 (as5 Elinall GfB 0 adie C5T9 AV (345 Ol5 -0

“Jika engkau mengungquli manusia lain, sedangkan engkau bagian dari
mereka, maka sesungguhnya minyak kasturi itu juga sebagian dari darah
kijang”.

sl (s (Lo o) B 4 (555 385 0adll Easd &35 -

“Angin berhembus mengenai ranting meskipun cahaya senja yang keemasan

memantul di permukaan air yang keperak-perakan”

a0 Y B8 asls il e o B34 5865 13 O3l &) -V

“Sesungguhnya hati jika rasa cintanya telah hilang, ia bagaikan kaca yang pecah,

sekali pecah, tidak dapat diperbaiki lagi”

$364) (i ARSI 43 o S5 BB F0AI1E55 -A

“Bila senja telah tampak maka sinarnya seperti wajah sang pemimpin yang sedang
dipuji’.

£9 woms W

;I—i:joi—:é “gg,;;g*f&fgﬁjé&jhﬁ\fa!} -4

“Bila dia memberi isyarah sambil berbicara maka dia seperti monyet yang tertawa

terbahak-bahak atau seperti orang tua pikun yang menampar pipinya”.

BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALAGAH) KELAS XII 78 -



C. PEMBAHASAN CONTOH (<Cexdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan
penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, dinamakan tasybih karena memiliki empat unsur utama, yaitu

LAl berperan sebagai 4inell, sedangkan )gizell Cuall Sgdic  berperan
sebagai 4 4xénall, penggunaan & menunjukkan adanya adat tasybih
sementara 4.l 49 tidak disebutkan secara eksplisit (dibuang). Karena wajah
syibhi-nya tidak disebutkan, maka tasybih ini dinamakan Ja>s 4duid. Selain

itu, tasybih ini juga dinamakanJxiwd 4uid karena memiliki lebih dari satu

kesamaan (wajah syibhi) seperti bentuknya yang sama bulat, sama-sama

menggerombol yang jumlahnya sama banyak, Karena adat syibhi disebutkan

dalam kalimat ini, maka ia juga dinamakan dengan tasybih mursal ( dwis

Juoya).

2. Contoh nomor 2, ini merupakan tasybih yang lengkap karena mencakup

keempat rukunnya secara jelas. Tasybih seperti ini dinamakan L,L,mf.c Al
karena wajah syibhi-nya hanya satu yaitu kata slase (3. Karena wajah syibhi-

nya disebutkan, maka ia dinamakan Jsaie duis, dan Juwwe 4uid karena adat
tasybih-nya disebutkan secara jelas. Tujuan penggunaan tasybih ini adalah

untuk o:::jU‘ (memperindah) ungkapan dalam suatu kalimat.

3. Contoh nomor 3, menyamakan ilmu nahwu dalam perkataan dengan garam

dalam makanan. Karena wajah syibhi tidak disebutkan secara jelas, maka

tasybih ini disebutJa=>s 4uid. Karena kalimat ini hanya memiliki satu wajah
syibhi yaitu sama-sama memberikan kelezatan, maka ia dinamakan A& duid
J«i3, Selain itu, karena adat tasybih dalam kalimat ini disebutkan secara jelas,

maka ia dikategorikan sebagai Jwye 4uid. Tujuan dari taysbih seperti ini

adalah untuk menjelaskan keadaan musyabbah (ilmu Nahwu), yakni perannya
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yang begitu penting dalam memperindah dan memperjelas sebuah kalimat atau
perkataan.
4. Contoh nomor 4, menyamakan seseorang dengan lautan dalam hal

kedermawanan. Karena adat tasybih tidak disebutkan, maka ia dinamakan
AS§e duil. Tasybih ini juga termasuk Jwate duid karena 4cidl d>9 nya

disebutkan secara jelas. Adapun tujuannya dari tasybih (perumpamaan) seperti
ini adalah untuk menerangkan tingkat atau ukuran dari keadaan musyabbah,
yang dalam kalimat di atas adalah untuk menjelaskan besarnya kedermawanan

seseorang.

5. Pada contoh nomor 5 diatas, syiir dinamakan @b duid karena hanya
menyebutkan dua unsur (rukun) utama dalam perumpamaan yaitu 4xéw dan

4 ddie, Penyair mengaku bahwa orang yang dipuji (4éell) itu berbeda

dengan yang lain, karena memiliki beberapa keistimewaan yang tidak dimiliki

oleh orang lain.

6. Pada contoh nomor 6, terjadi pengubahan struktur kalimat asli dalam tasybih,
dimana aslinya kalimat tersebut adalah 8yasall (3 IS oYl dan slall s
Q:o.cUS. Dalam proses tasybih, adat tasybih-nya, yaitu "&" (huruf yang
menunjukkan persamaan) dihilangkan. Selain itu, susunan kalimat diubah
sehingga musyabbah bih berupa kata <l dan x=Ul didahulukan,
sedangkan musyabbah berupa kata Jw‘;’t dan sWJ! ditempatkan setelahnya.
Kemudian dibuat susunan igafah menjadi: Jm’}" C;&S dan <& uf\.‘S:J L,LE‘-
Contoh kalimat tasybih seperti ini dinamakan .,\55,0 dudid, yaitu kalimat

perumpamaan yang memberikan penegasan bahwa kualitas atau keadaan
musyabbah benar-benar sesuai dengan perbandingan yang diberikan, tanpa

harus menyertakan adat tasybih secara jelas.

7. Contoh nomor 7, penyair menggunakan tasybih dengan mengumpamakan ,9U3

©¢ld)l sebagai dcéwe dengan dxl>3)l wSsebagads duine. Tujuannya adalah

untuk menegaskan bahwa rasa cinta pada hati yang telah tersakiti sangat sulit
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dipulihkan, sama seperti sebuah gelas kaca yang sudah pecah. Adat Tasybih

yang digunakan dalam kalimat ini adalah Z}m berupa kalimat Isim.

8. Pada contoh nomor 8, Penyair menyamakan sinar senja sebagai 4«é« dengan
wajah pemimpin yang sedang dipuji sebagai 4 diéw. Keduanya dibandingkan
karena sama (4<id! d>9) dari segi kecerahannya, meskipun sinar senja
memiliki sifat yang lebih kuat dan jelas. Bentuk asli kalimat tersebut adalah 0;5
Tlall 8,8z > dadsdl d>9. Dalam tasybih ini terjadi pembalikan

susunan perbandingan sehingga dinamakan < glae 4,

9. Contoh nomor 9, penyair menyamakan orang yang berbicara sebagai dxéw

dengan dua perumpamaan sebagai 4 4w, yaitu kera yang tertawa berbahak-

bahak atau wanita tua yang menampar pipinya. Tujuannya adalah agar

pendengar dapat dengan jelas membayangkan kejelekan perbuatan tersebut,

yang berkedudukan sebagai dil! d>9.

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!gdll)
1.  Pengertian Tasybih

Tasybih ialah menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain berdasarkan
suatu sifat dengan menggunakan adat karena ada tujuan tertentu. (Hifny Bik,
Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)

Dalam perbandingan ini, unsur (rukun) pertama dinamakam Musyabbah
(4aw), sedangkan unsur yang ke dua dinamakan Musyabbah bih (4 i),
Sifat yang digunakan untuk menyamakan (sifat yang disamakan) dinamakan

Wajah Syibhi (duin) :15.5), dan Adat nya menggunakan bisa berupa huruf Kaf

(23) atau unsur lain yang menunjukkan persamaan.
Contoh:  &3lagll § 456 AlaJl
Ldwa 1 el )

deimo s gl -
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diadldsg: gl -y
i) Blal: LK -¢
Contoh tasybih dalam bahasa Indonesia:
1. Matanya laksana bintang kejora
2. Senyumnya manis bagai madu

3. Hatinya seperti batu

2. Rukun Tasybih
Rukun (unsur) tasybih ada empat, yaitu:

a. Musyabbah
b. Musyabbah bih, keduanya dinamakan Tarafayit tasybih (x5! 355)
c. Wajhu Syibhi, yaitu suatu sifat tertentu yang digunakan untuk

menyamakan antara Musyabbah dan Musyabbah bih.
d. Adat Tasybih, yaitu huruf atau kata yang menunjukkan arti serupa/sama.
Adat Tasybih ada 3 yaitu:

1) Huruf seperti Kaf dan 58 atau semua huruf yang semakna dengan

keduanya.

Jika adat-nya menggunakan huruf Kaf maka kata yang ada setelah Kaf
adalah Musyabbah bih.

Contoh:

&51igl! 3 )36 Al
Jika adatnya menggunakan C)S, maka kata yang ada setelah &5

adalah Musyabbah, dengan syarat jika khabamya berupa isim jamid.
Contoh:

38l ags3 58
Sedangkan , bila khabar-nya berupa isim musytaq penggunaan ug,
menunjukkan makna keraguan, bukan tasybih (perumpamaan).
Contoh: (9.9@ ¥ = seolah-olah kamu faham)
2) Berupa kata Isim, seperti Jxo, iu,.u, dl5lao dan sebagainya.
Contoh:

(YV0 1 8,aJ1) 630 {Jho £ &)
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3) Berupa kata fi’il
Contoh:
(VA Cagsl) 3555 oy B sy
3. Pembagian Tasybih
a. Tasybih menurut jumlah wajah syibih-nya di bagi dua:

1) Tamsil (d.ww) yaitu tasybih yang wajah syibhinya diambil dari objek
yang berbilangan. Kalimat tasybih ini seperti terlihat pada contoh
nomor 1 diatas , dimana d-«i::J\ 4>3 adalah: bulat, menggerombol, dan
banyak

2) Gairu Tamsil (JxeS € ) yaitu tasybih yang wajah syibhi-nya hanya
berasal dari satu objek. Misalnya kalimat pada contoh nomor 2 (dua)
yang 4.l 4>-3-nya berupa: slao 3.

b. Tasybih menurut penyebutan wajah syibih-nya, dibagi menjadi 2

(dua):

1) Tasybih Mufassal (L‘}fain) yaitu tasybih yang wajah syibhi-nya
disebutkan secara jelas, seperti pada contoh nomor 2 (dua), yakni:
wajah syibhi-nya disebutkan berupa kataslao Lg_

2) Tasybih Mujmal (L‘,LB-%J’) yaitu taysbih yang wajah syibhi-nya tidak
disebutkan secara langsung.

Contohnya terdapat pada kalimat nomor 3 (tiga): “Nahwu dalam

ucapan bagaikan garam dalam makanan”. Di kalimat ini VB IPES

tidak disebutkan kira-kira berupa kata 84uJJ (enak). Maksudnya, sifat

'lezat' (seperti pada garam) tidak diungkapkan secara jelas, akan
tetapi secara tersirat bisa dipahami bahwa adalah ucapan terasa
enak didengar jika disusun sesuai dengan tata bahasa yang baik,
sama seperti makanan bisa terasa enak jika diberi sedikit garam.
c¢. Tasybih menurut adat-nya dibagi menjadi dua:
1) Tasybih Mu’akkad (ﬁ §0) yaitu tasybih yang tidak menyebutkan adat-

nya (kata perbandingan atau perumpamaan yang artinya "seperti").
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Contohnya terlihat pada kalimat nomor 4 (empat) dan 5 (lima) di
mana kalimatnya tidak mengandung kata "seperti".

Selain itu tasybih mu’akkad juga mencakup susunan kalimat di mana
musyabbah bih diposisikan terlebih dahulu dari musyabbah.
musyabbah bih ditempatkan di akhir melalui idafah, seperti kalimat

pada contoh nomor 6 (enam).

2) Tasybih Mursal (J<34) yaitu tasybih yang adat-nya disebutkan dengan
jelas, seperti kalimat pada contoh nomor 1 (satu), 2 (dua) dan 3 (tiga)
yang semuanya menggunakan huruf Kaf ( & ) untuk menyatakan

perumpamaan.

d. Tasybih Balig, yaitu tasybih yang adat dan wajah Syibhi-nya dihilangkan.
Contoh: 3¢ dlal

4. Tujuan-tujuan tasybih:
a. Tujuan tasybih yang kembali kepada musyabbah
1) Menerangkan kemungkinan wujudnya musyabbah

Seperti pada contoh nomor 5 (lima), penyair menegaskan bahwa
orang yang dipuji (4éweJl) memiliki keistimewaan yang membuatnya

berbeda dari yang lain. Untuk itu, menyamakan musyabbah tersebut
dengan sesuatu seperti minyak misik yang dihasilkan dari darahnya
kijang, guna membuktikan kemungkinan keberadaan keunikannya.
2)  Menerangkan keadaan musyabbah
Seperti terlihat pada contoh nomor 3, tasybih digunakan untuk
menjelaskan keadaan atau sifat musyabbah yang belum diketahui
oleh pendengar dengan menetapkan tasybih sebagai tanda dan sifat
yang ada pada musyabbah.
3)  Menerangkan kadar/ukuran keadaan musyabbah,
Seperti contoh nomor 4, yang menyamakan ukuran kedermawanan
seseorang dengan lautan yang sangat luas.
4)  Menetapkan keadaan musyabbah
Pada contoh nomor 7, penyair menyamakan hati yang dikhianati
cintanya dengan pecahan kaca, menegaskan bahwa keadaan

tersebut sama-sama tidak bisa dikembalikan lagi seperti semula.
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5)  Menghiasi musyabbah
Misalnya pada contoh nomor 2, yaitu menyamakan airmata dan gigi
dengan mutiara yang sifatnya sama- sama putih jernih

6) Menghina musyabbah

Seperti pada contoh nomor 9, penyair menyamakan orang yang

berbicara (4iw) seperti kera yang tertawa berbahak-bahak atau
seperti wanita tua yang menampar pipinya (4 4xéw), agar pendengar
dapat membayangkan kejelekan (4«id| 4>9) dari orang tersebut.

b. Tujuan tasybih yang kembali kepada musyabbah bih

Tasybih jenis ini memiliki susunan yang terbalik, yang dinamakan tasybih

magqlub, seperti tasybih yang terdapat pada contoh nomor 8.

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (‘ay&ﬂ NSRS

° Cari 5 syiir di qasidah Burdah atau shalawat apa saja yang menerangkan

bab tasybih, kemudian presentasikan di depan kelas!
pladls 4lagd 815 pLa3N S 4 Je 4lad ) JRIE il 1 Jliall
s Al Jolds il o Gl 4l &5 gl 3 8T

e22 § BG5S § 5 @ S 3,35 5 § ,ATE
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PELAJARAN 2

IST'ARAH
PETA KONSEP ISTI'ARAH
BIESY
[ : 1
JER! gsall
I : 1
" dpladl 4a8dle
aeladl
_Sl | l
BESTEIVITEN tSHL e f e N - s all -
| | e et 5z 5ylaadl s ool o
I
I ]
i 3\?«1‘;;5:‘1‘ o Lalud] Leayyad
I : 1 I_
1S EERONA] ﬁﬁjk ol
aeladl

|_ ol 55 4 4rill Lb B Lo |_ il il b e
40jlsd (0 6 st 4

Apersepsi (y24&d!)

—

. Apayang kamu ketahui tentang isti'arah?
Apa fungsi mempelajari isti'arah?
3. Carilah contoh-contoh isti’arah!

N
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A. BACAAN (5¢l,al)

1. Bacalah syiir-syiir di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola isti’drah!

’Cis.ll

g3l &8 b o Gile ’LJ\;JE
&bcwls.)ln 0’¢U1LCJS.“J| 39

Va

)i‘\‘wé ’F‘mﬁ‘; ( '( &Lﬁd‘ﬁ)’b o LU..Q ug;’u.ﬂ\ Lé:\

M &‘pru-‘;ﬁ 0’0 ‘UJMJ‘CA.Q““ 2

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

foy el § el asde Ha -

$ Yl ods glsal J6 Go -Y

o "y BE G Y

§ 331" S8kl shall e o -

s A O 3 1AL e G B 8T -0

B. CONTOH-CONTOH (dted)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

() : @dl) 30 ) oW Ge 0wl £,38) @] 6553 GBS -)

"(Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan
manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang”. (QS. Ibrahim (14): 1)

1331 di3 (yo 0 Lale 300 b -Y
“Telah muncul bulan purnama di atas kita dari kampung Saniyatul Wada”

“Saya melihat singa sedang salat di masjid”.

at) @

& pLiga |y€l.43 ‘o.@.g)l:u LAJU)LAQLSJ.@JL\ Al 19 |L,;JJ| n.LJg\ -
(V1 :8,adl)
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“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan
mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak dapat petunjuk” (QS. Al Baqarah
(2):16)

5L QBRI e Eis 1359 & EBas Luzd be 15180 Eislasls -0
“Dia si perempuan meneteskan air mata seperti mutiara dari mata bagaikan bunga

narjis dan jatuh ke pipi bagaikan bunga mawar sambil menggigit ujungjari bagaikan
anggur dengan gigi yang putih bagaikan es”.

(Y€ 2 el ) da33)1 o P 705 W a3y -1
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang”.(QS.
Al lsra’ (17): 24)

(YA tow) @ 385240 (5,58 fwhddly -V

“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya”(QS. Yasin(36) : 38)

331 3285 35 #3885 Il 1 037N B S -A
“Sebagaimana dikatakan kepada orang yang bingung : “(Aku melihatmu

memajukan satu kaki dan mengakhirkan kaki yang lain)’.

C. PEMBAHASAN CONTOH (<&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Pada contoh nomor 1, terdapat isti'drah yaitu kata q)LsiEJ\ dan Qéil\ tidak
diartikan secara hakiki (makna semestinya). Hubungan (Alagah) yang

dimaksud didasarkan pada adanya keserupaan antara 2}l dan JM&J, dan
antara ¢! dansJ¢)). Sedangkan bukti (garinah) yang mencegah pembacaan

makna asli dari kedua kata tersebut adalah kalimat Q»GJ\ @zi.l Semua kalimat
pada contoh 1, 2, dan 3 musta’ar-nya adalah berupa kata-kata yang aslinya

merupakan 4 dine,
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2. Pada contoh nomor 2, syiir di atas terdapat isti’arah yaitu kata jlil\ yang tidak

digunakan dalam makna hakiki (semestinya), yakni bulan purnama, melainkan
dengan makna yang telah dipinjam oleh Nabi Muhammad Saw. Kalimat aslinya
merupakan bagian dari bab tasybih yang mengalami penghilangan semua

rukunnya sehinggga yang tersisa hanya salah satu dari kedua taraf-nya saja.
Pada kalimat (§133)) &5 (e oyl (3 ,3dE 355k 31b), adat tasybih, wajhu
syibhi, dan musyabbah telah dihilangkan. Adapun yang mencegah pembacaan

makna asli dari kata jJal adalah adanya frase §133l &5 ya.

3. Kalimat pada contoh nomor 3, mengandung isti’arah berupa kata 1] yang

secara harfiyah (sebenarnya) berarti singa. Tetapi ia dipinjam untuk

menggambarkan seorang laki-laki pemberani. Larangan, untuk membaca kata
tersebut dengan makna aslinya karena terdapat frase ~:\>=-«4~3J| Lg L,L»aj , yang
karenanya tidak mungkin seekor singa mengerjakan salat di masjid — aktivitas
yang hanya dilakukan oleh manusia. Kalimat aslinya adalah ( \S—Gufv 315) CAgb
delsall § domaall § 4286 ).

4. Contoh nomor 4, merupakan contoh isti’arah, dimana musta’ar-nya berupa
kalimat fi’il yaitu kata ‘éjw‘ yang secara hakiki bermakna membeli. Dalam

konteks jual beli biasa, syaratnya adalah barang yang dijual harus ada dan

tampak. Namun, dalam ayat ini, perdagangan yang dimaksud adalah,

pertukaran antara kesesatan dan hidayah. Oleh karena itu, kata |§JL»| itu

dipinjam dari kata |¢JJduiu!

5. Pada contoh nomor 5, syiir tersebut menunjukkan ada lima musta’ar, yang
semuanya terdiri dari musyabbah bih, yaitu 1)5131 ,2) u.uoj 3) 1339, 4) g})ﬁil\,
5) . Kelima unsur tersebut dipinjam oleh 1) &5353\1\ 2) Ogxall, 3) 935\;&, 4)
L}eﬁi)’\, dan 5) Qllf)’\. Dengan demikian, Isti’arah ini dinamakan 8ylaiw!
dons )
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6. Pada contoh nomor 6, Allah meminjam kata ,3UaJl (burung) sebagai musyabbah

untuk menggambarkan JAJ! (kerendahan). Namun, kata iUzl kemudian
dihilangkan dan digantikan dengan kata yang menunjukkan keistimewaan yaitu

z U= (sayap). Dengan demikian isti'arah ini dinamkan 408 Bylasul

7. Pada contoh nomor 7, Allah meminjam kata Ol (manusia) sebagai
musyabbah kata _seid! (matahari). Namun, kemudian kata Ol dibuang
dan digantikan dengan kata yang mencirikan keistimewaan, yaitu kata ($,=

(berjalan). Dengan demikian, isti’arah ini juga dinamakan <L~&A 8yl .

8. Pada contoh nomor 8, makna sebenarnya “aku melihatmu memajukan satu kaki
dan mengakhirkan kaki yang lain”, tapi maksud dari ungkapan tersebut adalah
“aku melihatmu mondar-mandir atau dalam keadaan bingung”. Demikian ini

dinamakan isti’arah tamtsiliyyah karena berupa jumlah bukan kata.

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!sil)

1. Definisi Isti’arah
a. Menurut bahasa adalah meminjam sesuatu
b. Menurut istilah adalah penggunaan sebuah kata yang asalnya memiliki
makna tertentu (makna hakiki/asli), kemudian dipindahkan ke makna lain
(makna majazi), karena adanya alasan atau petunjuk (qarinah) yang
menghalangi pemahaman terhadap makna aslinya, dan terdapat
hubungan (‘alagah) keserupaan antara keduanya. (Hifny Bik, Nasif,

Muhammad Bik Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)

2.  Rukun-rukun /sti’arah
Isti'arah berasal dari tasybih yang dibuang adat, wajah dan salah satu dari
kedua faraf-nya (taraf secara Bahasa artinya sisi). Dalam konteks ini, taraf
merujuk pada masing-masing sisi atau unsur yang dibandingkan. Oleh sebab

itu Isti'arah mempunyai rukun-rukun sebagai berikut:
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FWEXTIE! Bylaw! 8} o3l
d dudual) eSO )
L didnoll axn dino Jlaino Y
dudin)] & lais ¥

Tabel 3.1: Rukun-rukun /Isti’arah

Dari rukun isti'arah di atas, maka dapat diketahui bahwa pada kalimat contoh
nomor 1, rukun isti'arah-nya adalah:

)L:..Lwo . J}JJ\j g:.;l.olh” Lal -\
MJM\ . J}U\j fM\ (S0 -Y
A lasiaae)! ; Saglls ISl ¥

3. Pembagian majaz berdasarkan keserupaan antara musyabbah dan
musyabbah bih dilihat dari apakah unsur (rukun) yang digunakan merupakan

mufrad (kata tunggal) atau murakkab (kata majemuk) terbagi menjadi 2 (dua),

yaitu:
a. Isti’arah : yang digunakan berupa kata
b. [Isti’arah TamSiliyah : yang digunakan berupa kalimat

4. Jenis-Jenis isti’arah
Isti’arah terbagi menjadi 2 (dua) jenis:
a. Tasrihiyah, yaitu isti'arah yang musyabbah bih-nya disebutkan secara

jelas, seperti yang terlihat pada contoh nomor 1 sampai 5

b. Makniyah, yaitu istiarah yang musyabbah bih-nya dihilangkan dan
kemudian digantikan dengan sesuatu yang menjadi keistimewaannya,
seperti yang terlihat pada contoh nomor 6 dan 7.

Contoh Isti’arah dalam Bahasa Indonesia:

e Ada singa yang sedang marah di medan perang
Kata ‘singa dipinjam untuk menggambarkan keberanian dan
kegagahan seseorang yang diserupakan singa)

e Matahari naik di atas kudanya
Digunakan untuk menggambarkan orang yang gagah berani
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (ﬁ)&' NSRY)

1. Buatlah isti’arah dari kata-kata berikut ini dalam konteks komunikasi sehari-hari
dan lakukan secara berkelompok kemudian presentasikan!

(rembulan) &)l -\

(bunga mawar) 359J| -Y

(menjual ) §6 -V

(pedang ) il -¢

( bangunan) Ql.giill -0

2. Bacalah puisi berikut di depan kelas!

4 01056 > )

dolgall fg3 o

Al das5 9351 &b

01 Jsss b « BgS5 S 461 Y

FVRRY: ']s.:E L}(:é f‘l’l

ze - =

M 908 4o 5
A °L..2"L_§)'C'>“J“"'?J‘L@:"

= J
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UJI KOMPETENS (8slaSJ1 ki)

A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Semua kata yang menunjukkan arti keserupaan merupakan definisi dari....

ddnall -
4 dednall -0
i) ya
duid) BlaT -a
didl dzg -2

2. Syarat tasybih adalah mempunyai empat rukun, di mana dua di antaranya
waijib ada, sedangkan dua lainnya boleh disebutkan maupun tidak.

Pilihlah dua jawaban kalimat yang termasuk tasybih!

Wb 155 68
JGs call o) e -0
b dis =

236 aladl -5

3G ES -

3. Diantara contoh tasybih yang semua rukunnya disebutkan Adalah....

plalall g QLJS ] 33&3\ i
L;)USL;AAb o ;ch,a t3 ""' 9 -

5585 1313 oditns 151305 ¢
f~°’yuﬂ54>l>JJ|vaLb J_gl» 13] S gl u‘ -3
UsS 36 90 -2

4. Baca dan perhatikan bacaan di bawah ini!

;mj“@,ﬁwm L;;q,@fs sl Edsals G168 dlgis & w_g I § AE J] &S

dénall g&ol ok -
il > 0o -o
W\xﬁ ya
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ddull 35 -3
W| M -
5. Jodohkan kalimat yang ada di kolom A, dengan wajhi syibhi yang ada di

G - @ @ 630 e sl )
NN 3 o
colit Bl

ROERT ] SaElagrs oF ¢

3 -

kolom B!

6. Perhatikan syiir di bawah ini!

Ed Ed
o =z =30
o, & -~

A QAN o ERES 139 o EEay s ba B3] Esasle

Kata gﬁﬁ\ dipinjam untuk arti....

R BRI
2B
&:’Lf;}” -z
agiéd\ -2
bsid -

7. Perhatikan potongan ayat berikut!

(12 @idlia) 3 ) Sl o ol £,580 &lgl] LI LS

Kata yang mencegah uLoJJaJ\ bermakna asli (kegelapan) adalah....

9 (% _‘
&) 3EJsT -
oW ¢

8. Perhatikan potongan ayat berikut!

(£ g ) Sz les J RIS 530015 el U85S 52 35
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Kata M‘ adalah majaz isti’arah yang artinya....

Wil

slgll -

5?)’\ a

u\y)’\ -

A -»

9. Perhatikan ayat di bawah ini!
(¢ g_O.«»y)uJJ}L»J A4 ’ﬂ\jM\jLSﬁ}L&J}\C»Bé!
Kata 32l adalah majaz Isti'arah yang artinya....

Wil

slgl -

53:5{}’\ ya

<3Vl -

AL -2

10. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah!

a.(B-S) Isti'arah berasal dari tasybih yang dibuang semua rukunnya,

kecuali menyisakan satu rukun saja.
b.(B-S)  Rukun tasybih ada 3, sama dengan rukun isti’arah.

c.(B-YS) Persamaan antara tasybih dan isti’'arah adalah sama-sama ada

kesurupaan/wajah syibhi.

d. (B-S) Tasybih balig sama dengan isti’arah tasrihiyyah.

B. Sebutkan rukun tasybih pada contoh-contoh berikut!

B dbL@é.l.\S’J.on Nd.la.n.:d.«.«.o.]b ‘ny L’):ui)b -\

(oo 523 0leyl 5,85 ) il Jo o &35 4 WIS e £330 5y -
)3.J| @_9,9)_9.: El % 335 wlu.wo.ww| -Y

ﬁl.o.ajh.,o-d.mu.c WWDb -¢

SSBUI I3 &e LaEa5 I L83 @KS 1315 -0
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C. Sebutkan nama dan alasan masing-masing contoh tasybih di bawah ini!

3a)l 4425 58

aSBUI I3 &e Laka 1 w&sﬁ&mﬁ o
(Yvo :8,adl) bﬂ\&a@m Lw\ z
MJL@J\ ;340 -

(Va: audl).ly |3J3JWP.€JJJ|J| 2

D. Tentukan kalimat yang menjadi musta’ar serta sebutkan nama-namanya!

WW‘JJJJ‘L;J-LJ@N&D;W&AM;@;M -\
625l Sug bl 3535 4 3o alall L 5B

(Vv ww‘)@aﬁwu@ﬁ‘w&mu\\%ls\ -y

m‘fu“_)».l.?ujﬂwj -y

Ly s sy (ol s 381 o3 o.uﬁj g g6 -¢

(VA 2 9Sl) 35 13) ially -0

PENGAYAAN (319! £1,3)) DAN REMEDIAL (,1,531)

Pengayaan

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait
dengan materi 4uSaJ13 %ﬁ‘ Byl ,45‘—\53’73 duiudll. Murid memberikan umpan
balik terhadap teman sejawat tentang materi thujsaa:J‘ 18yl ,45‘—\53’?3 duidd)

2@&«3\5, Murid menganalisis materi terkait.

Remedial

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat
atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan
umpan balik terhadap kesulitan materi &8l & 2l 3 laiw! aclgily aoadl
terhadap teman sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi

yang mengalami kesulitan.
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REFLEKSI (wlwi&ail) GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru (ouided! GluiSail)

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatang pembelajaran di

kelas, misalnya:

= Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan
karakteristik murid?

= Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini?

= Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt. sebagai perwujudan
atas nikmat yang telah diberikan?

= Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

= Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya?

. Kesulitan apa yang dialami murid?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

= Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis

pada diri murid?

Refleksi Murid (<JUa)l OluwKasl):

Nama ..o
Kelas .
No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 Bagian manakah yang menurut kamu hal

paling sulit dari pelajaran ini?

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu?

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan

untuk memahami pelajaran ini?

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 - 5,
berapa bintang yang akan kamu berikan pada

usaha yang telah kamu lakukan?
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d Cadalid $153 <13 (K
@9l oo sl d8lasdl )
“Setiap penyakit pasti ada obatnya

kecuali kebodohan, karena tidak ada satu pun yang
mampu mengobatinya”
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MAJAS (MURSAL, MURAKKAB, ‘AQLI), KINAYAH DAN
JENIS-JENISNYA

ge15l AUSII . (Jadl cSpall ¢yl 3Lmal

Majaz adalah keindahan bahasa yang memperkaya
makna di luar arti harfiahnya. dari majas mursal, majaz
murakkab, dan majas ‘aqli, masing-masing memiliki
cara unik dalam menyampaikan makna tersembunyi
melalui hubungan kata yang lebih luas. Sementara itu,
kinayah menambah daya tarik bahasa dengan
mengungkap makna secara halus dan tidak langsung,
sehingga memberikan kesan mendalam dan penuh
estetika. Dengan memahami dan menguasai majaz
serta kinayah, seseorang dapat menyampaikan pesan
dengan lebih indah, kuat, dan menggugah, menjadikan
bahasa sebagai alat komunikasi yang lebih berkesan
dan bermakna, disertai memuji dan bersyukur kepada
Allah Swt. atas segala nikmat yang telah diberikan dan
memuji kepada Rasulullah Saw.




Capaian Pembelajaran (CP)
Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami

bentuk, makna dan fungsi ( Léi‘-‘yb =AY (L,}.cu.l\ u...,g}’oﬂ cJa3all) Jxall) agar

mampu berbicara sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk

menyampaikan makna, serta mengkonstruk kata dan makna menjadi lebih indah
dan menarik. sebagai bukti cinta kepada Allah yang telah memberikan nikmat dan

kepada rasul atas kemampuan belajar al-Qur’an sebagai mu’jizat yang terbesar.

Lingkup Materi

o Jasdl jlaall
o S5 sl
o aal JESA

o L5y LSl

Kompetensi
e Menerapkan kaidah Jusyell jlzeall, CSyall jlxall, (A2a)l jlxedl dan
lee!g3ly LUSII pada keterampilan berbicara.

Tujuan Pembelajaran (TP)

e Memahami definisi materi (( &S .(Aha)) (8581 (Jasdll) il

Lé.i‘—Bﬁj) dengan benar dan baik.

e Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi ( cu;sjil‘ cJaosall) 3eall
Lé.’dyb 4Lt (L,ln-a.“) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

e Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi
(81535 4GSyl (oln.a.ﬂ (85401 «Jasdll) 315all) dalam sebuah wacana
sesuai konteks.

e Membuat kalimat sesuai materi ( &GS .(L“,}ﬁ.;Jl cg.,\g)’.fs." cJwzall) all
\§¢15313) dengan baik dan benar.

¢ Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situai dan kondisi,
disertai memuiji dan bersyukur kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang

telah diberikan dan memuji kepada rasulullah Saw.
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Kurikulum Berbasis Cinta
o Cinta kepada Allah (hubbuallah) dan rasul-Nya (hubbunnabi)

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)
e Mengidentifikasi ((&&5315 LGS (ul.a.aJ! (8541 ¢ Ju3all) 315a)l) dengan

contoh-contohnya.

e Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji dengan benar

o Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta kepada Allah dan
rasul.

o Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta pada Allah Swt. dan kepada
rasul

o Memuji kepada Rasulullah atas kemampuan mengungkapkan kalimat ber

bahasa Arab yang sesuai dengan konteksnya.

Kata Kunci
LESI e Jasall jsall e
Laa)l Sl CE5a) Slsall e
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PELAJARAN 1
MAJAZ MURSAL

AL e e Sle s yas -

@l e M6 Jg 2alee
Sl e &

g_Si GLS 22l c;}ja.f-i

SN die 284 as

el

e iy s Bl

ORTES (PP WeS N (FEN

Muu}pww NS
wilalil

& @15l wzdl 163125

S8 sl —

— 1. Apa yang kamu ketahui
A5Gl bk Lo izt ] tentang majaz mursal?
? 2. Apa gunanya
mempelajari majaz
, . mursal?
Aal o els fulill 333 EWESY — | 3. Apa sajakah hubungan
majaz mursal?

Apersepsi (y4adl)
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A. BACAAN (Scbﬁl)
1. Bacalah hiwar berikut ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat struktur majaz mursal!

Sde B2 0 Abl

B35 bl dasys AN Sy 1 LI

|@>| Goliink bl

€a;fpnwf“\%&_sg;bdza;}gg.uz;m@nh’Wj_“u‘wf_i~T ¢ dobld
48 SBlS & EEB sae EJB i Sl A5

B0 J) 51 36k Cadla il 0 debl

-

%EW‘ '&2 : o)

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

555 dabold EakS il -

Clagilea b -Y

S &5 s dabld Exb 13l -
¢ 7he S Jadll " o SEAI e -8

g Lad) i3l e Ellial 35 4KS -0
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B. CONTOH-CONTOH (&Lwsy)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

“Agung tangannya fulan”
G ae C3ad ian T8 taidl oslasl -y

“Langit menurunkan tumbuhan”

E

Syl (6 30801 U153t e adlat) Hoaadl Edgl v
“Beberapa mata dikirim untuk mengawasi keadaan musuh”.
(V4 2 8,8d1) 4gI3T3 adalal Gslass ¢
“Mereka memasukkan jari-jari mereka ke telinga” (QS. Al Bagarah (2): 19)
(V0 cludll) agll5al (Al 1gdlsy -0
“Berikan kepada anak-anak yatim harta mereka” (QS.An Nisa’ (4): 2)

i

(¥ 2 Chwgy) 1535 ol 0T 31 1

\

“Sesungguhnya saya telah memimpikan diriku memeras khomer” (QS. Yusuf (12):
36)

'S (udiall 558 -V
“Majlis menetapkan perkara tersebut”

(V-V:obae JT)# Hellls (g8 b dll dass 28 -A
“Di dalam rahmat Allah mereka kekal abadi” (QS. Ali Imron (3): 107)

C. PEMBAHASAN CONTOH (<&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Pada contoh nomor 1, arti yang dimaksud adalah banyak nikmatnya fulan
menurutku, karena tangan yang menyebabkan mendapat nikmat. Maka
hubungan tangan adalah sebab dan nikmat adalah akibat.
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Contoh bahasa Indonesia: Pak Yai membangun pondok. Setelah dilihat yang

membangun adalah tukang karena diperintah oleh Pak Yai).

2. Contoh nomor 2, makna yang dimaksud adalah langit menurunkan hujan,

akibat dari turun hujan, menyebabkan tanaman tumbuh. Hubungan katalfl,f:

menjadi akibat sedangkan blan adalah sebab, yang menjadikan semua

adalah Allah Swt. atas nikmat yang telah diberikan berupa hujan ini.

3. Pada contoh nomor 3, makna yang dimaksud adalah mata-mata. Dinamakan
mata karena anggota tubuh yang fokus untuk mengamati adalah mata, karena
yang disebutkan hanya mata tapi yang dimaksud adalah seluruh anggota

tubuh maka dinamakan juziyyah (sebagian)’.

4. Contoh nomor 4, tertulis jari-jari tapi yang dimaksud ujung jarinya saja. Karena
tidak mungkin jari secara keseluruhan dimasukkan kedalam telinga. Demikian

ini dinamakan kulliyah (keseluruhan).

5. Contoh nomor 5, berikan kepada anak-anak yatim harta mereka. Maksudnya
anak yatim yang sudah balig, dan mampu mentasarufkan hartanya sendiri.
Karena yang dinamakan yatim adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan
belum balig. Demikian ini dinamakan /’itibaru ma kana (menganggap yang

masih lampau)

6. Maksud contoh nomor 6; memeras anggur menjadi khamer. Bukan memeras
khamer. Demikian ini dinamakan /’itibaru ma yakun. (menganggap yang akan
akan terjadi). Contoh bahasa Indonesia adalah memeras santan, maksudnya

memeras kelapa yang diserut menjadi santan.

7.  Contoh nomor 7, majlis menetapkan perkara tersebut. Makna yang dimaksud
adalah orang-orang yang menempati majlis menetapkan masalah tersebut.
Demikian ini dinamakan mahalliyah. (Contoh jawa: kaline mili, yang mengalir

adalah air yang di sungai bukan sungainya).
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8. Contoh nomor 8, dalam rahmat Allah Swt. mereka kekal abadi. Maksudnya
adalah di surga Allah Swt. Demikian ini dinamakan haliyah, yang disebut

isinya yang dimaksud tempatnya.

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!g4J)

Pengertian majaz mursal
Majaz mursal adalah majaz yang tidak mempunyai hubungan keserupaan. Tapi
hubungannya adalah:
1. Sababiyah (sebab)
Tertulis sebab tapi yang dimaksud adal ah akibat
2. Musabbabiyah (akibat)
Tertulis akibat tapi yang dimaksud adalah penyebabnya.
3. JuZ’iyah (sebagian)
Tertulis sebagian, tapi yang dimaksud keseluruhan.
4. Kulliyah (keseluruhan)
Tertulis keseluruhan, tapi yang dimaksud sebagian.
5. I'tibaru ma kana (menganggap yang masih lampau)
Tertulis sesuatu yang sudah terjadi lama, tapi yang dimaksud adalah sudah
berubah menjadi baru/ terjadi.
6. [I'tibaru ma yakdn (menganggap yang akan terjadi)
Tulisan adalah sesuatu yang belum terjadi, tapi dianggap sudah terjadi.
7. Mahaliyah (tempat)
Tertulis obyek yang menunjukkan makna tempat, tapi yang dimaksud adalah
yang menempati.
8. Haliyah (keadaan)
Tertulis kata tentang keadaan obyek, tapi yang dimaksud adalah tempatnya.
(Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa

tahun)

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (p)&" o))

1. Buatlah 5 majaz mursal berbahasa Indonesia, kemudian buat lagi berbahasa
Arab, serta gunakan dalam komunikasi sehari-hari!
Berbahasa Indonesia :

Contoh : merebus kopi
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Berbahasa Arab:

(YV 1z53) S 1528 9] 1945 95 : Jall

!

2. Presentasikan contoh yang kamu buat!
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PELAJARAN 2
MAJAZ MURAKKAB

B{E3Y
I_‘@,m I—‘gLa_,Jl
| | |
[ ]
el asde delad) e dadde
[ L U || HSI ‘
. oLl - ) b : 5 . : .
2yall e 5l 38l e S, e
Bylarndl R Joo 5Ll S el
| : |
[ ]
— | — | — |

Apersepsi (4!

—

. Apayang kamu ketahui tentang majaz murakkab?
Apa fungsi mempelajari majaz murakkab?
Buatlah contoh-contoh majaz murakkab!

wn
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A. BACAAN (8;5.3.")
1. Bacalah teks di bawabh ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola majaz murakkab!
S

& b 385 Bl & ous Jak e BU B 6,55 06

555 63 2 9.5 iS5 1005 &) bl 3 @3 Al B34 auz3

5553 5b5 0AS) Bgk) J) W3 B § anls S 145 ey

3h3 caltly iaba 15350 £31 0585) eailan 335 23 L 1305
(Y2 ye) Ui gl 53015 B @loa)l B3 (3] &5 1ok

Arti kosakata:

NO Kata Arti NO Kata Arti
1 )L;ej Tukang kayu 4 5\351‘—3)\ Sembrono
2 | Owas - Gele | Hidup 5 2| Merata
3 (&> Samar 6 ko Uban

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
S a3l 6,55 diga s -)
¢ oy el b -Y
T8I 3% s dJ Ya -y
51303 5,5 93,3 13La) -¢

SOBAN LT 5aa ol5h s -0
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B. CONTOH-CONTOH (k.Y

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

(50 8oy ity Cuis & Jaiad (B )1 35 Glsh -)

(ol dde (p yon)

“Kekasihku pergi jauh bersama rombongan naik unta sebanyak delapan puluh

orang, sedangkan diriku terikat di Makkah”.

(YE :pmmdl) @ 488 A5 A o) ST 31 C5 OB -

“Dia (Musa) berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu
kebaikan (makanan) yang Engkau turunkan kepadaku” (QS. Al Qasas (28) :24)

(Y : pare) G (i) (U515 Bo plhal) 583 31 &5 -V
“Dia (Zakaria) berkata : “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan
kepalahku telah dipenuhi uban”.(QS. Maryam (19) : 3)

(Y7 : Obas JT) Eapy by del bls M TEap 3| & -¢
“Ya Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan. Padahal Allah lebih tahu apa
yang dia lahirkan” (QS. Ali Imron (3): 36)

Hoer B fe ol C3S -0

“Namaku tercatat sebagai orang-orang yang sukses”

B En ai.\‘fc;; -1

“Semoga Allah mensukseskan tujuan-tujuan kita”.

20U Gy sk 155,06 102838 pJe L38 0a -V

“Barangsiapa yang sengaja berdusta tentang Aku, maka hendaklah dia duduk di
neraka”.
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C. PEMBAHASAN CONTOH (<Cxdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, adapun yang dimaksud syiir di atas, bukan memberi khabar,
melainkan menyatakan kesedihan dan keperhatinan mutakallim. Syiir demikian

ini dinamakan majas murakkab.

2. Contoh nomor 2, nabi Musa berkata kepada Allah Swt, tentang kelaparan.
Ungkapan seperti ini menunjukkan bahwa nabi Musa meminta belas kasih pada
Allah Swt. Contoh dalam Bahasa Indonesia yaitu santri pondok pesantren
mengatakan kepada temannya: “Bulan ini ayahku tidak mengirimku”,
maksudnya dia tidak memberikan khabar tetapi mintak belas kasih dari

temannya.

3. Maksud contoh nomor 3, nabi Zakariya berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya
tulangku telah lemah dan kepalahku telah dipenuhi uban”. Kalimat ini
menunjukkkan lemahnya nabi Zakariya karena sudah lanjut usia (tua) melalui
tanda tulangnya lemah dan rambut yang sudah beruban, tetapi Allah

mentakdirkan kepada beliau akan dikaruniahi seorang putra.

4. Contoh nomor 4, penggalan ayat ini merupakan kaléam khabar yang bermakna
lain, yaitu ungkapan lIstri Imran yang merasa hina karena mempunyai anak
perempuan padahal yang diinginkan adalah anak laki-laki. Yang bermakna lain,

yaitu ungkapan nabi

5. Maksud contoh nomor 5, adalah menampakkan kebanggaan bahwa dia

termasuk orang-orang yang sukses, bukan hanya berita saja.

6. Contoh nomor 6, menyandarkan fi'il madi kepada kata Allah dapat menunjukkan

makna do’a.

7. Dalam contoh nomor 7, Nabi bersabda menggunakan kalam Insya’ yaitu
menggunakan Isim syarat dan jawab syaraf, tetapi yang dimaksud adalah

kalam khabar, dan merupakan sebab dan akibat.
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D. KAIDAH-KAIDAH (4s!g4J)

Majaz murakkab ialah kalimat yang tidak digunakan pada makna harfiyah karena
ada hubungan. (Ahmad al Hasyimy, Jawahir al Balahah, 1960)
1. Jumlah khabariyah yang digunakan untuk pengertian jumlah insya’iyah:

a. Izharuttahazzun wa attahassur/ M\é stiﬁ‘ jLéJol, yaitu menunjukkan
makna kesusahan dan penyesalan.
b. AlIstirhdm/el:;}S.&}“, yaitu mintak dikasihani.
c. Izharudu ’ﬁ/gii}a.”jléﬁl, yaitu menyatakan kelemahan.
d. Izharuttahsir/ M‘)’Le-bg, yaitu menyatakan kehinaan.
e. Izharussurur/ )9 P jlébl, yaitu menyatakan kebahagiaan
f. Addo ’a/;l.i:jﬂ, yaitu bermakna do’a.
2. Jumlah insya’iyyah yang digunakan untuk pengertian jumlah khabariyyah
As sabaiyyah wa al musabbabiyyah/&iially i\, yaitu menurut zahir-

nya adalah kalam Insya’ dan maknanya berupa kalam khabar.

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e)&" o))

1. Buatlah kalimat yang berupa kalam khabar yang bermakna kalam insya’ atau

sebaliknya!
2900 5l ()
cled! (Y
Oyl ,leh) (Y
dpanally drnadl (8
sl Hlgb) (0
....................................................................................................... A
....................................................................................................... Y
....................................................................................................... Y
....................................................................................................... £
0

2. Bacalah contoh—contoh kamu di depan kelas!

PELAJARAN 3
MAJAZ ‘AQLI
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Apersepsi (y24ail)

1. Apayang kamu ketahui tentang majaz ‘aqli?
2. Apa fungsi mempelajari majaz ‘aqli?
3. Buatlah contoh-contoh majaz ‘aqli!
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A. BACAAN (5s1,a1)

1. Bacalah syair-syair di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola majaz aqli!

10l e 1S dlis o35 eliusll Gl
plb fatall Cuads e (JaTy
% A5 Fiawlsdl 1isas biss
< @i {33 Bblae 363
PG &3, 153335 13
(p5 @Y 55315 Il Y OWsYI Ol )

Arti kosakata:

NO Kata Arti NO Kata Arti
1 |t Musuh 4 | Bss- BE | Marah
2 | luadi-cad | Membuahi 5 Bi)l | Celaka
3 uasd! Sel telur 6 | 335-35¢ | Melindungi

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
T ol @ ,eUdl gl B )
SVl cudl o ysladl ez le -y
SOl e Y
eIl jaadl S8 G -t
§ A s i B8] (als) Btas iy -0

B. CONTOH-CONTOH (dLwd)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

feua)l 435 BIGR)N 48 5 @ 1801 &80 5 Aapl QBT o)

‘Berlalunya pagi dan sore menyebabkan anak kecil dewasa dan orang tua

meninggal’.
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Vide W) &usis ol dsly dide -Y
) 2RO S0

z -

“Kehidupan yang rida (diridai)” (QS. Al Qari’ah: (107): 7)

“Banijir yang dipenuhi (memenuhi)’.

“Kegiatannya sangat giat (orang yang giat)’.

“Siangnya berpuasa, sedangkan malamnya beribadah’.

b,. 9 o5 -1
“Sungai yang menagalir’.
o 2 & -V

“Pemerintah membangun kota’.

C. PEMBAHASAN CONTOH (<&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, menyandarkan kata 45L&\ dan kata gﬁ;}“ pada 8lua! 35 dan

(swa-” 95}2 adalah penyandaran yang tidak pada seharusnya. karena yang

menjadikan dewasa dan mati, adalah Allah Swt. karena yang mengatur segala
sesuatu yang ada di dunia ini hanyalah Allah Swt. maka kita waijib bersyukur

kepada-Nya.

2. Contoh nomor 2, menyandarkan kata yang mabni fa'il (bentuk aktif atau isim

fa’il) pada kata yang mabni maf’ul (bentuk pasif atau isim maf’ul). Yaitu kata
51149‘) merupakan isim fa’il (yang rida), bermakna isim maful 456 (yang

diridai).
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3. Contoh nomor 3, meupakan kata yang mabni maful (bentuk pasif) atau isim

maf’ul pada kata yang mabni fa’il (bentuk aktif atau isim fa’il) yaitu kata {&ui

yang artinya dipenuhi, tapi maksudnya adalah (3.3.0.3 yang memenubhi.

4. Contoh nomor 4, yang dimaksud dengan giat adalah orang yang giat
beraktifitas. Fa’il dari fi'il berupa masdar, itu namanya menyandarkan kepada

yang tidak seharusnya karena fa’il itu seharusnya pelaku suatu pekerjaan, jadi

@ 3. z _
aslinya adalah od> 35J1 45 |

5. Contoh nomor 5, siangnya berpuasa, malamnya beribadah, tapi yang dimaksud
adalah orang tersebut berpuasa pada siang hari, dan bertagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah Swt. di malam hari. Demikian ini dinamakan

menyandarkan kepada zaman.

6. Contoh nomor 6, sungai mengalir, kenyataannya yang mengalir adalah air,
bukan sungainya. Kalimat sebenarnya adalahQL’? J-GJJ‘ ¢, Demikian ini

dinamakan menyandarkan pada tempat.

7. Contoh nomor 7, pemerintah membangun kota. Dilihat realitanya yang
melakukan pekerjaan tersebut adalah tukang batu, tapi tukang batu itu

diperintah oleh pemerintah. Yang dimaksud hal ini menyandarkan pada sebab.

D. KAIDAH-KAIDAH (4slgdl)

Majaz ‘aqli: ialah menyandarkan kalimat fiil (kata kerja) atau kata yang
mengandung artinya fi’il (isim fa’il dan isim maful) tidak pada semestinya menurut
mutakallim pada zahimya karena ada hubungan. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik
Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)
Hubungan tersebut adalah:
1. Menyandarkan fi’il kepada sesuatu yang tidak semestinya.
Contoh bahasa Indonesia: “Keringat para pejuang membasahi bumi pertiwi.”
Dimana keringat digunangan sebagi majaz untuk menggambarkan kerja keras
dan pengorbanan yang disandarkan kepada pejuang.
2. Menyandarkan kata yang serupa dengan fiil pada sesuatu yang tidak

semestinya:
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a. Menyandarkan kata yang mabni fa’il (bentuk Aktif atau isim fa’il) pada kata
yang mabni maful (bentuk pasif atau isim maful).

b. Menyandarkan lafad yang mabni maf'ul (bentuk pasif atau isim maf’ul) pada

lafad yang mabni fa’il (bentuk aktif atau isim fa’il).

Menyandarkan pada masdar (benda/dibendakan).

Menyandarkan pada zaman.

Menyandarkan pada tempat.

~ o a o

Menyandarkan pada sebab.

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e)&" [GNPRY)

1. Buatlah lima contoh majaz ‘aqli dan gunakan dalam komunikasi sehari-hari!

0 828 o st ] Jaddl slis] ()

oleyll I sbwdl (Y

Ol ) sl (Y

o) ] 2l (£

duSe 5l Jgniall J) Jeliad (2 o sli] (0

2. Bacalah contoh—contoh kamu di depan kelas!
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PELAJARAN 4
KINAYAH DAN JENIS-JENISNYA

all U3 3351 5153 ae bline AN 4 35,1 dadd -
S5E1 sl 2501 gl 5 e
&
Gl Lpd die oSU OsSu 1S die g8 lael b
Aot Lpd die GSU 058G AL
Led A8 o) GLSI g lall - Lelusl
Lol
5 Laslugll 58 &) LS 50,01
tgal |

Led B o Ll oLyt | [ e bl bl 1 — =

Edupiy 4S5 o) 5 Laslugl!

o2 e I SN ALs) : sl
& Satad LUSI (0 £55) 23> of
(BL (e 4ai

Apersepsi (1)

1. Apayang kamu ketahui tentang kinayah?
2. Apasaja jenis-jenis kinayah?
3. Buatlah contoh kinayah!
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A. BACAAN (Bs1,dll)

1. Bacalah syiir-syiir di bawah ini!
2. Perhatikan syiir yang bergaris bawah, terdapat pola Kinayah!

Sl pgladd pé5ps & 35 pilalos faliald
Slas dfhe 4aS (§ (S o BUE odhe 4aS (§ (133
sl I ()3 clual o 458 dsall o J01 Sl 3 )

(G0 56)
Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti
1 s Menutupi 4 8U3 Tumbak
2 RESN Menyebarkan 5 olbas Pacar
3 &asl Telapak 6 L@jé - &3y | Meremehkan

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

GedVliode B Ha -

S ol 3 Y Ol iy g e -
Sl coll 3 SUas3 Ed e v
Ca%xall oy -t

SeJB cudl oo Bsale -

B. CONTOH-CONTOH (4iedl)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

G5 6 13 sl S o slaall 3587 55l [J5olo -

” (Dia) orang yang panjang sarung pedangnya. tinggi tiang rumahnya, banyak
abunya disaat musim dingin”.
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0el3) E558 458019 4i53h o6 Asall  -¥

‘Kemulyaan ada diantara kedua pakaiannya dan kemurahan hati ada dibalik
Jjubanya”.

OB galss s Blly o pddd (audl I Gipla)l Y
“Aku memuji kepada orang-orang yang memukul dengan menggunakan pedang

putih yang dapat memotong dengan cepat, juga memuji kepada orang-orang yang

menusuk tempat kumpulnya dendam (hati)”
b o GlaE el -t
“Dia gemuk dan empuk, diartikan orang yang bodoh

U3 J B aslb JT 3 & W5 Flasa el -0

“Apakah engkau melihat sifat agung yang menempatkan perjalanannya di

keluarga pak Thalhah kemudian tidak berpindah di lain tempat?”.
AgARE Ha WO RS 0ldl 255 e i) cllgaS -1

Sebagaimana perkataanmu kepada seseorang yang membahayakan manusia

lainnya: “sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi sesamanya’.

C. PEMBAHASAN CONTOH (<exdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut :

1. Contoh nomor 1, kata glé:U\ Z,bgb berupa isim sifat; aslinya panjang sarung

pedangnya, tapi makna yang dimaksud adalah tinggi perawakannya. Karena
orang yang sarung tangan pedangnya panjang, pasti pedangnya panjang, jika

pedangnya panjang, maka yang membawa pedang pasti orangnya tinggi.

2. Contoh nomor 2, maksud ungkapan ini adalah menisbatkan kebesaran dan
sifat mulia kepada pakaian yang digunakan, orang ini terlihat mulia karena
pakaiannya.

3. Contoh nomor 3, maksud dari tempat kumpulnya dendam (Qlig})l 2olxz)

adalah hati, sedang makna aslinya adalah otak.
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4. Pada contoh nomor 4, ungkapan §.>) Iiei (ia gemuk dan empuk), diartikan

orang yang bodoh. Maksudnya orang yang banyak makan, menyebabkan
sering mengantuk dan tidur, dan menyebabkan gemuk, biasanya orang

gemuk hanya memikirkan makan sehingga menjadi bodoh.

5. Contoh nomor 5, yang dimaksud adalah keluarga Pak Thalhah itu orang-
orang yang mulia, karena melihat makna yang menyatakan ada sifat agung
berjalan menuju rumah keluarga Talhah, kemudian tidak mau berpindah,

menunjukkan bahwa keluarganya adalah orang yang mulia.

6. Contoh nomor 6, ucapanmu kepada seseorang yang sering membahayakan
orang lain: péiuw BV g»lil‘ > (sebaik-baik manusia adalah orang yang
bermanfaat bagi sesamanya). Bertujuan agar orang tersebut menjadi orang

yang baik dan tidak tersinggung terhadap kalimat tersebut.

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!gill)

1. Kinayah: adalah kalimat yang dimaksud makna /dzim-nya serta boleh
mendatangkan makna asli. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk,
qawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)

Contoh:
QL%EJ\ Z,bgb maknai aslinya = panjang sarung pedangnya.
makna yang dimaksud:
daa)l (g = orang yang tinggi perawakannya (jangkung).

Contoh dalam Bahasa Indonesia: Panjang tangan bermakna pencuri,

dan besar kepala bermakna sombong (termasuk kata kiasan)

2. Pembagian kindyah ada dua macam :
a. Menurut makni ‘anhu-nya (kata yang digunakan kinayah)
1) Makni ‘anhu berupa sifat
2) Makni ‘anhu berupa nisbat
3) Makni ‘anhu bukan berupa keduanya

b. Menurut Wasait-nya:

1) Talwih (@51:) yaitu kinayah yang wasa’it (perantara)nya banyak.
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Contoh: sl %S b, ia banyak abunya (diartikan orang yang

mulia). Sebab banyaknya abu itu menetapkan banyaknya
membakar, banyaknya membakar menetapkan banyaknya
memasak dan membuat kue, banyaknya memasak dan membuat
kue menetapkan banyaknya orang yang makan, banyaknya orang
yang makan menetapkan banyaknya tamu, dan banyaknya tamu
menetapkan/berarti orang tersebut mulia. Jadi yang dimaksud

adalah dia orang yang mulia.
2) Rumz (J=)) yaitu kindyah yang wasa’it-nya sedikit dan samar
3) ima’ wa isyarah @Lf“ugb sl)) yaitu kinayah yang wasa'it-nya
sedikit atau tanpa wasa’it dan sudah jelas.

4) Ta'rig (ucuyu) yaitu memalingkan kalimat pada suatu arah.

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e)&" [GNPRY)

1. Buatlah 2 contoh kindyah yang makni ‘anhu-nya berupa sifat. 2 (dua) contoh
yang makni ‘anhu-nya berupa nisbat, dan 1 (satu) contoh yang makni ‘anhu

tidak berupa sifat maupun nisbat berkelompok tiga siswa !

2. Presentasikan contoh-contoh tersebut!

BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALAGAH) KELAS XII 122 -



A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Pilih dua contoh majaz mursal yang hubungannya juziyyah (sebagian)!
Adalanh....

(\Aozsjigl)m)@dlﬁ&»,\e_wws N
;SHJ«.SLQJ O daf Ll u"J‘ )

(\Y‘._,bls)‘w.udﬂ‘)yww ya
Jidl el g,ujw -3
bGJ..QjLw -2

2. Perhatikan kalimat berikut ini!
ARREIN ) PMEEIR TR A

Potongan ayat di atas merupakan contoh majaz mursal yang hubungannya....

I
Ayl -
oS L liel -z
050 beolael -
dd=dl -2

-

3. Diantara contoh majaz ‘aqli yang disandarkan kepada ( J| Jslal) (5:3 Lo

Je=2all) adalah....

£

ﬂm‘_gw)h\.o.‘\unjﬁs‘_};.cl.&ﬁu\ 5o -
P)uﬁhﬂ M‘ﬁ‘wa}d‘ Mb)’j -0
(V4@ ,aull). ’"’\ﬁﬁww‘)bb -z

L«QAVS; -3
02 dBus J) Eodd -

4. Jodohkan kalimat yang ada di kolom A, dengan sandaran majaz ‘aqli yang

ada di kolom B!
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ol Jl sbwdl - @ dael5 G 35el
Jeraall Jl delal) solo sl -

W JIsal ap Eddas -0

4 s lo st J)le sts] ¥ SR
Ol Jl sl -£ Sl Cauas a5 @ ¢
BRWENI dl.)l.‘u.«:}’\ -0

5. Perhatikan kalimat berikut ini!

)l5adl Easd)l
Kalimat di atas merupakan majaz ‘aqli yaitu menyandarkan ke....
Jexaall ] L,Lch:.ll 65 b 3\;.“41 -l
Jell ] Jsaiall g3 bo olis] -
olepll dl st -z
Q&J\ dlabdl -
oduaadl bl -2

6. Baca dan perhatikan kalimat di bawah ini!

G

(U1 38 BN BY st Y U J ol 1igm Lo B 1 5230 IS B
Tujuan disampaikannya kalimat di bawah adalah....
J.,o;}“ (203 -
Oyl)lgh) -0
29l )lgh) -z
M‘JL@B! -d
2R ekl o

7. Perhatikan ungkapan di bawah ini!
5l § Gl el ai) (b Eoly

= -~

Makna kinayah pada lafal yang bergaris bawah adalah....

BESCi.
G
@QLZJl -z
delad)l -
RS | R

8. Diantara pembagian kindyah menurut wasa’if-nya adalah & Jesi])
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Pilih dua contoh kindyah yang bermakna 2 y2d!!

EJ»-‘“-'&) 5+ Lo i 35541 8Lall U2l JB

Ut 58 ysjs flm‘f&‘wwi,—oﬁdb -

MJ&J\ ¥ d‘MOffMJ\WoM\ Sladle ul"l‘.s"“” U6 -z
(Olu) o s @Ub}k@.& bl e o Slaxia 5l o b 4aadl g -2

(Gl )5 ﬁJ 42-119‘.]‘&” 41>)L§J|sz|g,¢)ln_9| -0

9. Perhatikan syiir berikut!

PRl 3] 62 g polad g g 3531 03
OheYI B3I S5 & BIs Ghae By eld Biixg

Menurut makni ‘anhu-nya termasuk kinayah....

M}’ngwd&dt va
|ML>M|4A;6&A!| -
MAM\wé@\ -2

10. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah!

a. (B-S) Majazadalah kata yang mempunyai dua makna, yaitu makna asli

dan makna majazi, tapi yang dimaksud adalah makna asli.

b. (B-S) Kindyah ialah kata yang mempunyai dua makna, boleh makna
asli dan boleh makna majazi, tapi yang dimaksud adalah makna
majazi.

c. (B-S) Majaz adalah kata yang mempunyai dua makna, yaitu makna asli

dan makna majazi, tapi yang dimaksud adalah makna majazi

karena ada yang mencegah untuk bermakna asli.

d. (B-S) Majaz murakkab adalah kata yang yang mempunyai dua makna,
boleh makna asli dan boleh makna majazi, tapi yang dimaksud

adalah makna majazi.
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B. Sebutkan ‘alagah/hubungan majaz mursal yang ada pada ayat-ayat berikut!

(A .;M\)myw J.D.eu.e -\
(Yv: Cy)\@?bﬁ\\gdb)’j -Y
(AY & Crwgy) g8 68 ) &3 JLals -v
(\YJ L)A}QJ‘)[S));M\QA@ W" -¢
(eY :8,8J0) u3-35,_>-””‘3—*5)‘3 -0

C. Tentukan antara maja murakkab dan majaz ‘aqli pada kalimat-kalimat di
bawah ini!
Sl el haj b ba - -

-----

waﬁﬁél;’r}éﬁql -Y
WMUL&J&G‘Q‘ I U6 -y
blz;-ph.u@.uul» £

Lsz.,oln,,oe,l.lzJ\ C,LS -0

D. Tentukan makni ‘anhu dan maknanya pada kinayah di bawah ini!

J:z.a.]b W‘LASJJL)NJJ‘J\ASLA)J -)
(v ﬁﬂ\)%ubgb.o;ﬂwb -Y
(0 o) il sall JE a3 ¥

b Bl g I ¢
(¥ 1 36) 58 455 G5 -
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Pengayaan

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait
dengan materi L@iﬂy\} LS (oln.idl (S5 ¢ Jasdll) $3lall. Murid memberikan
umpan balik terhadap teman sejawat tentang materi (L,L:"uJ‘ c;.,gy’d\ cJasall) Hlaall

L&‘-Bﬁé 4 USJI. Murid menganalisis materi terkait.

Remedial

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan
umpan balik terhadap kesulitan materi L@’C‘y‘g Y (u}.czi.ll ‘Jyg\ ¢ Jw3all) jall
terhadap teman sejawat/kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi

yang mengalami kesulitan.

Refleksi Guru (uided! luwiSasl)

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di

kelas, misalnya:

Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan
karakteristik murid?

Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini?

Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt. sebagai perwujudan
atas nikmat yang telah diberikan?

Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya?

Kesulitan apa yang dialami murid?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
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= Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis

pada diri murid?

Refleksi Murid (<JUa)l OluwKadl):

Nama @ .o
Kelas .o
No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 Bagain manakah yang menurut kamu hal

paling sulit dari pelajaran ini?

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu?

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan

untuk memahami pelajaran ini?

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 — 5,
berapa bintang yang akan kamu berikan pada

usaha yang telah kamu lakukan?

©

PRI g 2301 uild @
Jals 3b (a8 ele 93 (il

“’Belajarlah karena tidak ada seseorang pun yang dilahirkan dalam
keadaan pandai. Dan orang-orang pandaia tidaklah sama dengan
orang-orang bodoh”

)
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Perhatikan syiir dibawah ini!
UsiB3 @ SB35 el (g5 0 A3 Ui ol (235 &5 O

Artinya: “Bila sebagian manusia menjadi pedang bagi suatu negara, maka
diantara mereka ada yang menjadi terompet dan gendrangnya’.

Syiir diatas merupakan kalimat yang tidak fasih, sebab cacat....

gyl yols -
ol e -0
| PO
Ol 8l -
LRSS
2. Pelajar balagah harus mengetahui tentang lImu Saraf agar bisa mengetahui
tentang....
B9 =l ,8L5 ]
ol ddllxe -0
bl Canas ya
Ol 8L -
Gl -»

3. Fasahah ialah suatu sifat bagi kata, kalimat, dan mutakallim, sedangkan
Balagah adalah suatu sifat bagi....
a. Kata dan kalimat

Kalimat dan mutakallim

Kata, kalimat dan mutakallim

Situasi dan kondisi

® o o o

Mencela dan memuiji

4. Perhatikan ayat berikut ini!
(1 :d815)1) & Gts 2ib EIK5

Adapun musnad dan musnad llaih pada ayat tersebut adalah....
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5. Perhatikan ayat berikut!

1.9

(VA rzall) il Jgl
merupakan kalam khabar, menurut hati mukhatab dinamakan....
Sl sl @6
6"‘“"“)"‘” o -0
@l Al 236 -z
J&J}"J\.‘k_" f’% -
L“Ss)SjA.J nsdl 036 -

6. Perhatikan ayat dibawah ini!

(V1= 10 0gt050))) & Gofadd datia)) 53 o) &6 & Oshtal alls 35 (3 &
merupakan kalam khabar, menurut hati mukhatab dinamakan....

L;umn ,ou\ DU

(5)&))’\_)«9;” 5)’6 -

SIS5allasl 35 -

7. Pilih dua kalimat yang benar!

Sigat ‘amar menggunakan Isim fi’il ‘amar berupa contoh....

(VQ :d3l=dl) MbS\g;J.Bl ‘3‘9 -l

(AY:3 ")idl)jﬁfbi«ﬁ M\M )
o)L,an PSJ}’j\ 93 -z
P"‘va‘u‘j‘)}‘y‘&’-‘*—"dw -

OE ~, 5

(1 1p2,5) 56 Sitay S2aliTs5 -
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8. Perhatikan ayat di bawah ini!
& Glad o0 83kE JI515 % )8 'w 53 & Gle J g4 &

(YV-Yo :4b)
Ayat diatas menggunakan Sigat ‘amar yang bermakna....
Jd
dodgdl -0
eledl ya
u.ulAJJ}" -
ool -2

9. Perhatikan Syiir di bawah ini!
ASY a8 b o ) 456 B UL
Kalimat yang menunjukkan makna nahi pada syiir di atas adalah....

o e A
& ps G -0
s
JESY b o b -

10. Perhatikan kalimat di bawah ini
OMLSIL @ladl gullas Y 2 o dnadd Sliwsdl JB

Kalimat diatas termasuk sigat nahi yang bermakna....

JI
sledl -o
ol -
‘_“;Wd\ -3
Ldgdl -»

11. Sigat istifham yang bermakna ingkar (tidak percaya) berada pada ayat...

; £

(Ve M\)ug@@&\ dasid cu}my dbl.db.e -1

(Yeo:8,adl) ojifl.él:.p\ 4] dac WL«“&&L&}&Q\U@J&JLSJJHJUA )
(YYdlAJ\)ﬁwbw&byww|5dm4pgukmwws| ya
(M1 J.%J\)Jﬂ\_g S LSWJ-“"‘MD u&f—)’\ “’JAJ& -3

(YoAa :3,aJ1). L@J}nmcw\ oJJbLsouLy -2
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12. Jika menghendaki sesuatu yang mungkin terjadi dan sesuatu itu baik, maka

dinamakan....
G
;il:il\ -O
RE)
Gl -
L@ -2

13. Huruf nida’ ada 8, diantaranya ada yang untuk jauh dan ada yang untuk dekat.

Pilih dua huruf nida’ yang asli untuk dekat....

G
O“T —L_.J
|; ya
(B3agd) T -
&l -

14. Kadang-kadang munada yang dekat menggunakan huruf nida’ untuk jauh,
seperti 40! G demikian itu karena....

Memberikan isyarat bahwa munadéa adalah orang yang lupa.
Memberikan isyarat bahwa munada adalah sangat rendah derajatnya.

Memberikan isyarat bahwa munada adalah sangat tinggi derajatnya

Qo T oo

Memberikan isyarat bahwa munada adalah sama-sama orang yang
tidak dikenal

e. Memberikan isyarat bahwa munada adalah sangat dekat di hati.
15. Qasr adalah memfokuskan sesuatu, seperti contoh ubudlj IV L&;\ .

Qosr demikian ini dinamakan....

Qg0 g0 e dap qad« (:,E.J.bﬂa.'é A
Ao e Bguoge pad ((fubi> pad -0
Byoge e dao pad (3Lo] pad -z
Ao e By g0 a8 (3Lb| 48 -3

Quly Judi> pad -»

16. Perhatikan kalimat di bawah ini!

Kalimat diatas termasuk gasr dengan menggunakan....
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<Ly 5\.)?3 U&JJ\ -
M Calaall ya

USJ.: calaall -3

PLJ\ ds5 b ‘&”3.).53 -2

17. Perhatikan ayat dibawah ini!
5345 1303) i 042815 1315
Adat tasybih berupa kata....

g,q.“o-—u

" g "éﬁ" c
R T

155 -a

18. Pada kalimat L{)f)?uJS}‘b, bila dilihat dari disebutkan dan tidak wajhu syibhi-

nya maka dinamakan....

Jedl -
Jeeddl 2 -0
Juadddl -z
NUSPN I

@J.g.]\ -2

19. Diantara tujuan tasybih adalah memuji kepada musyabbah,

Pilihlah dua contoh yang benar....

Wk IS 58

jad)l 4433 08 -0

288N paadl o Be ¢
)..GC'AN -3

33..\.,43\ Cw Sl -

20. Tujuan tasybih itu kembali kepada musyabbah, tapi kadang-kadang ada yang

kembali ke musyabbah bih, yaitu dinamakan....

ASGell audS
'@J,J\ duidl -0
PV EIN[ WAL -z
e padl daiddl -o
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L:. .-H 1". .'."” -

21. Perhatikan contoh di bawah ini!
s ahs; A (o g25all OEIE eball Heball

Kata yang termasuk musyabbah bih adalah....

s

0a5Al Hedall

] V| R
pes23ll OB 7
Lo by -»

22. Jodohkan kata yang ada di kolom A dengan makna asli yang ada di kolom B

sesuai syiir di bawah inil
AL QBRI e Ehzs 1359 & EBas uzs be §H Ei5anle

o 2303 R . p ;
TN T s -
s -
1355 -7 39031 -0
2 _%
I -

23. Isti'arah adalah tasybih yang dibuang beberapa rukunnya sehingga tinggal
musyabbah bih saja atau keistimewaannya musyabbah bih. Jika yang
disebutkan adalah musyabbah dan keistimewaan musyabbah bih saja disebut

isti'arah makniyyah.
Pilih dua contoh isti’arah makniyyah....
aile ¢3La Jsdl < hile P o
(VA tm) W 34 (35 (il -0
(YE el ) daz31 Gre JAI Ch& g yak>g ya
diuadl § L 13aT & o
133 8 b < Ul S50 a5 -

24. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah!
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a.(B-S) Majaz mursal yang hubungannya kulliyah, seperti: &k C»J—Jv

Jesy

b.(B-S) Majaz mursal yang hubungannya menganggap yang masih

lampau, seperti bl.;)Sba-l; S" 195 Vg
c.(B-S) Majaz mursal yang hubungannya mahalliyah, seperti 4)5
A1 13 fudseall
d. (B-S) Majaz mursal yang hubungannya haliyyah, seperti :13).15\ L_JEL«LB
25. Perhatikan ungkapan di bawah ini!

SRS \J 08 G Caksdl B

Ungkapan di atas merupakan contoh baldgah yang mengandung unsur....

£

Sylazwdl -
Juoyall jlmall -0
CSyall jlxall -z
EVR{ESVEN
) QLS -»

26. Jodohkan contoh majaz ‘aqli yang ada di kolom A dengan Isnad/sandaran

yang ada di kolom B!

/ wéﬁvﬂeﬂ\w»g\\ 4 ™~

0 WO w

Bl lis s -\‘ &&U@uau‘ul A

T b Jgaiall J

s 2@ e B, o, % - 0E OLO_}J‘ d‘ 03] -
oyl ds Bie a5 1555 LA - P SO TS
Oyhe B 50 555 Ol Jl o3b] -

Couak foi I -
AW pay 30lE Yo -0 )

\L~ J

—n

27. Perhatikan contoh di bawah ini!
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S 455 B b

Ungkapan tersebut mengandung unsur balagah....

SR syl
m,,;d\ T -o
).AJUl:’a;Z;J\ ya

4as)l jlxall -
S5 sl -

28. Perhatikan ayat di bawah ini!
(VA0 :8,5.1) &gl 54401 (s g a3

Ayat tersebut mengandung unsur balagah....

L&l gyasyl -
mﬂ\ Slail -
d.w).oJUG;Z»” ya
Lé-"-’J‘ Il -
‘.:SJAJ| JJEVNI Y-

29. Perhatikan ungkapan di bawah ini!

Z@}Ubg °’!’_L§£ v u.:)

Kata yang bergaris bawah termasuk kindyah yang maknanya....

a. Panjang tangan
b. Pekerja keras
c. penolong

d. pencuri

e. pemalas

30. Kinayah menurut jenis wasa’it-nya ada yang dinamakan talw/h, seperti....

SES T
2aal 35 -
JLB}J\% a

JJIJ«,S -

:L.SJJ| uz.uS
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B. Jawablah pertanyan-pertanyaan di bawabh ini!
1. Apa faedah disampaikannya kalam khabar?
Sebutkan jenis-jenis kalam insya’

Buatlah peta konsep tentang pembagian gasr!

> w N

Tujuan tasybih ada beberapa macam, sebutkan disertai contohnya masing-
masing!

5. Bangaimana perbedaan isti'arah dan majaz mursal, jelaskan beserta
contohnya?
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ILMU BADF (MUHASSINAT MA’'NAWIYYAH : TAURIYAH,

TIBAQ, MUQABALAH, DAN USLUB AL-HAKIM)
ARy BLlag &y3! 1 Dgiaall Slivusxall) gaidl ple
(2S5 Sghalg

Tauriyah (pelafalan dua makna) merupakan salah satu
pembahasan baldgah yang membahas keindahan
makna. Kita tidak bisa merasakan keindahannya dari
lafal yang terbaca, tetapi kita akan mengetahui
keindahannya dari maknanya. Keindahan makna yang
kita bahas di bab ini juga adalah tibag dan muqgabalah
(kata yang saling berlawanan). Salah satu keindahan
sebuah kalimat atau paragraf adalah adanya keserasian
pemilihan kata. Dalam balagah keserasihan pemilihan
kata terdapat pada materi tibaq dan muqabalah, dalam
pengertian yang mudah. Dengan memahami tibaq dan
mugqabalah, kita akan bisa memahami keindahan
bahasa Al Qur’an, hadis, dan teks-teks sastra dari segi
keindahannya. Selanjutnya kita bisa membuat tulisan
bahasa Arab dengan menggunakan materi balagah ini.
Sedangkan uslab al-hakim menata semuanya dengan
hikmah dan keseimbangan membuat wacana tidak
hanya indah secara retorika, tetapi juga menggetarkan
jiwa, membimbing akal, dan menghubungkan kata
kepada kebenaran batin yang lebih dalam, disertai

mencintai diri sendiri dan kepada sesama manusia.



Capaian Pembelajaran (CP)
Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memiliki kemampuan memahami

bentuk, makna dan fungsi ( ¢dbliall ¢ 3Llall @,&J\ t el Sliwsall) oud! @le

@S>l glusl) agar mampu berbicara sesuai situasi dan kondisi, memilih

beragam cara untuk menyampaikan makna, serta menjadikan kata dan makna
menjadi lebih indah dan menarik, disertai mencintai diri sendiri dan kepada

sesama manusia.

Lingkup Materi
o Lol
o L
o 4lLRAJ )

. ‘g&zﬂ PO

Kompetensi
e Menerapkan kaidah 43931, 3Lkl d5EA) dan @S5l gl pada
keterampilan berbicara

Tujuan Pembelajaran (TP)
¢ Memahami definisi materi («Bldall (&33! 1 ginall O lwmall) ol ole

@S| c.»ﬁ.w «dLaall) dengan benar dan baik.

e Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi Oluwxall) goudl ele
(Sl S OARETNENIPRWA ] 5,531 :dgizalldalam sebuah wacana
sesuai konteks.

e Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi materi ele

(@S5 gkl callaoll (3lall ¢85 tdginedl luwomall) gl dalam

o

sebuah wacana sesuai konteks.
e Membuat kalimat sesuai materi :%3253" tugian]l Oluwsall) Rddl @le

(@.Sa’d\ C;}Lwl «dbia)l ¢ (3Lall) dengan baik dan benar.

¢ Mengungkapkan kaliamat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi,

dengan mencintai diri sendiri dan kepada sesama manusia.
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Kurikulum Berbasis Cinta

o Cinta kepada diri sendiri (hubbunnafsi) serta Cinta sesama manusia

(hubbunnas)

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)
e Mengidentifikasi ( ¢dblial ¢ 3llall c&i)}f‘ﬂ\ !&3_9.1@\ O]l @J.J\ ‘o.\.c

{oés.i“ < 314»1) dengan contoh-contohnya.

¢ Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji sesama manusia

¢ Menyajikan hasil analisis wacana sebagai bagian dari bukti cinta kepada
diri sendiri dan sesama manusia

¢ Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta pada diri sendiri dan
sesama manusia.

e Kemampuan mengungkapkan kalimat berbahasa Arab yang sesuai

dengan konteksnya.

Kata Kunci
ilSLZ.QJJ ° Bl e
oS Sslid o L3 o
SLL) e
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PELAJARAN 1
TAURIYAH

25,8 (olens 4 Jaad 380, o
58 3023 5 ISH (e Al 3L Ldsyad | —
a5 2l UYL S

e ol Jatly @X05% 31 545
BEAI
LS5 gag dadl sline (3355
S

e

N

@ A3Y
%

%

b eausrindi sial

G»:“
E‘
I

i G 4% G 35 15 )
253 U4 2lla * (g bl
x| aij;]_}_ﬁi;ujﬁ‘ :\?ﬁw

SBU"‘@L‘MJ-"AMTQ}‘AEM

- awlall

oSGl olial (—

Apersepsi (y4ad!)

1. Apa yang kamu ketahui tentang tauriyah?
2. Apa gunanya mempelajari tauriyah?
3. Buatkan contoh kalimat tentang tauriyah!
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A. BACAAN (S;IJ.EM)
1. Bacalah teks di bawah ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola tauriyah!
ARV

& oz Bl Lol e B Ho3dall Glel &bl &2l i 3

’jﬂ &w Lg Olsaleg u\J.g.w u\J,ngg o L9 '_L‘L" c>bo dy das
\ (s all lizlpl Yesss 0L b 1,40
wj)d.” 3 83 93 3a)l ILE! e QL&@L&S’

Judll 1
£92 3 U9

/ IIQ -
4 m‘.l‘“?"’"" " ' ‘al}..éd\ dl olsig lad J.g.la.ﬂ E85 s 13)

S~z
| |I|
|
/|

€ & Leks Way asaal ) uh.a:..\.:{ml.,oﬁlgl_
oH9 s gl Jl Oz

oe BN &K ) LgEalby odolsl kb
bblgu 809831 dxeSUY! Junel g A0l

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

§ G B Jiadl 3l G1ET g -
Caiasdl L) JG e -Y

TOIAgERs Olels b o -

B N ) el Sl 5 £
'&.&;Ld\ dndll e ‘Q.& -0

B. CONTOH-CONTOH (oY1)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

(1 splsd) NGB 55te el Ly 8855 i 3bs -
“Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa
yang kamu kerjakan pada siang hari’ (QS.Al An’am(6):60)

ok BRI & o B 551328 G -Y
(sl g.:‘) M_Jl.a} Qe ::,S.’j u»uod\ wl
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"Wahai tuan, kasihanilah, dia mempunyai budak. Anda adalah Al Hussein, tetapi

ketidaktahuan anda diantara kami semakin meningkat’.

5933 & J9ab Y5 )9 %0 Jal)E Dysa ST -y
(LGl H3I Suad 4B ) (5285 Blang 33 < \ghd) Colsall (ed
“Syiir-syiir puisimu ibarat istana tak ada kekurangan yang menghalanginya”

“Termasuk yang yang mengejutkan bahwa pengucapanya bebas dan maknanya

rumit.”

\

3*9‘9‘ o &

9 _ -

29
o>

=

G O 381 5o ¢

“Diantara para siswa yang rajin adalah Ahmad, dia mempunyai ayah yang

ganteng.”

C. PEMBAHASAN CONTOH (<&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, yang dimaksud pi>j5 menurut makna ba’id adalah
melakukan perbuatan dosa. Sedangkan makna qorib-nya adalah melukai.

2. Contoh nomor 2, kata -13)4 mempunyai dua makna, yakni Qarib dan Ba’id.
Qarib mempunyai makna seorang laki-laki karena sebelumnya ada seseorang

yang bernama . Sedangkan ba’id mempunyai makna fi’il mudari’ dari

3353 - 35 (tambah).

3. Contoh nomor 3, kata :y%) mempunyai dua makna, yaitu Qarib dan Ba'id. Qarib

berarti budak, sebab sebelumnya ada kata ;3 yang maknanya merdeka atau

bebas, sedangkan makna ba’id-nya adalah rumit.

4. Contoh nomor 4, kata Z,.uo mempunyai dua makna yaitu Qarib dan Ba’id.

Qarib mempunyai arti nama seseorang, karena sebelumnya ada nama Ahmad,
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sedangankan makna ba’id-nya, adalah sifat bagus bagi ayah atau isim fa’il dari

9 _ -

9 :1{,n—_1y—

D. KAIDAH-KAIDAH (As!gdll)

1. Pengertian Badi’
Badi’ menurut bahasa adalah indah atau aneh.
Badi’ menurut istilah adalah ilmu yang mengetahui tentang cara memperindah
kalimat yang sesuai dengan situasi dan kondisi. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad
Bik Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)
Badi’ dibagi dua macam:
a. Muhassinat ma’nawiyah, (indah dilihat dari segi arti)

b. Muhassinat lafdiyah, (indah dilihat dari segi lafaz-nya).

2. Pembagian Muhassinat ma’nawiyah
Muhassinat ma’nawiyah ada beberapa macam, diantaranya adalah:
a. Tauriyah
b. Tibaq

c. Muqgabalah

d. Uslob al tahkim

3. Pengertian Tauriyah,

Tauriyah ialah menyebutkan suatu kata yang mempunyai dua makna, pertama
makna qarib (dekat) yaitu makna yang cepat dimengerti oleh mustami’. Kedua
makna ba’id (jauh) yaitu makna yang dimaksud oleh mutakallim karena ada
qorinah (bukti) yang menyebabkan makna tersebut. (Jawahir al Balagah)

Contoh tauriyah dalam Bahasa Indonesia: Nabi Ibrahim a.s.: Saat ditanya oleh
raja yang ingin mengambil istrinya, beliau menjawab: “Dia adalah saudaraku.”
Kata “saudaraku” disini dapat berarti saudara seagama, meskipun maksudnya

adalah istrinya. Hal ini dilakukan untuk menjaga keselamatan diri.
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e)&l GYRY))

v' Berilah contoh tauriyah, kemudian analisis contoh tersebut!
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PELAJARAN 2
TIBAQ

Orbilate (eiae (el | daiyal -
J}é)p&gllbl.é%iw — el Xl
Ciposg (52 90 — JadxJas - -
caaiSlbldeg oS Ll || x> H gyl - 5
sl b O (sl | Jadxeul |-
Liga dmy ool (@) | pwlxJas 1 | alasl
Ogalay ¥ il 8T (89
Bzl (e Lalls Ggalay 1 (alaadl X L)
L |
T aqzyusll [
ool o M‘J‘M.‘}‘“ [ i = ol
Osiads ¥ oy lis = -

Apersepsi (34!

—_—

. Apayang kamu ketahui tentang fibaq?
Apa fungsi mempelajari tibaq?
Carilah contoh-contoh fibaq!

w N
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A. BACAAN (S;IJ.EM)
1. Bacalah bacaan di bawah ini!

2. Perhatikan lafaz yang bergaris bawah, menunjukkan adanya

perlawanan/tibaq!

ubl.oe.,d

O -G ds ) - 3506 35l odd 3 olad] K
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Arti kosakata:

NO Kata Arti NO Kata Arti
1 dawls Tersenyum 4 égy,, Berharap
2 Gle Cemberut 5 33k | Keadaan
3 a0 Genius 6 1) grnba Hanya

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Slsdl § ol st el
153 1855 &l ol e 381 -
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B. CONTOH-CONTOH (dLe¥I)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

(VA 12gSJl) 348 b3 W EsT passs )

“Dan engkau akan mengira mereka itu terjaga, padahal mereka tidur”. (QS. Al
Kahfi (18): 18)

(07 i) # D933 4015 Etedy (o253 55
“Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan hanya kepada-Nyalah kamu
dikembalikan”. (QS. Al Kahfi (10): 56)
(YAT :8,8d)Eaadlh gles EaalSk Y .Y

“Dia mendapatkan (pahala) dari Kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”. (QS. Al Bagarah (2): 286)

(OYY :pladl) BEas Bin OF agl ¢
“Dan apakah orang-orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan”. (QS. Al-An’am
(6):122)
(0109, B33k 333 0o @3 a8 .o
“Bagaimana Allah menghidupkan bumi setelah mati (kering)” (QS. Ar Rum (30):
50)
(V-1 2p01) B3I 3630 G 5B Goalasb Hoalal (ol BT EST5 1
“Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka mengetahui yang lahir
(tampak) dari kehidupan dunia”. (QS. Ar Rum (30): 6-7)
(128,20 O9hobd ahsisd AT Al 053351 agale 2T5 19388 5301 &) .Y

“Sesungguhnya orang-orang kafir,sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad)

beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman”.
QS. Al Baqarah (2): 6)
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C. PEMBAHASAN CONTOH (<&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, pada ayat di atas ada {ibaq yaitu mengumpulkan dua kata

yang berlawanan dalam suatu kalimat, seperti kataUZli}T (terjaga) antonim dari

kata 3335 (tidur), dan sama-sama berupa kata benda (isim).

2. Contoh nomor 2, pada ayat di atas ada fibag yaitu antara kata @23

(menghidupkan) lawan kata dari Edad (mematikan), dan sama-sama berupa

. e

kata kerja (fi’il).

3. Contoh Nomor 3, pada ayat di atas ada t{ibaq yaitu antara kata téJ (mendapat

pahala) yang merupakan lawan kata Le-di‘— (mendapat siksa), dan keduanya

sama-sama huruf Jar.

4. Contoh nomor 4, pada ayat di atas ada tibaq yaitu antara kata &&s (mati)

antonim dari l~u>| (kami menghidupkan), dimana keduanya terdiri dari kata

benda (isim) dan kata kerja (fi’il)..

o 9

5. contoh nomor 5, pada ayat di atas ada fibag yaitu antara kata (o=

(menghidupkan) lawan dari kata Lé-fyo (mati/keringnya), dimana kata pertama

adalah kata kerja (fi’il) dan kata kedua adalah kata benda (isim).

6. Contoh nomor 6, dua ayat ini memperlihatkan adanya tibaq, yaitu pertentangan
antara kata negatif (051:\3;)’) dan kata positif (C)}’cli;), yang dikenal dengan
istilah fibaq salaby.
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7. Contoh nomor 7, ayat di atas mengandung fibaq, yakni pertentangan antara
kata positif (p.éjjﬁi) dan kata yang negatif (pfb)-u: pJ) yang termasuk dalam
katagori tibaq salaby.

D. KAIDAH-KAIDAH (As!gdll)

1. Pengertian fibag adalah berkumpulnya dua kata atau makna yang saling
berlawanan dalam satu kalimat atau ungkapan. (Ali ah Jarimy dan Mustafa
Amin, al Balagah al wadihah, 1957)

2. Pembagian tibag ada dua:

a. Tibaq ljaby, yaitu tibaq yang terjadi karena terdapat dua kata atau makna
yang benar-benar bertentangan dalam satu kalimat, di mana dua kata

tersebut berbentuk kalimat positif.

No Bentuk kata Lawan kata
1 Isim Isim
2 Fiil Fiil
3 Huruf Huruf
4 Isim Fiil
5 Fi’il Isim

Tabel 5.1: Tibaq ljiaby

Contoh dalam bahasa Indonesia : “Dengan berlalunya siang dan malam

inilah kita menjadi orang yang berilmu”. Dalam contoh ini ada dua kata
yang berlawanan yaitu siang dan malam.

b. Tibaq salaby, yaitu tibaq yang melibatkan dua kata yang maknanya saling
meniadakan atau saling berlawanan, di mana dua kata tersebut terdiri dari
satu kata positif dan yang lainnya kata negatif.

1) Negatif lawan positif

2) Positif lawan negatif

Contoh Bahasa Indonesia:” Tidak sama antara orang_berilmu dan tidak
berilmu.” Contoh tersebut perupakan perlawanan antara kata yang positif

dan negatif.
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (‘:}’Sﬂ GYRY))

1. Buatlah tibaq dari kata-kata berikut ini secara berkelompok!

(rembulan) 3aa)l (I
(panjang) gl (¥
(cepat) fnadl (¥
( menasehati )aa3 (¢

(bangun ) peks (°

2. Presentasikan contoh yang anda buat di depan kelas!
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PELAJARAN 3
MUQABALAH
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Apersepsi (a4

1. Apayang kamu ketahui tentang muqabalah?
2. Apa fungsi mempelajari muqgabalah?
3. Carilah contoh-contoh muqabalah!
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A. BACAAN (S;IJ.EM)
1. Bacalah teks di bawabh ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat pola mugabalah!

2o\e

udilly 428
slisnl) Al G 28 SR 15 eludiy GBS 1eblis b (3 )oY 4B (5
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P Eaydt Al s a8 0w asdy e
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Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti

1 254 Percaya 4 | &g—Eg | Mendorong

2 Syl | Kebanggaan 5 | oaks - ohd | Menghabiskan

3 Forls | Ambisi 6 | A5 - a3 | Menghormati

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Bl b § sl GbT
Sy sl s Qe YB GF AL o
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B. CONTOH-CONTOH (dLwd)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

(AY sdogall) 1781685005 S 168526 1

“Hendaklah mereka tertawa sedikit saja dan menangis yang banyak” (QS. At-
Taubah (9): 82)

(VoV ipladl) colisdl dgile 3555 bl 4g (i .Y

“Dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan
segala yang buruk bagi mereka” (QS.Al A’raf (7): 107)

& gl il & daddl 3ipy 6 £15 Sl Ha BB Y

(V-0 :Jl) Besaall agtad & daddly 0385 & dEals Jug b Uls
“Maka barang siapa memberikan (hartanya di jalan Allah Swt.) dan bertaqwa (5)

dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga) (6) maka akan Kami
mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan) (7) Dan Adapun
orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah (8) serta
mendustakan (pahala)yang terbaik (9) maka akan Kami mudahkan baginya, jalan

menuju kesukaran (kesengsaraan)” (QS.Al Laily (92): 5 - 10)

k)

Bt bl Jsd) e U5 S5 w2 Jo) 35+ &85 3e F03 Wl e
tﬂ,{)f)’l ResU

“Diatas kepala orang yang merdeka terdapat mahkota kemuliaan yang menghiasi,

dan di kaki seorang hamba terdapat belenggu kehinaan yang

mempermalukannya”

C. PEMBAHASAN CONTOH (C=xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan
penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, ayat di atas menyebutkan dua makna yaitu \M dan

M8, kemudian menyebutkan lawannya berupa ‘95-&13 dan %S secara

berurutan.
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2. Contoh nomor 2, ayat di atas menyebutkan tiga makna yaitu f}:ﬁ péJ dan

@il kemudian menyebutkan lawanya berupadiss, égile dan Gl

.

secara berurutan.

3. Contoh nomor 3, pada ayat di atas menyebutkan empat makna yaitu (Jac ] u“’-"

é:\-so , dan LS}»iU kemudian menyebutkan lawannya secarat urut berupa (53,

SR, Q_;:@ dan (Sl

4. Contoh nomor 4, pada ayat di atas menyebutkan enam makna yaitu uls , guij

S E ’éli <yedan 314)3 , kemudian menyebutkan lawannya secara urut berupa

O

7'\«'! o .
3, d%, L&, A8 05 dan 4isd

]

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!¢dll)

1. Mugabalah ialah mendatangkan dua makna atau lebih kemudian menyebutkan
lawannya secara berurutan. (Aly al Jarimy dan Mustafa Amin, al balagah al
wadihah, 1957)

No Jumlah kata Lawan kata
1 Dua Dua

2 Tiga Tiga

3 Empat Empat

4 Lima Lima

5 Enam Enam

6 | Tujuh Tujuh

7 Dan seterusnya Dan seterusnya

Tabel 5.2: Mugabalah

Contoh muqgabalah dalam bahasa Indonesia: “Musuh itu menampakkan

kejelekan
menampakkan dan kejelekan kemudian disebutkan lawannya secara urut

dan menyembunyikan kebaikan.” Terdapat dua kata yaitu

berupa menyembunyikan dan kebaikan.
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2. Mugabalah mirip dengan fibaq, namun dalam muqgabalah terdapat lebih banyak

makna yang saling berlawanan dan disusun secara berurutan; bisa dua, tiga,

empat dan seterusnya.
E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e)&l g,g).u")

1. Buatlah contoh muqgabalah dalam konteks komunikasi sehari-hari!

dua lawan dua
tiga lawan tiga

empat lawan empat

o o T o

lima lawan lima

2. Presentasikan karya anda di depan kelas!
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PELAJARAN 4
USLUB AL HAKIM
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Apersepsi (y34al)

—_—

. Apayang kamu ketahui tentang Uslob al Hakim?
Apa berapa pengertian Uslob al Hakim?
3. Buatlah contoh Usldb al Hakim!

N
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A. BACAAN (5s!,all)

1. Bacalah cerita di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, menunjukkan pertanyaan yang
jawabannya tidak sesuai dengan pertanyaan!

S () & W) 5 W A S
403 5,355 355 Gl s s ) Jf i
|é§Lc :U\Es ¢ ‘é ‘3 TtR) ‘Q-‘-‘ﬁ’ (JJL->)
ulfﬁ\ |t ¢Ji.wp§ :JEs — ‘ggﬂ\ ‘E ul:>l.9
cojuu st.«?ug ;st He JL«»\ dLo.Q — uyw
e el ) s

eI yalg ¢ iyl o] (-’39-_).0.“ Juud |

247,
Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti
sz _ e, Apa yang sedang
1 d=>7 Menuju 4 ol aas
> ’ 2 kau lakukan
2 @5 Penaklukan 5 cdl Mle | Kamu diatas apa
3 5\3323 93 Berpengalaman 6 ks—lidf PS Berapa usiamu

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini!

S A A3 B Wl sl 5 -
SR LA o Al § Bldl o Y
' Clomdll e -r
T Ll Y i35 3l ¢
SOlgally JIghdl 1 o2 il o
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B. CONTOH-CONTOH (&we¥l)

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

3 (e Je eliles) 132355 £l T JB 3] iy iaad) Jad e -
AN e Uass AV Bhe rand)l JB 55l Susdl LB £l
s (Basl) S351 18 b (Qadl osdlls 53a8 (bl o35 «gYi3
Y1 G glieond) a3 30549 2l 555 O fe 5513805 5385 &Y g k)
ARV ) NE P

"Apa yang dilakukan al-Qaba’sary kepada al-Hajjaj? ketika mengancamnya

dengan berkata (Sungguh aku akan membawamu dengan al-Adham). Maksud al-
Hajjaj dengan al-adham adalah rantai besi hitam. Namun al-Qaba’$ary menjawab:
seorang pangeran (amir) seperti anda seharusnya membawa (seseorang) dengan
al-adham dan al-asyhab, yaitu kuda hitam dan kuda putih. Mendengar itu al-Hajjaj
berkata kepada al-Qaba’sary: “Aku maksud adalah besi (al-hadid)),” Maka al-
Qaba’sary berkata: “Kalau begitu, lebih baik menjadi Hadid (besi, keras) daripada
menjadi balid (tumpul, bodoh).” Maksud al-Qaba’sary dengan perkataannya ini
adalah menyalahkan al-Hajjah, bahwa yang lebih pantas bagi seorang pemimpin

adalah memberi janji baik (al-wa’d), bukan ancaman (al-wa’id).

(VAR £(Y)8,201) e5lls Wl Cublsn oo oJ6 2ol e aligflas

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah.”ltu
adalah (petunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” (QS. Baqgarah (2): 189)

BE15 GRss plIslE A5 fe RBAATT W (6 Dokl 13l @loflass v
(Y10 :(V)8,841) . Ll (315 (iSlally

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka

infakkan. Katakanlah. “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya
diperuntukkan bagi kedua orang tua, kearabat, anak yatim orang miskin dan orang
yang dalam perjalanan.” (QS. Al Bagarah (2):215)
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C. PEMBAHASAN CONTOH (<Cxdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh nomor 1, terjadi percakapan antara al-Qaba’sary dan al-Hajjaj yang
tampak tidak sejalan secara makna, namun tetap berlangsung dengan baik.
Kesalahpahaman ini muncul karena perbedaan penafsiran terhadap kata-kata

yang digunakan. Masing-masing pihak memahami istilah yang sama dengan
makna yang berbeda. Misalnya kata al-Adham (Mﬂ\) dipahami al-Qaba’sary
sebagai kuda, sedangkan oleh al-Hajjah dimaknai sebagai rantai besi.
Begitupula kata al-hadid (AAJa:J\) yang menurut al-Qaba’sary berarti cepat,

sementaara bagi al-Hajjah berarti besi.

2. Pada contoh nomor 2, ayat ini menjelaskan bahwa para sahabat bertanya
kepada Rasulullah tentang bulat sabit (5\1-&3’\), kenapa ia tampak kecil (pada
awalnya), kemudian perlahan membesar sehingga menjadi bulan purnama

(U44l), lalu Kembali berkurang sedikit demi sedikit sehingga tidak terlihat

sama sekali (Z=sJl). Pertanyaan tersebut sejatinya merupakan

permasalahan ilmu falak (astronomi) yang membutuhkan penjelasan
tersendiri secara ilmiah dan rinci. Namun, jawaban yang yang diberikan dalam
Al-Qur’an tidak berfokus pada aspek ilmiahnya, melainkan menyoroti hikmah
dibalik perubahan bulan sabit, yaitu sebagai penentu waktu bagi manusia
dalam urusan mu’amalah dan ibadah. Jawaban semacam ini menunjukkan
uslib al-hakim, yakni penyampaian yang lebih bermanfa’at dan penting bagi

kebutuhan si penanya.

3. Dalam contoh nomor 3, ayat ini menggambarkan bahwa para sahabat
bertanya kepada Rasulullah mengenai hakikat harta apa yang seharusnya
mereka infakkan. Namun jawaban yang Rasulullah berikan tidak menjelaskan
jenis harta tersebut, melainkan menekankan pada cara dan kepada siapa
harta tersebut diinfakkan. Pola jawaban seperti ini menunjukkan uslob al-
hakim, karena Rasulullah menyarahkan perhatian penanya kepada hal-hal
yang lebih penting dan lebih layak untuk dipertanyakan, yakni aspek etis dan
sosial dari infak, bukan semata jenis hartanya,
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D. KAIDAH-KAIDAH (us!gill)

Usldb al hakim/ eS8 <¢lwl merupakan gaya bahasa yang digunakan untuk

menyampaikan sesuatu kepada pendengar atau penanya bukan dalam bentuk
jawaban yang diharapkan secara langsung, melainkan jawaban atau penjelasan
yang berbeda dari yang diminta, karena hal tersebut dianggap lebih bermanfa’at,
lebih layak, atau lebih patut untuk diketahui dan ditanyakan. Dengan demikian,
uslob al-hakim menampilkan kebijaksanaan dalam komunikasi, dimana pembicara
mengarahkan lawan bicara kepada makna yang lebih tinggi dan bernilai edukatif.
(Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa
tahun)

1. Menafsirkan ucapan tidak sesuai dengan maksud aslinya atau bertentangan

dengan maksud pembicara.

Contoh nomor 1
G915 @I (hods A i (0B J& Eliles) 1 giandll JI8
Maksud al-Qaba’sary adalah: aku akan membawamu dengan kuda.

Maksud al-Hajjaj adalah aku akan membawamu dengan rantai.
(Basdl) &35 4 ss
1365 5555 O o 5 10 5355 OY g Asad) IS
Maksud Aal-Qaba’sary , A543 bermakna cepat.

Maksud al-Hajjaj, J3.>J| bermakna_besi

Contoh dalam bentuk percakapan bahasa Indonesia:
A :akusenang ote-ote (nama makanan).
B :jangan.... ote-ote (bermakna telanjang) itu haram
A : ote-ote itu disenangi semua orang
B : ote-ote merupakan larangan agama

2. Menempatkan suatu pertanyaan pada posisi pertanyaan lain yang lebih tepat
dan relevan dengan situasi permasalahan.
Contohnya terlihat pada nomor 2 dan 3 di atas, di mana, jawaban yang
disampaikan tidak sejalan dengan redaksi pertanyaan yang disampaikan, tetapi
justru hal tersebut menunjukkan kebijaksanaan karena mengarahkan penanya
pada pokok persoalan yang lebih bermanfa’at dan bernilai idukatif dibandingkan

pertanyaan aslinya.
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Contoh dalam percakapan bahasa Indonesia:

A :“Apakah kamu sudah selesai mengerjakan tugas?

B :“Kerjaitu pasti ada hasilnya, entah sekarang atau nanti. Yang penting saya
selalu memberikan yang terbaik. (Jawaban ini tidak langsung konfirmasi,

tapi mengalihkan ke filosofi kerja)

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e}&l o))

1. Buatlah satu contoh percakapan dua orang yang tidak nyambung dan 2(dua)
contoh pertanyaan yang jawabannya tidak sesuai dalam konteks komunikasi

sehari-hari!

2. Presentasikan contoh-contoh tersebut!
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Menyebutkan suatu kata yang mempunyai dua makna, pertama makna qarib
(dekat) yaitu makna yang cepat dimengerti oleh mustami” dan kedua makna

ba’id (jauh) merupakan definisi dari....

£

Sloxadl
Syl -
Ll -z
Skl -
bl -»

2. Perhatikan ayat di bawah ini!

(£V 20N Saausal G5 L1 BTG il

Kata yang menjadi fauriyah adalah....

3. Pilih dua diantara kalimat di bawah ini yang termasuk fibaq....
Saxal bacle ol s 5435
SERIEIEY Al i a3 -

5 95R \3)3) Ww| |.>|3 ya
@‘“"‘)L’ BAs3 ucul_g L,la_c\wuu -3
GS o6 50 -

4. Baca dan perhatikan ayat di bawah ini!

o 7 -

58 e (92319 s O9HE 3] 4 505 I yo O5a3ELT Y5 ol (s D9hSELS
(V- A zslaaddl) Uneomd G51as5 Wy 4B O3
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Apa jenis tibaqg pada ayat tersebut?
Jadlls eudl g QL)
Jaddly daddl iz Q) -0
gldly hedl o el 2
ol Is Gl o gl -5

ey Jxall L}L":’?‘ -2
5. Jodohkan ayat yang ada di kolom A, dengan jenis fibaq yang ada di kolom B!

o Jadl x )l - i FESH d;in;i i
el ¢ g -Y 2B o 4 13 01 LS o5
d).‘?t.” X Lﬂ\).?:.j‘ -y dﬁj—*ﬂb | (5,\_]‘ JM Q-e-b O

‘o..w)” X da.a.j‘ -¢

J:JLJ‘ X ‘o.w}“ -0

6. Perhatikan do’a di bawah ini!
Mjij’ (FOM| \5}...«.1‘ J.Q\ (5‘1"’;’3’31‘") 33 il ‘cla.“ J.Q\ ‘5\13.>| ‘;éJJl

Ada berapa jumlah kata yang berlawanan atau muqabalah dari do’a di atas?

oLl -l
&N -0
iz
Ao -
w -»

7. Perhatikan syi’ir berikut!

z 7 e

(cowlasdl ) AT &1 Jho Blis bl 0 ST 406 Slisdl el ¢35

Kata yang termasuk fibaq dari syi'ir di atas adalah....

\

i x 556
D x gl o
L& x J..?-’T‘o.g ya
‘_5\:,4:3.1 X U@.‘li‘j -3
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o

s x skl -»

8. Pilihlah tiga jawaban yang termasuk contoh muqgabalah....

(VY o) (6T Wy 15255 95 (56 1o Je 152680 -
(V- :0B,al) olias oglia al Jig dedl -0
Lopsal U5 J) 201 5 be 193355 ¢
(£Y fezedl) G315 Silal 3b 4Ty (15 bl 3b &1y -
B8 9ho e S LSS -

9. Pilih dua diantara kalimat di bawah ini yang termasuk uslob al hakim....
Bhe a6 Sk &G SN 9B ]
aﬁéydb sjs’u & 33;fd| :U&s '?féi]\ s d$_,) b3 -0
ki) ol o Lull) 108D conlBitls 4y Be Coye Yl -z

Logj Call gl Blo Lad YIS OIS (5 & -»

09 )5l VT 03 VW (38 (ol - )L § W TS5 G SR 8 -

10. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah!

a. (B-S) Menempatkan suatu pertanyaan pada posisi pertanyaan lain
yang lebih tepat dan relevan dengan situasi permasalahan,

merupakan sebagian devinisi usldb al hakim.

b. (B-S) Menjawab suatu pertanyaan kepada si penanya sesuai dengan
permasalaahan yang ditanyakan juaga termasuk sebagian

devinisi uslob al hakim.
c. (B-S) contoh uslib al hakim: ( :J&8 §JWI e 5331 s Jai! Jsd Usdo
- j‘UeliéE:é\i'S))

9
£

d. (B-S) contoh usiab al hakim: ( Cafl 55356 4ial :0)\Ed T s had &

dog)).
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B. Tentukan alasan tauriyah pada contoh kalimat di bawah ini!

(LTINS Cf.u) LSLZ:J\}L:L:D UL'>)L9 o 13 M_;.@.Jb -\
41;»5%\ L@J_g 4.0.19[.9 ube.>bd| oW ¢ ey -V
qﬁl‘u\uﬁ\u\)b\“‘_;&wéabb -Y

(@gm u;.ij.u)jbé 2z L&Sg D u.93 JSL; 253

C. Tentukan kalimat di bawah ini mana yang termasuk tibaq dan muqabalah,

kemudian berikan alasannya!

(¥ basdl) Gl 3allll3 35915 U591 35 -

@E

(£ :pandl) G35 Solal 3h &5 Ols Alsbizh &l

s> U b5 s 4L O 358 (a5 (Ll b5 ko Al ST A o pad Y
(VYo :plailI)

Aid § Sl Loty dl3d § Jalsdl Cupe LY

(¥ sl ) DIda)) s fyo 0500535 da25)l 438 LG ¢

D. Tentukan alasan usldb al hakim pada contoh kalimat di bawah ini!

sl ¢ ‘d‘ dw¢dw§ ‘oj.m@.«mlk}.«s -)
wéwwa&@@u 3l aww,uuw—ﬁs:gug&; -y
(CL;L> le) L"GQL}S":J &S@uﬂ%’\ﬁuﬁ’i%u@iﬁ: U@ -y
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Pengayaan

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait
dengan materi x5! gkil (ABEA (BRI 5331 1adugl] él.g Murid memberikan
umpan balik terhadap teman sejawat tentang materi ‘31,3‘-5-2-” 3Ll ¢3§2531\ : @,bd\ él.g

p}SﬁJ\ CAgL»‘ Murid menganalisis materi terkait.

Remedial

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat

atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan

umpan balik terhadap kesulitan materi gkisl (ABEAN ¢BLLI 5331 rpdadl Ale
p}SéJ\ terhadap teman sejawat atau kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada

materi-materi yang mengalami kesulitan.

Refleksi Guru ((wjded! Oluail)

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di

kelas, misalnya:

. Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan
karakteristik murid?

. Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini?

" Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada diri sendiri dan sesama manusia
sebagai perwujudan atas nikmat yang telah diberikan?

" Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

" Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya?

" Kesulitan apa yang dialami murid?
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. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
. Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis

pada diri murid?

Refleksi Murid (<JUa)l Oluw&ail):

Nama & .
Kelas .
No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 Bagian manakah yang menurut kamu hal

paling sulit dari pelajaran ini?

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu?

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan

untuk memahami pelajaran ini?

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 - 5,
berapa bintang yang akan kamu berikan pada

usaha yang telah kamu lakukan?

Bl § Gulsy alalt olad
Wl s il 18 QiS5

“’Belajarlah ilmu dan duduklah di tempat orang-orang yang belajar
ilmu, dan sesungguhnya tidak ada kegagalan bagi seorang yang
berakal dan berkawan dengan orang-orang berilmu”

BAHASA ARAB TINGKAT LANJUT (BALAGAH) KELAS XII 168 -



Bab VI

__________———-
ILMU BADI’ (MUHASSINAT LAFZIYYAH: (JINAS, SAJA’

DAN /QTIBAS)
(LsGaBY15 ity ulizd) :4adaAl LS

Dalam kajian balagah, Jinas, saja’ dan iqtibas bukan
sekedar hiasan retorika, melainkan cermin keindahan
dan kedalaman makna bahasa Arab. Jinas
menghadirkan keindahan permainan kata melalui
kesamaan lafaz tetapi berbeda makna, seperti jinas
tam (sempurna) dan jinas gairu tam (tidak sempurna).
Keunikan gaya bahasa ini tidak hanya memperindah
ujaran, tetapi juga memperkuat makna dengan cara
yang halus dan mengesankan. Saja’ menghadirkan
keharmonisan bunyi yang memikat, memperkuat
pesan dengan irama yang menggugah jiwa, sementara
igtibas menyuntikkan wibawa dan kekuatan spiritual
ke dalam teks. Keduanya menjadi alat yang ampuh
untuk menyentuh akal dan hati, membuktikan bahwa
keindahan bahasa bukan hanya terletak pada bentuk,
tetapi juga pada kemampuan menyampaikan
kebenaran dan nilai secara halus namun mengena.
Dalam baldagah, saja’ dan iqtibas berpadu
memperlihatkan kecanggihan ungkapan yang tidak
hanya menyentuh estetika, tapi juga mengakar pada
tradisi dan makna, serta mewujudkan cinta terhadap
diri sendiri dan sesama manusia.



Capaian Pembelajaran (CP)
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Murid memiliki kemampuan memahami

bentuk, makna dan fungsi (L8l c@idle pwladl) agar mampu berbicara

sesuai situasi dan kondisi, memilih beragam cara untuk menyampaikan makna,
serta mengkonstruk kata dan makna menjadi lebih indah dan menarik, disertai

mencintai diri sendiri dan terhadap sesama manusia.

Lingkup Materi

o il
° ES,;ZJ‘
o busyl
Kompetensi
o Menerapkan kaidah wUsd|, 25241, dan u»l;}g)” pada keterampilan
berbicara

Tujuan Pembelajaran (TP)
e Memahami definisi materi (w8l gzl wbadl) dengan benar dan

baik.

o Menganalisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi (c’&é:.&J\cu»UgJ\
u»l?;?é)’\) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

o Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna, dan fungsi
(u»l;;;)’\ ¢ @5l wladl) dalam sebuah wacana sesuai konteks.

¢ Membuat kalimat sesuai materi (_widY! c@idle pwladl) dengan baik

dan benar.
o Mengungkapkan kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi,
dengan mencintai diri sendiri, dan mampu hidup berdampingan bersama

semua mahluk.

Kurikulum Berbasis Cinta

¢ Cinta diri sendiri (hubbunnafs) dan sesama manusia (hubbunnas)
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

e Mengidentifikasi (u»l;«gg)’\ ¢&5idle wladl) dengan contoh-contohnya.

¢ Menganalisis wacana dengan konsep yang tersaji sesama manusia

¢ Menyaijikan hasil analisis wacana sebagai bukti cinta pada diri sendiri dan
sesama.

e Membuat kalimat sesuai dengan konsep cinta diri sendiri dan sesama
manusia.

o Memuji kepada sesama atas kemampuan mengungkapkan kalimat

berbahasa Arab yang sesuai dengan konteksnya.

Kata Kunci

elasyl e bl o

c;ud”.‘\ °
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PELAJARAN 1
JINAS DAN JENIS-JENISNYA

PETA KONSEP JINAS DAN JENIS-JENISNYA

Gall 3¥ ahaidl § olaalll LG5 dasyal

‘3 433).7- oasil Le
3aally gl dagll
uiilly | oolid!

(s A L) ‘a}n.’ A5:
F2 152 Gghyll
el

T ([T

Ollaalll s Calzsi L

)3.»9‘ R _\9‘3 L..g
4 danll da )

(315 « 3445 36 patal! s
S sl

Apersepsi (aadl)

—

Apa yang kamu ketahui tentang Jinas?
Apa fungsi mempelajari Jinas?

Carilah contoh-contoh Jinas dan
gunakan dalam komunikasi sehari-hari!

w N
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A. BACAAN (8¢!,a)1)
Bacalah teks di bawah ini!
2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat contoh jinas!

83|

&:\

Ll AokS 235" &1 o2 548 4olid U5 6583 sl S £1301 &8

o)) "l 52 1 Gohyai)l bl R ~—=
A 080 Jds 55 s i 5 (o0 Ny T e
35 <083V 836 (3 15125 AN 4 (59 1 1
3 833 a2l 52 1550 4431 Al pgalad)
Oeiihisg a8l 4523 Ogleks ob B
P gi;.n 4He asHaY)

Gigh U LG & 2 5301 5515 U5 95 538 £l Ll 063

653 0 e o3ally 08 gl g 518150585 0 e s Sk b
i B 2 Gaddl

‘ d

Arti kosakata:
NO Kata Arti NO Kata Arti

1 Jli>l | Perayaan 4 dels »& | Hanya sesaat

2 deludl | Kiamat 5 zle Wahai temanku

3 (3-*:“-"3 Bersumpah 6 | &0 - 35k | bersiap-siap

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
00 a9 8isde oo A 2 INIEET 45 )

CLE A A0 01 53,080 Jgs e LY
Cosall S3dakmle .Y
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Caidl A3 s e Lt
(58 3 HU § glate HAE SN0

B. CONTOH-CONTOH (&Yl

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

(00 fﬁij‘) &Mﬁ\y;ﬂﬁ uyﬂ‘ &W\ (Jﬁ (3335 -\

“Dan pada hari (Ketika) terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa bersumpabh,

bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat (saja).” (QS. Ar Rum (30): 55)

(Qonll % o) ggl Eadla fbly o @2)ls § Es3 G phJIAE Y

‘Kekuasaan mereka adalah selama engkau berada di rumah mereka, dan

lapangan kerja mereka adalah selagi kau berada di bumi mereka.”

2]

oo 433 4l 53

SRR G NE = EC S S
(2l o il axe o ) )

“Dan aku memberi nama Yahya agar dia dapat hidup, tidak ada jalan untuk

menolak perintah Tuhan dalam hal ini.”

(pled ) L5 2158 BLAD Ugud o fuolie polge uif o Opdss £
“Mereka memperluas ibukota dari tangan para pemberontak, dia datang dengan

membawa pedang pendekar yang tajam.”

(Vorpegall )& G258 38165 o) Ay (2391 (§ Dodsll i lay (805 -0

“Yang demikian itu sebabkan karena kamu bersuka ria di bumi (tanpa)
mengindahkan kebenaran dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam
kemaksiatan).” (QS. Al Mukmin (40): 75)

(V-9 1)) & 3855 96 J5Lad Bls & 3885 Y6 s BB -1
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“Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang (9) dan
terhadap orang yang meminta-minta, janganlah engkau menghardik(nya).” (QS.
Ad Duha (93): 9—10)

C. PEMBAHASAN CONTOH (<&exdl)
Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan
penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh pertama, merupakan contoh jinas yaitu penyerupaan dua kata dalam

ucapan dan bunyi, bukan dalam makna. Contohnya adalah kata 4£2J! yang

bermakna kiamat, dan 4§-Lw maknanya sesaat. Kedua kata tersebut serupa

dalam bentuknya sebagai kata benda (/sim), meskipun maknanya berbeda.

2. Contoh kedua, merupakan bentuk jinas yaitu kemiripan dua kata dalam lafal

(bunyi), tetapi berbeda dalam makna. Dalam bait syiir ini ada dua jinds,
pertama antara katap.ijﬁ yang berarti kekuasaan mereka, dan 2,13 yang
berarti rumah mereka, kedua kata pxé—év\ yang maknanya lapangan kerja

mereka, dan kata P‘@“’OJ‘ yang bermakna bumi mereka.

3. Contoh ketiga, juga merupakan jinas, yaitu kemiripan lafal antara dua kata

yang berbeda makna. Dalam hal ini, terdapat kata (&>3 yang merupakan

nama orang (kata bendalisim), dan kata G5 yang berarti “hidup” (kata

kerja/fi’il). Meskipun keduanya terdengar sama, namun fungsi gramatikal dan

maknanya berbeda.

4. Contoh nomor 4, menunjukkan dua bentuk jings, yaitu kemiripan lafal antara

kata-kata yang berbeda makna, dengan perbedaan hanya satu huruf.
Pertama antara kata go\}'c yang bermakna para pemberontak dan @wc\}c
yang bermakna “ibukota”; keduanya memiliki urutan huruf yang hampir sama,

hanya sajagse!3¢ memiliki tambahan huruf ( ¢ ). Kedua, antara kata_>!39

bermakna “para pendekar’” dan C~so‘55 bermakna “tajam™, perbedaan

keduanya hanya terletak pada tambahan huruf ( < ) pada kata CMQBS
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5. Contoh nomor 5, menunjukkan adanya jinas, yaitu antara kata 0553-03 yang

bermakna “mereka bersuka ria” dan O 5:’;»04 yang bermakna “mereka bersuka
ria (dalam kemaksiatan)”. Dua kata tersebut mirip dalam hal struktur dan lafal,

namun berbeda pada satu huruf, yaitu antara huruf ( <2 ) dan ( e )

0~

6. Contoh keenam juga menunjukkan adanya jinas, yaitu antara kata ;& pE

yang bermakna “jangan berlaku sewenang-wenang” dan J-é-*-; NE) yang
bermakna “jangan menghardik”. Dua kata tersebut sama kecuali antara huruf

(&)dan(0).

D. KAIDAH-KAIDAH (4s!gdl)

1. Pembagian Muhassinat lafdiyah, (indah dilihat dari segi lafaznya) antara lain:

a. Jinas
b. Saja’
c. lIqtibas

2. Pengertian jinas
Jinas ialah penggunaan dua kata atau lebih yang mirip dari segi lafal (bunyi dan
struktur), tetapi berbeda secara makna, untuk menambah keindahan dan
kekuatan ekspresi dalam bahasa. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab dkk,
qawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)
Contoh Jinas dalam bahasa Indonesia: 1) Buku itu bisa dibaca oleh siapa saja,
2) Ular itu berbisa. Kata “bisa” yang pertama bermakna “dapat”, sedangkan kata

“bisa” yang kedua bermakna “bisa ular”.

3. Pembagian jinas
Jinas dibagi menjadi dua, yaitu
a. Jinas tam, yaitu dua kata yang memiliki kesamaan secara penuh, baik dari
segi huruf-hurufnya, bentuk (struktur katanya), jenis kata (misalnya sama-

sama kata benda atau kata kerja), jumlah huruf maupun urutan hurufnya.
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b. Jinas gairu tam, yaitu dua kata yang mirip namun tidak sepenuhnya sama;
perbedaannya bisa terletak pada salah satu huruf yang berbeda,
kekurangan huruf, atau perbedaan dalam makhraj (tempat keluarnya huruf

saat diucapkan).

E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (‘o)&ﬂ (GNPRY)

1. Cari 2 (dua) contoh jinas tdm dan 2 (dua) jinas gairu tam!

2. Presentasikan karya anda di depan kelas!
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SAJA’

PELAJARAN 2

PETA KONSEP SAJA’

ﬂlwpy\dﬂlég@am‘ 391s5 ga dasyal
13e G23¥ Jass o i Golilols calisl e _
& . - w dw
13631 sl gaatll § Laaily ¢35 'g‘
JOTENIESA P Lolall g8 caaas L
§ Lot § 5555 alad] LayiST of cnipaall gas) SN ol
alazs 52155, 2gaatlly o3sll &
FERVIRSATE Gobaall 4 sl Lo .
S5led!

555 LIKTs

4aailly ¢ 5sdl

Apersepsi (4!

—

w N

Apa yang kamu ketahui tentang saja’?
. Apa gunanya mempelajari saja™?
Buatkan contoh saja’
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A. BACAAN (Scb.ﬁ.ll)
1. Bacalah teks di bawah ini!

2. Perhatikan lafaz-lafaz yang bergaris bawah, terdapat kesamaan huruf di setiap

akhirnya!

iyl 83kl elewd|

o)l dilp 3945 O el G (a3 (e
«Blad Jz13 A5 lilha 3 Al 531 cad) ey

o

) AN 38 a55y il AWl un Fass

=
Z <

Slisgtal daclad (bl o ls clile Jass

Arti kosakata:

No Kata Arti No Kata Arti
1 o Sembuh 4 -1-335 Delegasi
2 £ld Penyakit 5 4>l Melebur
3 s153 | Obat 6 R Hadiah

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! ]
‘-.'gz:;ﬂl 83be ‘&5 L -
983kl Jie UsdS 13 -
Caaidlg dadll 56 B3I e -
Tegall I 2153 £l5 SR slyall b -£
S85a)l ells 3 Jaddl ama e -0
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B. CONTOH-CONTOH (&3l

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!
(V-1 Ll 0 13631 Jandls 813040 (2 i @ )

“‘Bukankah Kami telah jadikan bumi sebagai hamparan, dan gunung-gunung
sebagai pasak.” (QS. AnNaba’ (78)’: 6-7)

(Ss2p>d))) Adaks ,2155) Plastl 3455 calad] ,mlas Plaadl alis gh  -Y

"la terkesan dengan intisari pidatonya, dan memesona telinga dengan kata-kata

dakwahnya.”

(ol sles) B Bund atls (AIS Bals batf @4l -y

“Ya Allah, berikanlah ganti (yang lebih baik) kepada orang yang berinfak, dan

limpahkanlah kebinasaan kepada orang yang menahan hartanya (dari berinfak).”

(V=Y rdusld)l) ddeibys DIssTs & degdys S gs ¢

“Di sana ada dipan-dipan yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang tersedia (di
dekatnya.” (QS. Al Gasyiyyah (88): 13— 14)

(Y-) sl ) 8 5358 5 oo Ehb bsyh 18] 02l5 -0

“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula)
keliru.” (QS. AnNajm (53): 1-2)

39dd Hueball 3lads b Je 35 3038 \BIE ab Y] (238501 i3 ,0) 1
(V-0 :Cj-f-d‘)

“Yang berapi (yang mempunyai) kayu bakar, Ketika mereka duduk disekitarnya,
sedang mereka menyaksikan apa yang merek perbuat terhadap orang-orang
mukmin.” (QS. Al Burdj (85): 5-7)
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C. PEMBAHASAN CONTOH (&xdl)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh pertama memiliki dua kata di akhir ayat, yaitu (13e) dan (13G5]).
Kedua kata ini memiliki akhiran huruf yang sama, yaitu (13), yang menunjukkan

adanya saja’. Namun karena pola (wazan) kedua kata tersebut berbeda,
makna bentuk saja’ ini dinamakan saja’ mutarraf
2. Contoh kedua menunjukkan keberadaan sajd’ yang terdapat pada dua

kalimat, yang masing-masing kalimat mengandung dua unsur saja’. Pada
kalimat pertama terdapat (&bwﬂ\ fala) dan (4bad ,21330), sedangkan pada
kalimat kedua terdapat (&MB" J&Jw) dan (42£3 ,>155). Karena saja’ ini

memiliki pola (wazan) yang sama antara pasangan katanya, maka ia
dinamakan saja’ murassa’

3. Contoh ketiga menunjukkan bentuk saja’ antara dua kalimat, yaitu kalimat
pertama berakhir dengan kata (lf:l;) dan kalimat kedua dengan (LZ.E). Kedua

kata ini memiliki pola (wazan) yang sama dan muncul dalam kalimat yang

panjang, sehingga jenis saja’ ini dinamakan saja’ murassa’.

4. Contoh keempat memperlihatkan bentuk saja’ yang ditandai dengan dua
fasilah, yaitu kata 4:—33)2 dan 4& 34535, yang memiliki kesamaan dalam huruf

akhir dari pola (wazan). Selain itu, kedua bagian kalimat (faqrah) juga memiliki

struktur yang seimbang. Jenis saja’ seperti ini dinamakan saja’ mutawazi.

5. Contoh nomor 5, merupakan contoh saja’ yang terdiri dari dua faqgrah, faqrah

kedua lebih panjang dari faqrah yang pertama.

6. Contoh keenam, merupakan bentuk saja’ yang terdiri dari tiga faqrah, dengan
struktur yang semakin panjang: faqrah pertama pendek, fagrah kedua lebih

panjang, dan fagrah ketiga lebih panjang lagi.
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D. KAIDAH-KAIDAH (4s!gdll)

1. Pengertian saja’ adalah keserasian antara dua fasilah atau lebih dalam kalimat
prosa (kalam Nasar), yang ditandai dengan persamaan huruf atau bunyi akhir.
Dengan kata lain, saja’ adalah gaya bahasa dalam prosa yang memakai
kesamaan bunyi di akhir bagian-bagian kalimat. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad
Bik Diyab dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)

Contoh saja’ berbahasa Indonesia:

Kulihat burung sedang terbang

Melewati awan yang terbentang

Sayapnya mengepak tak terhalang

Menuju mimpi yang tergenang

2. Saja’ berdasarkan panjang-pendek dan susunan kalimatnya terbagi menjadi
tiga jenis:

a. Saja’ mutarraf, yaitu saja’ yang kedua fasilah-nya memiliki huruf akhir yang
sama, tetapi pola (wazan) katanya berbeda.

b. Saja’ murassa’, yaitu saja’ yang dua fasilahnya serta seluruh atau sebagian
besar dari bagian-bagian kalimatnya memiliki kesamaan pola maupun bunyi
huruf akhirnya.

c. Saja’ mutawazi, yaitu saja’ yang dua fasilah-nya serupa dalam sama wazan
dan huruf akhirnya, namun seluruh bagian-bagian kalimat lainnya tidak
memiliki kesaman pola maupun bunyi huruf akhirnya.

3. Kriteria saja’ yang indah
Saja’ adalah bentuk gaya bahasa yang digunakan untuk memperindah kalimat
melalui keserasian bunyi akhir antar kata. Namun, tidak semua saja’ terdengar
bagus atau enak didengar. Ada beberapa ciri yang membuat suatu saja’
dianggap indah, antara lain:

a. Panjang tiap fagrah seimbang, seperti pada contoh nomor 4

b. Fagrah kedua lebih panjang daripada yang pertama, seperti dalam contoh

nomor 5
c. Fagrah ketiga menjadi yang paling panjang, seperti ditunjukkan dalam

contoh nomor 6
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e)&l )y)

Tulis surat Asy Syam, cari saja’nya kemudian presentasikan secara berkelompok

( satu kelompok 3 siswa)!
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PELAJARAN 3
IQTIBAS

PETA KONSEP IQTIBAS

4 431 e ¥ gl of lall (e Bild 3IST) Gagag 0o

4.6_3.:4 —

Lz.:ﬁg;gﬁ;ﬁ *20_&_1\4; @2y ¥ Ul SGY

placid

R J/
o pies (o %°

. . alyall o
ealisl G 2o 3 252
IR

|
|ReT™

b).)qa.n —
Lok i lh % mplbl g Gell ol Y
e

Sl e
sl ol GBI 8 i L Eds e 1305

Apersepsi (a4

1. Apayang kamu ketahui tentang iqtibas?
2. Apa fungsi mempelajari iqtibas?
3. Buatlah contoh-contoh iqgtibas!
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A. BACAAN (ScbﬁJl)
1. Bacalah teks di bawah ini!

2. Perhatikan kalimat yang bergaris bawah, terdapat iqtibas!

"““)’\3 ]
Lorsh o»l>=-" EAES[OAR SSU (PPN IER SEUR-H Y
CREG 3k BlAI 29l ‘6.9\5.;.1\3 calBiy Ol
ol G gk Y el fads BI85 dnsdl
$55 Y5 gt glE JaT g ol gk WS il
$Uaal5 dasually & ol 3AN a5 &
AES3)

diodis a3l &Y W& e 263 355 8

CAIE Y5 Calb Y fam 5 Y5 A8yl call ¢ e8Il 1ok (33831 335 (LlgS)

Arti kosakata:

No Kata Arti No Kata Arti

I 5 -3 Salin
1 4yl | Kasih sayang 4 Bu{avi| 9
membelakangi

2 8343 Buah 5 @23—@-‘; Menyamarkan

Y

3 02£G3l | Saling membenci | 6 di>gll Kesepian

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

FANIYR

AR HNE R

S B i d5edl e AN L
‘:‘Cgi.i.l\ u,w.éu AT By

|5ﬁﬂ\%wbb3\uﬂ\ub‘w TU«.C-

5\\
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B. CONTOH-CONTOH (&Ll

Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

$laia s 2K 55305 o o JAIL @BE Y5 WL 3KEY )
PUS 4,25 95 oias (po e_pellhl b il 136 £33

“Janganlah engkau menjadi orang yang zalim dan janganlah pula ridha
terhadap kezaliman, tolaklah kezaliman dengan segala kemampuan”.

“Pada hari datangnya hisab (perhitungan amal perbuatan), seorang yang
zalim tidak akan memiliki teman dekat yang peduli, dan tidak ada (pula)

syafa'at yang akan diterima.”

OBl 52 ER WIS o aglbal § el sadY oY
s 30 Bl P @ 4d06 ue Eda k135

“Janganlah memusuhi orang-orang di negeri mereka, sedikit sekali orang
asing dihormati di tanah asing. Dan jika engkau ingin hidup damai diantara

mereka, maka bergaullah dengan mereka dengan ahlaq yang baik.”

Boaly alil J) G) * G555 & cas 5 9838 -y

"Sungguh telah terjadi apa yang dulu aku khawatirkan akan terjadi,

sesungguhnya kepada Allah-lah kita semua akan kembali.”

Ll A ST ad & OBS G Ub 51 Bus 6 -t
@SS QB SGT Al o el et e

“Wahai engkau yang lama meninggalkan (tidak berkhabar), adakah surat darimu
yang di dalamnya terdapat ayat-ayat penyembuh bagi hati yang sakit? Fa’ilatun

fa’ilatun fa’ilatun, itulah ayat-ayat dari kitab yang penuh hikmah.”
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C. PEMBAHASAN CONTOH (&)
Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas, maka kita bisa mendapatkan

penjelasan sebagai berikut:

1. Contoh pertama mengandung unsur igtibas, yaitu penyisipan kutipan dari
potongan ayat al-Qur'an, tepatnya dari al Quran Surah Al-Mu’min (40): 18
yang berbunyi:

Bich V5 ghax (po Ghell) b b 20l 63U 443515 3 4531 pgi 54315
(VA :0§ell )&.’i

2. Contoh kedua memuat unsur igtibas, yaitu mengambil kutipan dari potongan
hadits:

£ g

Ja 035.94031;? @&|L§Jg9wm|m|é§5 wswwd,\

3. Contoh ketiga menunjukkan bahwa dalam membuat iqtibas diperbolehkan
melakukan sedikit perubahan [afaz-nya, misalnya untuk menyesuaikan

dengan wazan atau keperluan lain. Dalam hal ini, kutipan C’)}i-?b’ 413\ J\ b[
merupakan bentuk yang telah mengalami penyesuaian dari lafaz aslinya,
yaitu: 092> 5\,)1 C\§ 0y Cl

4. Contoh keempat termasuk igtibas, dimana Nyai Khalil menyusun syiir dengan
pola bahar madid yang sebagian baitnya memuat kutipan dari ayat al Qur’an

Surah Yunus (10): 1 yaitu:
(Viguiss ) iS5 QUSH ST &l *,)

D. KAIDAH-KAIDAH (ws1giJf)

1. Pengertian igtibas ialah bentuk ungkapan yang mengandung sebagian kutipan
dari al-Quran atau Hadis, namun tidak secara jelas menyebutkan bahwa
kalimat tersebut berasal dari keduanya. (Hifny Bik, Nasif, Muhammad Bik Diyab
dkk, gawaid al lugah al ‘arabiyyah, tanpa tahun)

2. Dalam membuat igtibas diperbolehkan adanya sedikit perubahan pada /afaz,
karena untuk menyesuaikan wazan atau keperluan bahasa yang lain. Hal ini

bisa dilihat dalam contoh ketiga.
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E. LATIHAN MENGUNGKAPKAN (e}&l GYRY))

1. Buatlah iqgtibas secara kelompok dan kemudian presentasikan!

Contoh muqaddimah pidato penyerahan pengantin:

o) dedie
Jaz5 8315 4Al 4o HLadYI BIE sl 4y sl @il eyl ) oy
AT Je3 -0 5 e LI LAl alash hiS Yy Wil E55 G235 e

TIPSt
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UJI KOMPETENSI (8sSJ! ylas-)

A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Baca dan perhatikan ayat di bawah ini!

(A€ db ) Jish] (&5 65 C853 Ukl Ol Egac 23 )
Apa jenis jinds pada ayat tersebut?
Oy>dly LByl ye f»UJ\ ol -
J2dlly el (po el ol -0
Tl diles) Wl pe wlidl -z
g.égﬂ\ég;,@ﬂ\ pdad Ul pe el -o
Byl aag,y ‘Qllnj}.é ool -

2. Diantara contoh jinas tam adalah...

(V-8 smdl) (1 +) 565 )ksJ:Ld\ulg(ﬁ ) 3485 Y6 @ BB -
M‘)@@\}E&&J‘Ja}wy L,aw\ms;@\u;“*uﬁus-g
(Cadl Lol 3G JWa) e s Wd 355 < &1 52 @uogluhsd\s -z

(a¢ &)Uéﬁ|wduu9ﬁd}mu|md\ -3
(VOrgpegall ) D355 A8 Loy Bl ik (o391 @ Dg3585 a8 sy U5 -

3. Perhatikan kalimat di bawah ini!
38 55 b 1T 488 o W dladl fial 4 aog i3

Merupakan contoh....

Jinas tam yang semua huruf-nya tertib
Jinas tdm yang sama-sama berupa kata kerja
Jinas gairu tam ada perbedaan antara kata kerja dan kata benda

Jinas gairu tdm hanya berbeda makhraj-nya

®© 2 0 T o

Jinas gairu tam yang beda tertib hurufnya

4. Pilihnlah dua jawaban diantara ayat atau hadits yang menggunakan saja’

mutarraf ...

(Y19 Ll ) BLo G363 Yhdl ooy Blsi E368 Ml csudy i

(6‘*]‘ ;LC.)) LCLb K.UJ.M Ja.s:\_g cLo.l.;- Lé.:w Ja.s:\ ‘;.é.U‘ -
(& =¥ tpshatll) CdBE SLaall 1315 «litl Ul 35 -
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(Ve =YY skt sy o J 55 U3 oheal) 389 85 3a%5 -
(112 - UaY) 8 Bl Giladlsd (ile 5 -

5. Pilinlah dua jawaban diantara ayat atau hadits yang menggunakan saja’

murassa’!

(Y--1a Lol )& Gl E5KB bl ey %b\y\ O IR ATOA] pous_g g
(il sle) B Buss Ja.c-\_g HFIES Lo.n.m Ja.c-\ é.éJJ‘ -
(£ =Y ipghail)@ EJae sl |.>|3 & Ul.odl |.>|3 ya
(Ye =YY J.J}h.d‘) %uwa.) pu.a.”ul.c}a g $M| dﬂ}’b OJ.,\.OJj -

(V) - laisyl) &6 su,s@www@uub -

6. Pilihlah dua jawaban diantara ayat atau hadits yang menggunakan saja’ ’

mutawazi....

(Y--Va L) 615 G383 Yol comied @b@\ O IR ATOA] u:u..‘)g A
(LS"J‘ ;bo)@&whﬂl\g cLQ.l}LQ.M,b.C\ s;.é.u‘ -

(¢-Y yg.hd\) @ulb&)hua.ﬂ \.3\3% 5 UL:J\ |.>|3 ya

(V=Y :zond)® J}Wﬁ:\%w @éﬁﬁ%" esdlly -3

(V-1 LUyl & o8 BhS & oiladlsd @Sale Ol -»

7. Baca dan perhatikan ayat di bawah ini!
(£ =Y polatll) & Cllae SLaal 1315 & Eiid JLsdl 1313

Apa jenis saja’ pada ayat tersebut?
3341 gl
&é}ﬁ\ W\ -
Lﬁ_}\jiiﬂ W\ T
C)L.EJ‘ % &?Lu,«." -3
ol R équ«]\ -
8. Perhatikan do’a di bawah ini!

53LaZ15 ZEd1 Jal fe slasdYs 415 835 elall JbT G plas) REUI
Aol

Doa di atas mengandung saja’ karena ada dua kata yang berakhiran....
elydlg I A
sWlg 9lgdll -0
Wiy ol -z
eVlg clgdly Byegdl -2
£Wlg 9lgllg VI -
9. Perhatikan ungkapan di bawah ini!
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z)’aﬁéul .&3)53\» ] Lul.e : uldﬁphﬂ\ 338 p.u.c\
Terdapat iqtibas pada kata....

358 aael
‘o.>l.0J| JJ}S -
’u‘dﬁ =
J‘J.?’ b.:JJ\ Luls -3
Oyt & J.:).: )|.x> -2
10. Diantara contoh igtibas dari al Qur'an adalah....

<

Q}nlu A9 uywyﬂ\ |3J5.u )] Craliuall é’)&.w)”w -l
(LS"‘“’”)L&Q ’°|§8L25:J\d.>‘9.a.>@> <> u%)\)’g_s}é.]\u.c "‘"u.SUS -
dymbd@\ﬂgydq&m»blsw\}éjuu\u«lsw ya

L JLQ..C)" sl wgls‘_guyba Ogmegall OF -5
wijuwmaﬁ,ua@@udﬁmwmuu -

B. Tentukan antara jinas tam dan jinas gairu tam pada contoh di bawabh ini!

(€ b ) Jisl) (o3 o 858 UehS O Edas 3) -

@

(PUS gol) dlll e (3 (@50 ST g o & "gsgujjt oS e Sla e -Y

C. Tentukan saja’ pada kalimat dalam surah al Qur’an berikut ini!

el egw  -)
ua}lp-}“ 5)_94» -y
ol Byguws Y

D. Tentukan kalimat yang menjadi iqtibas, serta cari asalnya!
L,a.:)" 48 ua.z.u.u ‘ayJ Myy waL,a.:)’b wﬁ.’;&Jl cht.«lIaJl Oe ubj.:u)’ -y
(d%—wﬁ‘ Oegel! Juﬁ)

Ogiall g5 G SR 4 Wla @by g & Y
(she cp caball ) dedess W) Solgd ute—@ * %uﬁ)ﬂ‘é‘ai&bﬁ
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L;.wéulh;-“.ag)_" &Méé:%\u«] -y
(Ao B3 Aoy 4 gt sl

)’° g.~u.>:.” d\ M‘ ‘3.1» o p@ﬁ\g.w\uodw\ wSu\ -¢
MMJJM)J\ SIS LSS G g 51 EAVHE
(ﬁ%\wwﬂ\@n@oww

PENGAYAAN (2/90J! £1 §1) DAN REMEDIAL () S31)

Pengayaan

Murid yang memeroleh capaian tinggi dapat mempelajari kembali bacaan yang terkait
dengan materi uul;;.é)’\g &?udi ¢uoU=dl. Murid memberikan umpan balik terhadap
teman sejawat tentang materigeidNly aeud! ¢ bl Murid menganalisis materi
terkait.

Remedial

Murid yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendampingan teman sejawat
atau kelompok dengan langkah-langkah yang lebih sederhana. Murid memberikan

umpan balik terhadap kesulitan materi (wbdVly azeudl ¢ wldl terhadap teman

sejawat atau kelompok. Murid dapat menyimpulkan pada materi-materi yang

mengalami kesulitan.

REFLEKSI (<LsS23l) GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru (pwyded! GlutSail)

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran di

kelas, misalnya:

= Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan
karakteristik murid?

= Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini?

= Apakah murid sudah tertanam rasa cinta kepada Allah Swt., sebagai perwujudan

atas nikmat yang telah diberikan?
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= Apakah murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

= Apakan semua murid merasa nyaman dengan kelompoknya?

= Kesulitan apa yang dialami murid?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

= Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis

pada diri murid?

Refleksi Murid (<JUa)l OluwiSail):

Nama @ .o
Kelas @i
No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 Bagian manakah yang menurut kamu hal

paling sulit dari pelajaran ini?

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu?

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan

untuk memahami pelajaran ini?

4 Jika kamu diminta memberikan bintang 1 — 5,

berapa bintang yang akan kamu berikan pada

usaha yang telah kamu lakukan?

l : g~ , P
‘:‘ “:—’ ::’ $uc.’ f.j ‘02:’.9
(.S’LZU:A” &@ﬁ‘fﬁgzﬁ%

“Pandangan kasih sayang akan tampak lemah terhadap segala
cela, sebagaimana pandangan benci akan menampakkan semua
keburukan.”
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PENILAIAN AKHIR TAHUN (‘“;lill gswly.ﬂ Jaddl Hs)

A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Menggunakan kata yang memiliki lebih dari satu makna (makna dekat yang
cepat difahami, makna jauh yang sulit difahami) yang digunakan adalah makna
jauh, ialah definisi....

a. Majaz

Kinayah

Tibaq
Muqabalah

2. Perhatikan kalimat di bawah ini!

b
c. Tauriyah
d
e

iliaz #1155 daob ol () SRB G5

Kata yang menjadi fauriyah adalah....

CWB Gy
OBl W e -0
I

Gy -

Pos -2

3. Pilinlah ungkapan yang terdapat tauriyah....

Lad phile o3l H) & ol 52 B85 3ol i

(BB ol gl S 8 & 313 913 40 Qs philue 3801 &g
() 41l Eis fe (55801 L] (5503 o ol (el i fe J (208 -0
(LBR) U2 ) 5B duly Sdsall Al 40 U35 00 pla G UsiSY
23l 361 ALx 95 I3 podl 3 6 HLEdYI Alas -
Usé>s ple 3loa (il @ dfzgte Gl clgs &) 4o -2

(Lole ¢ Jsgudl)

4. Mendatangkan satu kata yang saling berlawanan adalah pengertian....

—n\
n

a. Majaz
b. Kinayah
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c. Tauriyah
d. Tibaq
e. Muqgabalah

5. Pilih dua jawaban yang termasuk contoh fibagq!
(¥ asdl) W13 5o UB)15 33915 951 55 -
M1 (3 54895 50 § B 4 ol -0
Csaall hele @l e 585 ¢
Gl e Dslals g5l e D98I ) -
(Olgiso cp W) J33b udEYI5 56801 Z8T5 < lasis! 13) W5 Gp )l (sl e -

6. Perhatikan ayat di bawah ini!

(Y0 tae)l) olb be Wlad Al YL 4a3
Kata yang menjadi tibaq adalah antara....
p-w)’\ X P—w}” ]
Jadll x il -0
Byl x L8yl ya
J2all x el -5
ol x J22)l -2
7. Perhatikan potongan ayat di bawah ini!
Dalam ayat tersebut terdapat fibaq antara....

M)" X M)" -

Jadll x 2l -0
Gyl x Byl -z
Jadll x el -3
el x Jadll  -»

8. Tibaq yang positif lawan negatif terdapat pada kalimat....

Oeaid Y adlhad & &1 odilags

i

o o= ¥(- - N
MA&G}A& i
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B 8L G ol Gsals3 09ala® ab58T5 -
BLAS 4 £555 2LAS Be Gl 335 wllad Gl @@l g6
09aSB (Wl 15E3S3 -o

Jaddlolle J) g3 e LB s ba s

9. Mendatangkan kata yang saling berlawanan lebih dari satu adalah
pengertian....
a. Majaz

Kinadyah

Tibaq
Muqabalah
10. Perhatikan ayat di bawah ini!

b
c. Tauriyah
d
e

(YT souisnll) (6T Ly 153585 95 GS36 1s e ‘3-&»2:51151

Kata yang menjadi muqgabalah Adalah....

<

Pifl:e s uli: X 13.;:%[3 WSS -
STy x 1535259 -0
1525859 x 1556 S
gSLiT lay x ¢53L’9 ke -
6T Ly 192555 Y x (56 b & 1526 U -
11. Pilihlah (B) jika kalimat di bawah ini benar, dan (S) jika salah!
a. (B-S) Contoh fibag adalah ( J&l (e l555Y5 A& bl Ge alad) Z4UI
Adl)
b. (B-S) Contoh mugabalah adalah (W15 3alls 33515 U5 5a)
c. (B-S) Contoh saja’ adalah ( ®ET Ly 152585 Y5 56 b Je 1926 WS
(YY roa=dl))
d. (B-S) Contoh jinas adalah (&5 35| ks (23l § Oedsi adiS lay &U3
(Voicmall) 093545 RIS,
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12. Perhatikan kalimat di bawah ini!
35395 . aaiinh (e 09all 335 B couty WSkl ($0155 cogall 58 86l e
S of Lz ) 515 &e G
Dari kutipan di atas, pilihlah dua gaya bahasa (uslub baldgah) yang
terkandung dalam kalimat tersebut!

EIEDY AL 4

Sl Bl -0
blasl -z
J-\a.a.” -3
u»ula.?:.” -

13. Perhatikan syiir di bawah ini!
2'3&“@34&‘ 8 il el G O

Muhassinat yang ada dalam syiir di atas adalanh....

£

Gyl Gl + gluyl GLkll -]
el ldall + gl Bl -0

QL Gl + (gl BLLa -z
wled! BLba)l + (ol Blda)l -5

Y x ¥ dblaa)l -2

14. Perhatikan syiir di bawah ini!

TE_

|‘9.a.l.> a3 |5.n.l.> ‘o.é.)Ss o M}&U\ |3.9.L> VY |3.1L>

Uslub Balagah yang terdapat pada syiir ini adalah....
aYlgllll

ekl Gl -0
=IRF-IN] ya
‘o;ag.‘z“ U3.L~i -3
u,ul.&.?;” -

15. Pilihlah dua ungkapan yang termasuk contoh jinas tam!

55l 06 5351 e 0 AN 5HEBUI G A
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I35 45 gLl -0

JBA) Ge JBI plgST

Olsd)l &hs 638 -

bb‘u\bﬂ\p@u:uj S ’Td LSRN S Cab Gl o -a

16. Jodohkan ungkapan yang ada di kolom A dan pola balagah yang ada di kolom

B!
o i
ERRER g o
&:”\&bh.o.]\ -y 3?’95 s o
“’ﬂj‘éw‘ . dl 64855 4z 8P 895 8s -0
- . g _‘;:\e.f.J\ %J‘:CC
eadly ! -¢ A AT e a3 QU
leilglﬁ.d\ -0 . e .
Al Jal (e 2l

17. Perhatikan ungkapan di bawah ini!

ﬁ)&nas | &8 61 (Gl 5K B3a81 e 1 BIE yass OB

Mugalah adalah kalimat yang susunannya terdapat perlawanan kata, minimal

dua kata lawan dua dan disebutkan secara urut. Adapun lawan dari kata $a 6]

adalah....
s8]
G -0
Wl
:Gl.&l -3
el -

18. Perhatikan bait syiir di bawah ini!

-

Uiy 35 536 106 95 4 L 536 oY) 25 A6

Dua muhassinat yang terdapat syiir di atas adalanh....
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el (bl -l
Pl e bl -0
el
Oball g puladYl -
Codzdl (o wladYl -
19. Perhatikan ayat al-Qur’an di bawah ini!
oS Laally SE15 GosdYIs 3AUIELE i3 be atAEHTTs 6 G0 shald 13l alisiliss
(YYo :(Y) 8,adl) MJ\ Q§|§

Uslub Balagah yang terdapat pada ayat di atas adalah....

I

ETREI I
oSl oglul -0
‘aw\ ool -z
Pl pe bl -
oadl -

20. Perhatikan ayat di bawah ini!

(V-9 guiall) 365306 LA Bl5 & 5485 Y caal G
Dua muhassinat yang terdapat pada al Qur'an Surah ad Duha ayat 9-10 di atas

adalah....

£

Sk -
dblaa)l -0
el
oLadYl -
ool -2
21. Perhatikan kalimat di bawah ini!
ol G Y5 Gmd Ll O B2

Tiga muhassinat yang terdapat pada ungkapan di atas adalah....

£

otk -
2\13[.3.2.]\ -
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Byl -
u»l.?:fd\ -
22. Perhatikan kalimat di bawah ini!
Y 03N 76 sl 3
Kalimat di atas merupakan contoh dari Jinds gairu tam karena....
Ly M
233 CS)l;L;J -

g:\;\fjij\ CS)&L;J ya
C8532d1 £33 Cadd -
G oVt -
23. Perhatikan kalimat di bawah ini!

i 208 bl 53135 J) o 88T 418 i) (g ki

Kalimat di atas merupakan contoh dari Jings tadm, yaitu antara....

s

eIl g @l -]
Jadlly Jadll -0
Gyxdly Byl -z
Jadlly eudl -3
g Jad)l -2

24. Perhatikan do’a di bawah ini!

AB5 838515 7Ad1 JBT b 4lasSY5 4515 831215 elall JBT Ge sladl &L

Mugabalah yang terdapat pada do’a di atas adalah....
YooY -
Yao V-0

i..\.sbi-c
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0> 0 -2
T 1 -2
25. Perhatikan kalimat di bawah ini!
RSB 55 - e dasdly Gul S4IE
as B Gally % Al U89 B

Pilih dua jawaban bahwa syiir di atas terdapat susunan gramatikal....

£

Bl
bl o
‘aw\ ool -z

Pg&?d‘ uﬂmi -

26. Perhatikan kalimat di bawah ini!

SUad 4id pand3 psa) phsSE ) LA Gusiddl 858 Al e clizii
(Bl po3all dis)

Syiir tersebut mengandung iqtibas yang diambil dari....

ohal -
R
slala)l 8>
sWodl g8 -o
S oSl -

27. Perhatikan syiir di bawah ini!
G355 45591 § BLbg o @535 &3 § o152
B93a\a55 dgo 1938 13] % Hla2d cAlelas (ilelas

Syiir tersebut mengandung igtibas yang diambil dari....

oLl -
Codsdl -0
slodall 8> -z
sWoVl sgi8 >
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@W\ g,u.ﬁ\ -2

28. Perhatikan ayat di bawah ini!

'

wwuymw3$uwy3wu}z@w J OB y3s 455 du

El
7

I3

\o—

(Vo :db)& ul.c}’\ RAES NJ Syl sl
Ayat yang dikutip di atas, mengandung uslub balagah yaitu....
LU A
L
Skl -z
dblasdl -

29. Dalam membuat igtibas diperbolehkan adanya sedikit perubahan pada ayat
atau hadits yang dikutip. Contoh igtibas yang kutipannya terjadi perubahan
adalah....

Gialass 5o fod) daldly « WA bisdisda &)
Boazls il J)6) o G685 & Eds 6 5638 -
o 3l 0l GIS o 345 e Cia L3 ¢
ﬁac‘u’@vydﬁ‘ RIEVERS ROV E S Z W

Gl (853 (o p5A)I5 o g 350K -a

30. Perhatikan ungkapan di bawah ini!

438 55 s SBT3 (483 o b @il a1 Qi g5 s
Dua muhassinat yang terdapat pada ungkapan di atas adalah....

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Jelaskan definisi tauriyah dan berikan contohnya!
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Apa perbedaan tibaqg dan muqgabalah serta berikan contoh masing-masing?
Buatlah contoh us/Gb al-hakim berikut penjelasannya!

Sebutkan pembagian jinas beserta contohnyal

o &~ 0D

Buatlah contoh igtibas dari al Qur’an dan hadits!
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GLOSARIUM

‘Alaaqah
Adat syarat
Adat tasybih
Al fakhr

Al magam/al hal

Al muqtada

Al musta’ar lah

Al musta’ar minhu
Amr

Arti kiasan

Badi’

Balagah

Damir

Damir Fasl

Do’a

Du’fu at ta’lif

Fa’idah al khabar

Fa’il

Hubungan

Huruf-huruf yang digunakan untuk syarat
Kata yang digunakan untuk menyerupakan
Kesombongan

Keadaan yang mendorong pembicara untuk

mengungkapkan tujuannya pada bentuk tertentu
Bentuk tertentu yang digunakan untuk mengungkapkan
Sesuatu yang diserupakan

Sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan

Kata perintah dari atasan kepada bawahan

Arti yang bukan sebenarnya

Ilmu yang mengetahui tentang cara memperindah kalimat

yang sesuai dengan situasi dan kondisi

Kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan

dengan jelas, fasih, dan sesuai dengan konteks
Kata ganti

Kata ganti untuk memisah atau membedakan antara

khabar dan tawabi’

Permohonan, perintah atau larangan dari bawahan kepada

atasan
Keadaan kalimat yang tidak mengikuti kaidah ilmu nahwu

Memberitahu kepada orang yang diajak bicara mengenai

hukum yang terkandung dalam kalimat tersebut.

Pelaku
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Fasahah

Fr’il mabni majhdl
Fi’il mabni ma’lum
Garabah

Haliyah

ljiaz

lImu al badi’

llmu al bayan

lImu al ma’ani

lltimas

Insya’talaby

Insya’ gairu talaby

Igtibas

Isim fa’il

Ism fi’il

Ism fi’il ‘amr

Jelas dan tampak, pemilihan kata-kata dalam membentuk

suatu ungkapan

Kata kerja pasif (tidak disebutkan pelakunya)

Kata kerja aktif (pelaku disebutkan)

Suatu kata yang tidak diketahui maknanya

Menyebutkan keadaan, tapi yang dimaksud adalah tempat

Ungkapan yang ringkas dan padat untuk menyampaikan

makna yang luas dan dalam

llmu yang mempelajari tentang cara memperindah kalimat

yang sesuai dengan situasi dan kondisi
Ilmu yang mempelajari tentang tasybih, majaz dan kinayah

illmu yang mempelajari bagaimana menyusun kalimat

yang sesuai dengan situasi dan kondisi pendengar
Perintah atau larangan kepada orang yang sederajat

Kalimat atau ungkapan yang menginginkan terjadinya
sesuatu perkara yang diharapkan, namun keinginan

tersebut belum berhasil pada saat diungkapkan

Kalimat atau ungkapan yang tidak menginginkan terjadinya
sesuatu yang diharapkan yang keinginan tersebut belum

berhasil pada saat diungkapkan

Menyisipkan lafaz ayat Al Qur’an atau redaksi Hadis ke
dalam kalimat atau ungkapan tanpa menyebutkan bahwa

itu berasal dari al-Qur’an atau hadits

Isim yang menunjukkan makna orang yang melakukan

pekerjaan (pelaku)

Lafal yang menunjukkan arti pekerjaan (fi’il) akan tetapi

tidak menerima tanda fi'il

Salah satu bentuk kata perintah dalam bahasa Arab,

merupakan kata benda yang bermakna perintah (fi’il ‘amr)
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Ism maful . Isim yang bermakna sesuatu/ orang yang dikenai suatu

pekerjaan (objek)
Ism mansib . Isim yang dibaca nasab

Ism tafdil . Isim musytaq (dibentuk) berwazan “af’alu yang digunakan
untuk menunjukkan dua hal memiliki sifat yang sama,
namun salah satunya memiliki kadar sifat lebih besar

daripada yang lain

Isti’'arah . Penggunaan suatu kata pada makna selain makna aslinya
(makna hakiki) karena adanya hubungan penyerupaan,
dan terdapat qarinah (petunjuk) yang mencegah untuk

memaknai kata tersebut dengan makna asalnya

Isti'arah makniyah . Istiarah yang musyabbah bih (yang menjadi tempat
penyerupaan)-nya dihilangkan, namun sifat khasnya atau
keistimewaannya tetap dikekalkan atau disebutkan untuk

menunjukkan unsur penyerupaan

Isti'arah Musarrahah : Isti'arah yang musyabbah bih-nya disebutkan secara jelas,

serta ada qarinah yang mencegah makna asli

Istifham :  Permintaan untuk memahami suatu perkara yang belum

diketahui. Dengan kata lain, ia adalah pertanyaan

I'tibaru ma kana :  Gaya bahasa yang menggunakan sebuah ungkapan masa

lampau, tetapi yang dimaksud adalah masa sekarang

I'tibaru ma yakan :  Gaya bahasa yang menggunakan sebuah ungkapan masa

sekarang, namun yang dimaksud masa lampau

Itnab :  Menambahkan lafaz melebihi keperluan asal. Dengan kata
lain, ia adalah suatu bentuk penyampaian yang
menggunakan ungkapan yang panjang lebar, namun

hanya memuat sedikit makna

1zgam : Memasukkan satu huruf ke dalam huruf yang sama,
sehingga kedua-duanya melebur, lalu huruf kedua dibaca
(diganti) dengan tasydid sebagai tanda penggabungan

Izhar ad du’f :  Menampakkan kelemahan
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Izhar attahassur

Jar-majrir

Jinas

Jinas gairu tam

Jinas tam

Jumlah Fi’liyah
Jumlah Ismiyah

Juz’iyyah

Kalam balig

Kalam fasih

Kalam khabar

Kalam khabar sadiq

Kalam khabar kazib

Kalam Insya’

Menampakkan kekecewaan

Gabungan huruf jar dengan isim yang berada setelahnya,

di mana isim tersebut berada dalam keadaan majrur

Penggunaan dua kata yang sama atau hampir sama dari

segi lafaz, tetapi berbeda dari segi makna

Dua kata yang hampir sama dalam segi lafaz, tetapi
memiliki perbedaan dalam salah satu dari empat hal, yakni

macam huruf, harakat, jumlah kata, dan urutannya

Kesamaan dua kata dalam empat hal yaitu jenis huruf,

harakat, jumlah kata, dan urutan huruf
Kalimat yang terdiri dari fi’il dan fa’il dan atau maful bih
Kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan khabar

Majaz yang menyebutkan sebagian, tetapi yang

dimaksudkan adalah keseluruhan

Ungkapan yang sesuai dengan situasi dan kondisi, serta

menggunakan bahasa yang jelas dan tepat (fasih)

Ungkapan yang bebas dari ketidaksesuaian kata-kata
(tanafur al kalimat), kelemahan dalam penyusunan (du’fu
at ta’lif), dan dari pengulangan yang tidak perlu, baik dari

segi lafaz (ta’qid lafzy) maupun makna (ta’'qid ma’nawy)

Ungkapan atau kalimat yang mengandung pernyataan

yang bisa jadi benar atau salah

Ungkapan atau kalimat yang sesuai dengan fakta atau

kenyataan yang sebenarnya

Ungkapan atau kalimat yang tidak sesuai dengan fakta
atau kenyataan, dan dianggap salah

Lawan Kalam khabar yaitu ungkapan atau kalimat yang
tidak dapat dikatakan benar atau salah, karena ia lebih
bersifat pernyataan yang mengandung kehendak atau

arahan
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Khabar ibtida’i ;  Kalimat atau ungkapan yang disampaikan kepada lawan
bicara yang belum mengetahui sebuah informasi, tanpa

penegasan atau penguatan (faukid)

Khabar inkari . Kalimat atau ungkapan yang disampaikan kepada lawan
bicara yang menolak atau membantah informasi yang
diberikan, dan perlu diberi penegasan lebih dari satu kali

untuk meneguhkan kebenaran berita tersebut

Khabar talabi . Kalimat atau ungkapan yang disampaikan kepada lawan
bicara yang ingin mengetahui informasi atau yang masih
ragu terhadap informasi tersebut, dan hanya memerlukan

satu penegasan untuk menguatkan berita tersebut

Kinayah . kalimat atau ungkapan yang mengandung makna tersirat
(lazim) yang tidak secara langsung diungkapkan, namun
pada saat yang sama masih boleh membawa atau merujuk

kepada makna asli dari kata atau ungkapan tersebut

Kulliyyah . Majaz yang objek pembicaraannya disebutkan secara

keseluruhan, namun yang dimaksud hanyalah sebagian

Lazim al fa’idah :  Menyampaikan informasi kepada lawan bicara, meskipun

penerima informasi sudah mengetahui informasi tersebut
Maf’al . Objek atau penerima tindakan dalam sebuah kalimat

Mahalliyah . Majaz yang menyebutkan tempat, namun yang dimaksud
adalah sesuatu yang ada di dalam tempat tersebut, yakni
isinya

Majaz : Kata yang digunakan bukan dengan makna aslinya karena
ada hubungan tertentu dengan makna baru, serta adanya

petunjuk (qarinah) yang mencegah untuk memahaminya

dengan makna asli

Majaz ‘aqli . Menyandarkan suatu kata kerja (fiil) atau kata yang
bermakna kata kerja (isim fa’il dan isim maf’ul) kepada
pelaku yang bukan semestinya, karena ada hubungan

tertentu yang memungkinkan hal tersebut
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Majaz murakkab . Menggunakan susunan kalimat (murakkab) bukan pada
makna asal atau harfiahnya, tetapi untuk menunjukkan
makna lain secara keseluruhan, karena adanya hubungan
tertentu (seperti kebiasaan, konteks, atau kedekatan
makna) yang bukan berupa tasybih (perumpamaan
langsung), dan diperkuat dengan adanya qarinah

(petunjuk) yang mencegah penggunaan makna asli.

Majaz mursal : Menggunakan suatu /afaz (kata) bukan pada makna
asalnya (makna hakiki), tanpa adanya unsur keserupaan
(tasybih) antara makna asal dan makna baru, namun
karena adanya hubungan lain antara keduanya, serta
diperkuat dengan qarinah (petunjuk) yang menghalangi

untuk memahaminya secara literal

Makan : Tempat; Penyebutan tempat (makan), namun yang
dimaksud adalah isi atau sesuatu yang berada di dalam

tempat tersebut

Makni ‘anhu . Lafaz atau makna yang menjadi maksud atau dituju secara

tidak langsung dari ungkapan tertentu (kinayah)

Masdar na’ib ‘an fi'lihi : Masdar (bentuk kata benda) yang digunakan untuk
menggantikan kata kerja (fi'il) dalam sebuah kalimat, dan
menunjukkan makna yang lebih umum, baik yang

menyatakan waktu lampau maupun yang akan datang.

Mubtada’ . Subjek dalam kalimat jumlah ismiyyah (kalimat nominal)
yang biasanya diawali dengan kata benda (isim) dan

menjadi pokok pembicaraan dalam kalimat tersebut

Muhassinat ma’nawiyah : Unsur keindahan dalam bahasa yang dilihat dari segi

maknanya

Muhassinat lafziyah . Unsur keindahan dalam bahasa yang dilihat dari segi lafaz-
nya

Mukhatab : Lawan bicara atau orang ke dua yang diajak bicara dalam

kalimat atau percakapan
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Mukhalah al Qiyas

Mutakallim

Musawa

Musta’ar

Musababiyyah

Musyabbah

Musyabbah bih

Muqabalah

Nafyu

Nahwu

Nahyu

Nida’

Kata yang tidak mengikuti kaidah atau aturan ilmu saraf

(morfologi)

Orang yang berbicara atau penyampai ucapan dalam

kalimat atau percakapan

Ungkapan atau kalimat yang memiliki kesamaan antara
struktur kalimat dan maknanya, baik dalam hal panjang

maupun pendeknya

Lafal atau kata yang dipinjam dari makna lain untuk
membuat makna sebuah kalimat menjadi lebih sesuai atau

lebih jelas

Majaz di mana yang disebutkan dalam kalimat adalah

akibat, namun yang sebenarnya dimaksud adalah sebab

Sesuatu yang diserupakan atau dibandingkan dengan

yang lain

Elemen atau objek yang digunakan sebagai dasar

perbandingan dalam suatu kalimat perumpamaan

Mendatangkan dua makna atau lebih dan kemudian
menyebutkan lawannya secara berurutan  untuk

menonjolkan perbedaan atau kontras antara keduanya

Negasi atau penyangkalan terhadap suatu pernyataan

dalam sebuah kalimat

limu tata bahasa Arab yang mempelajari struktur kalimat,

jabatan kata, dan harakat akhir kata dalam kalimat

Kalimat perintah untuk menjauhi atau melarang suatu
tindakan atau perbuatan yang disampaikan oleh atasan
kepada bawahan (orang yang lebih rendah dalam status

atau kedudukan)

Memanggil atau menyeru dengan menggunakan huruf

khusus untuk panggilan (nida’) yang menggantikan kata

5}—31(aku memanggil)
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Qarinah : Petunjuk atau bukti yang membantu menjelaskan atau
memperjelas makna suatu pernyataan, sehingga makna

yang dimaksud dapat dipahami dengan lebih tepat.

Qasam :  Sumpah; Pernyataan yang sangat kuat, yang sering kali
digunakan untuk menegaskan kebenaran atau keseriusan
dari suatu pernyataan dengan cara menyebutkan nama

Allah atau hal-hal yang dianggap penting

Qasr : Membatasi atau mengkhususkan suatu hal untuk satu
objek atau keadaan tertentu, sehingga hal tersebut tidak

menyebar atau berlaku secara umum

Qasr haqiqi . Qasryang kekhususannya bersifat nyata atau faktual, yaitu
sesuatu yang benar-benar terbatas atau dikhususkan

tanpa disandarkan pada hal lain

Qasr idafi :  Qasryang kekhususannya disandarkan pada yang lain
Qasr Ifrod . Qasr yang mukhatab-nya yakin adanya perserikatan
Qasr Qalb . Qasr yang mukhatab-nya memiliki keyakinan atau

anggapan yang berlawanan dari apa yang disampaikan

oleh pembicara (mutakallim)

Qasr Ta'yin . Qasryang mukhatab-nya meyakini bahwa hanya ada satu
hal yang dimaksud, dan tidak ada alternatif lain atau tidak

ada keraguan mengenai hal tersebut

Sababiyyah : Majaz di mana yang disebutkan dalam kalimat adalah

sebab, namun yang sebenarnya dimaksud adalah akibat

Saja’ . Kesesuaian dua fasilah atau lebih pada huruf akhir dalam
kalam Nasar (narasi) yang menciptakan keindahan suara
dalam kalimat

Saja’ murassa’ . Saj@ yang dua fasilah-nya serta seluruh atau sebagian
besar bagian-bagian kalimatnya memiliki kesesuaian

(sama wazan dan huruf akhirnya)

Saja’ mutarraf . Saja’ yang kedua fasilah-nya memiliki perbedaan dalam

wazan, namun huruf akhirnya tetap sama
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Saja’ mutawazi . Saja’ yang dua fasilah-nya memiliki kesesuaian (sama
wazan dan huruf akhirnya}, namun seluruh bagian kalimat
lainnya tidak memiliki kesesuaian dalam wazan dan huruf

akhirnya

Salim az zauq :  Suatu kondisi di mana pendengar atau penerima ungkapan
atau kalimat merasakan keindahan dan keselarasan dalam

kalimat atau ungkapan yang disampaikan tersebut

Sarf : llmu yang mempelajari perubahan bentuk kata (morfologi)
dalam Bahasa Arab, mulai dari huruf asli, tambahan
hingga bentuk-bentuk yang berbeda yang berasal dari satu

akar kata

Sifah musyabahah . Sifat yang dibentuk dari masdar $ulasi lazim, yang
menunjukkan suatu makna yang melekat pada mausif

(kata yang diberi sifat) secara tetap

Sigah mubalagah . Isim musytaq yang bentuknya berasal dari dari fi'il Sulasi
maupun rubai. Kata ini bermakna pelaku (isim fa’il) dan

menunjukkan makna sangat atau banyak

Siyaq kalam . Konteks atau lingkungan kalimat yang mencakup kata-kata
atau frasa-frasa lain di sekitarnya, yang membantu untuk
memahami makna dan tujuan kalimat secara lebih jelas

dan tepat; Konteks kalimat

Siyagul “Uqad . Bentuk-bentuk kalimat akad; Bentuk-bentuk kalimat akad
yang digunakan untuk menyusun kalimat yang memiliki
tujuan untuk menyampaikan maksud atau pengertian

secara tepat dan efektif

Ta’ajjub : Kata atau ungkapan yang digunakan untuk menyatakan
keheranan atau kekaguman terhadap sesuatu yang luar

biasa atau tidak terduga

Tahdid : Kalimat atau ungkapan yang digunakan untuk menakut

nakuti, baik disertai ancaman ataupun tidak
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Tahqir . Menghina; Kalimat atau ungkapan yang digunakan untuk
merendahkan atau menganggap rendah sesuatu atau

seseorang

Tajiz : Ungkapan atau cara yang digunakan oleh pembicara
(mutakallim) untuk menganggap lemah atau meremehkan
kemampuan lawan bicara (mukhatab) dalam melakukan

sesuatu

Tamanni . Kata atau ungkapan untuk mengharapkan sesuatu yang

mustahil terjadi atau sangat sulit terjadi

Tanafur al Hurof . Sifat pada suatu kata yang menyebabkan kata tersebut

terasa berat di lisan dan sulit diungkapkan

Ta’qid . Suatu kekurangan dalam kalimat karena maknanya sulit

dipahami; Kalimat yang sulit dipahami maksudnya.

Ta’qid lafzy :  Kalimat yang maksudnya sulit dipahami karena susunan
katanya tidak efektif atau membingungkan seperti adanya
taqdim (mendahulukan), ta’khir (mengakhirkan), atau fas/

(memisah unsur penting dalam kalimat)

Ta’qid ma’nawy : Kalimat yang tidak dimengerti maksudnya karena adanya
pemakaian majaz-majaz (kiasan-kiasan) dan kinayah-
kinayah (perumpamaan-perumpamaan) yang terlalu

dalam, samar, atau tidak lazim

Tarajji : Ungkapan harapan terhadap sesuatu yang yang mungkin

terjadi atau tercapai di masa depan

Tasybih :  Menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain karena
adanya kesamaan sifat, baik dengan menggunakan kata-
kata perbandingan: seperti, misal, laksana, bagaikan, atau
yang sejenisnya, atau tanpa menggunakan kata-kata

tersebut
Tasybih Balig . Tasybih yang adat dan wajah Syibhi-nya dihilangkan
Tasybih gairu tamsil . Tasybih yang wajah syibhi-nya hanya berasal dari satu sifat

atau satu objek saja, bukan dari keseluruhan keadaan
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Tasybih maqldb

Tasybih mu’akkad

Tasybih mufassal

Tasybih mujmal

Tasybih mursal

Tasybih tamsil

Taswiyah

Tasywiq

Tauriyah

Ta’zim

Tibaq

Tibaq ijabi

Tibaq salabi

Tasybih yang kedua unsurnya dibalik, yaitu yang
seharusnya menjadi perbandingan (musyabbah bih)

menjadi yang dibandingkan (musyabbah)

Tasybih yang tidak menyebutkan adat-nya (kata

perbandingan atau perumpamaan yang artinya "seperti")
Tasybih yang wajah syibhi-nya disebutkan secara jelas

Taysbih yang wajah syibhi-nya tidak disebutkan secara

langsung
Tasybih yang adat-nya disebutkan dengan jelas

Tasybih yang wajah syibhi-nya diambil dari objek yang

memiliki banyak jumlahnya atau berbilangan (muta’addid)

Menyamakan dua hal atau lebih untuk menyatakan bahwa
mereka memiliki kesamaan atau tidak memiliki perbedaan
yang signifikan, atau hal tersebut berada pada posisi yang

setara.
Menantikan atau merindukan sesuatu yang diinginkan

Menyebutkan suatu kata yang mempunyai dua makna,
pertama makna qarib (dekat) yang sudah dipahami oleh
pendengar (mustami’), dan kedua makna ba’id (jauh) yaitu
makna yang dimaksud oleh mutakallim (pembicara) yang
hanya dapat dipahami karena ada garinah (petunjuk) yang

mengarahkan pendengar kepada makna tersebut.
Mengagungkan atau memuliakan sesuatu

Berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam satu

kalimat

Gaya bahasa di mana dua kata berlawanan yang

bermakna positif digunakan dalam satu kalimat

Gaya bahasa di mana dua kata berlawanan yang

bermakna positif dan negatif digunakan dalam satu kalimat
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Wajhu syibhi .  Kesamaan ciri atau sifat yang dimiliki oleh musyabbah dan

musyabbah bih dalam proses tasybih (perbandingan)

Zaman . Masa, waktu atau periode tertentu yang memiliki makna
atau pengaruh khusus terhadap suatu peristiwva atau

keadaan
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